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ABSTRAK

Yulianti, K. (2017): Pembelajaran Menulis Teks Berita dengan Menggunakan Metode
Brainstorming pada siswa kelas V111 di SMP Negeri 5 Cimahi.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini mengenai pembelajaran menulis teks
berita dengan menggunakan metode Brainstorming. Hal-hal yang menjadi latar belakang
dalam penelitian ini yaitu rendahnya minat siswa terhadap keterampilan menulis khususnya
menulis teks berita, maraknya berita tidak benar atau hoax yang beredar masyarakat, dan
kurangnya minat siswa untuk mengikuti berita yang sedang berkembang di masyarakat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
menulis teks berita dengan metode brainstorming, respons siswa terhadap pembelajaran
menulis teks berita dengan metode brainstorming, dan untuk mengetahui perbedaan hasil
kemampuan menulis yang signifikan antara penggunaan metode brainstorming dengan
metode ekspositori dalam pembelajaran menulis teks berita. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain penelitian nonequivalent pretest-
posttest control group design (tes awal dan tes akhir dua kelompok). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII | dan J di SMP Negeri 5 Cimahi
dengan jumlah siswa pada masing — masing kelas 32 orang. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar observasi siswa dan guru, angket respons siswa, tes, serta
rencana pelaksanaan pembelajaran. Data hasil tes dan observasi dianalisis setelah
dilakukan tes awal, tindakan (treatment), dan tes akhir. Setelah dilakukan uji hipotesis,
diperoleh nilai signifikansi < 0, 05, nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil kemampuan menulis yang signifikan antara penggunaan metode brainstorming
dengan metode ekspositori dalam pembelajaran menulis teks berita. Selain itu, terdapat
peningkatan antara nilai tes awal dan tes akhir pada kelas eksperimen. Pada kelas
eksperimen, diperoleh nilai rata-rata tes awal 38 dan nilai rata-rata tes akhir 74.

Kata Kunci: Teks berita, Metode Brainstorming.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi setiap orang
termasuk bagi masyarakat Indonesia. Pendidikan sangat dibutuhkan bagi setiap
masyarakat Indonesia karena adanya pendidikan dapat membantu masyarakat
Indonesia untuk dapat bersaing dengan negara lain yang lebih maju dan
berkembang. Pendidikan salah satunya dapat didapatkan di lingkungan sekolah
melalui beberapa program terencana. Salah satu program terencana tersebut adalah
dengan adanya kurikulum.

Kurikulum merupakan sebuah program yang disusun secara terencana dan
sitematis yang dibuat untuk mendukung sebuah proses pendidikan dalam sebuah
lembaga pendidikan. Selain itu kurikulum juga berkaitan erat dengan proses
pembelajaran di sekolah. Dalam proses pembelajaran pasti terjadi suatu interaksi
antara peserta didik dan pendidik. Bahasa merupakan salah satu sarana interaksi
tersebut. Tanpa bahasa proses pembelajaran atau pun interaksi sosial tidak dapat
terlaksana dengan optimal. Keterampilan berbahasa terdiri atas empat aspek yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa
tersebut sangatlah berkaitan satu sama lain.

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus
diminati bahkan harus dikuasai oleh siswa selain keterampilan menyimak,

berbicara, dan membaca. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa



yang berfungsi untuk menyampaikan atau menuangkan berbagai ide, pendapat, dan
perasaan melalui sebuah tulisan.

Menurut Dalman (Dewi, 2014, him. 12) menulis merupakan suatu kegiatan
mengaitkan kata, kalimat, paragraf, atau bab secara logis agar dapat dipahami.
Kegiatan menulis merupakan kegiatan produktif yang dapat menghasilkan suatu
karya tulis. Agar peserta didik melakukan kegiatan menulis dengan baik dengan
hasil yang baik pula, peserta didik perlu melakukan latihan menulis secara
berkelanjutan agar peserta didik dapat terampil dalam kegiatan menulis. Hasil dari
kegiatan menulis merupakan suatu teks. Teks tersebut dapat mencakup ide,
pendapat, gagasan, atau hasil pemikiran dari penulis.

Dari beberapa jenis teks terdapat salah satu jenis teks yang dipelajari di
sekolah tingkat SMP. Teks berita merupakan salah satu teks yang dipelajari di kelas
VIII Sekolah Menengah Pertama. Dalam Kurikulum 2013 untuk siswa kelas VI,
siswa diharapkan dapat menulis teks berita. Sementara itu, masih banyak peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis teks berita. Hal ini
sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh salah satu guru bahasa dan sastra Indonesia
di SMP Negeri 5 Cimahi.

Dalam kegiatan menulis, khususnya menulis teks berita, peserta didik
diharapkan dapat memiliki pemikiran yang kreatif, kritis, dan logis agar teks berita
tersebut dapat menyampaikan pesan yang akurat, kritis dengan menggunakan
bahasa yang komunikatif untuk menarik minat pembaca. Selain menggunakan cara
penulisan yang komunikatif, penulisan teks berita juga diharapkan menggunakan

bahasa yang sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku. Dengan begitu,



pemahaman siswa terhadap kaidah kebahasaan dalam teks berita harus benar-benar
dipahami dan diterapkan. Namun, berdasarkan studi pendahuluan yang telah
dilakukan sebelumnya ternyata masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam
menulis teks berita. Kesulitan yang ditemui peserta didik ialah dalam menemukan
ide dan merumuskan ide tersebut, sehingga hasil dari kegiatan menulis teks berita
terbatas.

Berdasarkan beberapa kendala tersebut perlu dicari suatu metode yang dapat
menumbuhkan keaktifan dan minat peserta didik dalam menulis teks berita. Metode
tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik dalam menemukan dan
mengemukakan ide-ide untuk disalurkan ke dalam bentuk tulisan. Metode
brainstorming diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah
peserta didik dalam menemukan, mengemukakan ide-ide, dan memudahkan
mereka dalam menulis teks berita.

Metode brainstorming merupakan salah satu metode yang melibatkan siswa
untuk aktif dalam menyampaikan pendapat dan idenya. Dengan metode ini siswa
dapat berperan aktif untuk ikut menghimpun gagasan, informasi, pengetahuan, dan
pengalaman dari siswa. Menurut Roestiyah (Dewi, 2014, hlm.15) metode
brainstorming mencakup lima langkah pokok, yaitu pemberian masalah, tahap
identifikasi, klasifikasi, verifikasi, dan konklusi. Metode ini diharapkan dapat
membantu siswa dalam merumuskan ide-idenya untuk dituangkan ke dalam bentuk
teks berita berdasarkan beberapa ide dan pendapat yang telah dilontarkan oleh siswa
lainnya. Dengan begitu hambatan siswa dalam menentukan suatu ide untuk menulis

suatu teks berita dapat dikurangi.



Terdapat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan menulis
dapat meningkat dengan menggunakan metode brainstorming. Penelitian tersebut
dilakukan oleh Fadilah (2013, hlm. 8) dengan judul penelitian “Penerapan
Brainstorming untuk Meningkatkan Keaktifan dan Keterampilan Menulis
Argumentasi Pada Siswa Kelas X.6 SMA Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran
2012/2013”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
brainstorming dapat meningkatkan keaktifan dan keterampilan menulis
argumentasi siswa kelas X.6 SMA Negeri 2 Surakarta.

Pada penelitian tersebut terjadi peningkatan keaktifan siswa selama
pembelajaran ditunjukkan dengan adanya peningkatan presentase dari siklus satu
ke siklus dua. Presentase keaktifan siswa pada siklus | adalah 65,62%. Sedangkan
pada siklus Il keaktifan meningkat menjadi 90,62%. Selain itu pada survei awal,
presentase ketuntasan siswa dalam menulis argumentasi adalah 53,12%. Setelah
diterapkan metode brainstorming, terjadi peningkatan yaitu menjadi 68,75% pada
siklus I. Selanjutnya meningkat lagi menjadi 93,75% pada siklus I1.

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya diharapkan
metode brainstorming merupakan solusi yang dapat digunakan agar dapat
menumbuhkan minat dan keaktifan siswa untuk mengemukakan idenya dalam
kegiatan pembelajaran menulis teks berita. Dengan metode ini diharapkan peserta
didik dapat menuangkan setiap ide dan pengetahuannya ke dalam bentuk teks berita

dengan memperhatikan kaidah kebahasaannya.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat ditarik rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran menulis teks berita

dengan menggunakan metode brainstorming?

. Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran menulis teks berita dengan

menggunakan metode brainstorming?
Apakah terdapat perbedaan hasil kemampuan menulis yang signifikan
antara penggunaan metode brainstorming dengan metode ekspositori dalam

pembelajaran menulis teks berita?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran menulis teks berita dengan
metode brainstorming.

Respon siswa terhadap pembelajaran menulis teks berita dengan metode
brainstorming.

Perbedaan hasil kemampuan menulis yang signifikan antara penggunaan
metode brainstorming dengan metode ekspositori dalam pembelajaran

menulis teks berita.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuktikan kebenaran adanya

perubahan respons siswa terhadap pembelajaran menulis teks berita dengan

Metode Brainstorming.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, peneliti, dsb.

Manfaat yang diharapkan sebagai berikut.

a. Siswa
1) Memberikan kermudahan dalam mempelajari pembelajaran sastra
khususnya untuk pembelajaran menulis teks berita.
2) Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
teks berita dengan Metode brainstorming.

b. Guru
Diharapkan Metode brainstorming dijadikan sebagai salah satu inovasi
pembelajaran khususnya untuk pembelajaran menulis teks berita.

c. Sekolah
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis teks
berita baik proses maupun hasil dan meningkatkan mutu pendidikan.

d. Peneliti
Diharapkan dapat menerapkan metode brainstorming dalam

pembelajaran menulis teks berita kepada siswa yang akhirnya dapat



mengetahui simpulan apakah ada perubahan respon siswa terhadap
pembelajaran.
E. Anggapan Dasar Penelitian
Anggapan dasar adalah segala kebenaran, teori, dan pendapat yang
dijadikan landasan dasar dalam suatu penelitian. Berdasarkan penelitian di atas
peneliti mengemukakan beberapa anggapan dasar sebagai berikut:
1. Pembelajaran menulis teks berita terdapat dalam Kurikulum 2013 pada mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas VIII SMP.
2. Metode brainstorming merupakan metode pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dengan cara melontarkan masalah terlebih dahulu kepada
siswa dan mengajak siswa ke masalah tersebut sehingga siswa terlibat ke
dalam daya pikir, ide, gagasan, bahkan tanggapan yang terjadi secara
spontan dan setiap siswa akan memiliki ide dan gagasan yang berbeda-beda.
F. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2014, him. 96) hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, rumusan masalah penelitian dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Penggunaan metode brainstorming jika diterapkan dalam pembelajaran
menulis akan menghasilkan hipotesis. Hipotesis tersebut adalah terdapat perbedaan

hasil kemampuan menulis yang signifikan antara penggunaan metode



brainstorming dengan metode ekspositori dalam pembelajaran menulis teks berita
pada siswa kelas VII1 di SMP Negeri 5 Cimahi.
G. Definisi Operasional

Untuk menghindari pandangan atau persepsi yang berbeda tentang konsep-
konsep yang terdapat dalam penelitian ini maka peneliti perlu membuat definisi
operasional terhadap pengertian yang terdapat dalam judul sebagai berikut.

Pembelajaran menulis teks berita merupakan suatu interaksi dua arah antara
peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran menuangkan gagasan, pikiran,
atau ide ke dalam bentuk teks berita. Pembelajaran menulis teks berita adalah salah
satu kompetensi dasar yang harus dilaksanakan dalam kurikulum 2013 yang
dipelajari di tingkat Sekolah Menengah Pertama di kelas VIII.

Metode pembelajaran brainstorming merupakan rencana yang digunakan
untuk mengoptimalkan proses dan hasil pembelajaran untuk mencapai tujuan
tertentu dengan cara menghimpun setiap pendapat, ide, gagasan dari siswa untuk
dijadikan suatu ide baru dalam menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan.
Metode pembelajaran ini memiliki beberapa langkah-langkah, langkah pertama
yaitu pemberian motivasi atau suatu masalah, langkah mengidentifikasi, klasifikasi,
verifikasi, dan konklusi.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menulis teks berita merupakan salah satu jenis teks yang dipelajari oleh siswa di
kelas VIII Sekolah Menengah Pertama dengan kurikulum 2013. Pembelajaran
menulis teks berita tersebut adalah kegiatan menuangkan ide, gagasan, dan

pendapat siswa terhadap suatu peristiwa atau kejadian yang dituliskan ke dalam



bentuk teks berita. Metode brainstorming merupakan suatu metode yang memiliki
lima langkah utama yang akan menjadikan siswa berperan aktif dalam
menyampaikan setiap pendapat atau ide. Selain itu, metode brainstorming dapat
memudahkan siswa dalam merumuskan ide yang berasal dari pemikirannya atau

pun dari pemikiran siswa lain untuk dijadikan suatu teks berita.



BAB Il
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE BRAINSTORMING
A. Pembelajaran

Menurut Sudjana (2004, him. 28) pembelajaran merupakan upaya yang
sistematik untuk menciptakan kegiatan interaksi yang edukatif antara peserta didik
dan pendidik. Pembelajaran menurut Winkel (Sutikno, 2013, him. 31)
mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan seperangkat usaha atau tindakan
yang dilakukan untuk mendukung proses belajar peserta didik dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan terhadap rangkaian
kejadian-kejadian internal yang berlangsung dalam diri peserta didik.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa yang di dalamnya terdapat
proses atau upaya yang sistematis untuk menjadikan proses belajar secara aktif.

B. Menulis

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat
produktif. Menurut Dalman (Dewi, 2014, him. 12) menulis merupakan suatu
kegiatan mengaitkan antara kata, kalimat, paragraf, maupun antara bab secara logis
agar dapat dipahami. Adapun pengertian menulis menurut Tarigan (2013, him. 3)
adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi
secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Erik (2013, him.

2) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang

10
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peranannya sangat penting dalam upaya menghasilkan generasi masa depan yang
kreatif baik dalam bidang sosial maupun budaya.

Kegiatan menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam seluruh
proses belajar yang dialami siswa selama mereka belajar. Namun, dalam setiap
pembelajaran menulis banyak siswa yang menganggap hal tersebut sebagai beban
besar. Hal itu terjadi karena siswa tersebut tidak mengetahui secara keseluruhan
tujuan dan manfaat dari kegiatan menulis. Salah satu manfaat yang harus diketahui
siswa ialah dengan melakukan kegiatan menulis akan menstimulus siswa agar lebih
banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi yang berhubungan dengan
topik yang sedang ditulis. Dengan demikian, selain siswa menghasilkan suatu
tulisan siswa tersebut juga akan mendapatkan tambahan ilmu dan wawasan.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang dapat dijadikan
sebagai salah satu alat komunikasi secara tidak langsung yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan menulis juga merupakan
keterampilan berbahasa yang bersifat produktif, salah satunya bermanfaat untuk
menambah ilmu dan wawasan.

C. Teks Berita

Menurut Tim Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014, him. 179) berita
merupakan suatu cerita atau keterangan mengenai suatu kabar, informasi, peristiwa,
atau kejadian yang hangat. Teks berita berarti penyampaian kabar atau suatu
informasi mengenai suatu kejadian atau peristiwa (Kosasih, 2014, him. 241).

Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti merumuskan bahwa teks berita
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merupakan suatu tulisan yang berisi kabar atau informasi mengenai suatu kejadian
yang sedang atau telah terjadi. Suatu teks berita yang dibuat harus bersifat aktual,
dimana berita atau informasi yang dimuat dalam teks berita tersebut harus berita
yang terkini atau baru. Berita yang dimuat dalam suatu teks berita dapat
dikategorikan sebagai informasi yang penting apabila mengandung unsur-unsur
teks berita secara lengkap. Unsur teks berita tersebut merupakan pokok-pokok
informasi mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang akan dimuat ke dalam teks
berita.

Menurut Kosasih (2014, him. 243) unsur-unsur teks berita tersebut meliputi
pertanyaan 5W + 1H (What, Who, Why, When, Where, How). Pertanyaan
berdasarkan rumus 5W + 1H ini erat hubungangannya dengan ilmu jurnalistik.
Istilah lain dari rumus 5W + 1H adalah ADIKSIMBA (Apa, Dimana, Kapan, Siapa,
Mengapa, dan Bagaimana). Beberapa pertanyaan yang dapat disusun berdasarkan
rumus tersebut misalnya Apa yang terjadi?; Dimana peristiwa itu terjadi?; Kapan
peristiwa itu terjadi?; Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tersebut?; Mengapa
peristiwa itu bisa terjadi?; dan Bagaimana peristiwa itu terjadi?. Dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut, informasi yang didapat akan lengkap dan mencakup pokok-
pokok informasi yang penting.

Meurut Maryanto (2015, him. 100) dalam suatu teks berita terdapat struktur
teks berita yang meliputi orientasi, peristiwa, dan sumber Berita. Orientasi berita
berisi pembuka dari peristiwa yang diberitakan dalam teks berita tersebut, pada
umumnya bagian ini berisi penjelasan singkat mengenai peritiwa yang yang

diberitakan. Bagian peristiwa berisi pokok-pokok berita dari awal kejadian sampai
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akhir kejadian berdasarkan fakta yang ada. Bagian sumber berita yaitu dari mana
asal berita tersebut kita dapatkan dan bagian sumber berita ini tidak harus dituliskan
dibagian akhir.

Berdasarkan silabus kelas VIII SMP dengan kurikulum 2013, pembelajaran
menulis teks berita harus memperhatikan pula kaidah kebahasaan teks berita.
Kaidah kebahasaan teks berita tersebut meliputi penggunaan bahasa baku, kalimat
langsung, dan terdapat konjungsi temporal. Suatu teks berita harus menggunakan
bahasa yang baku (standar) agar teks berita tersebut dapat mudah dipahami oleh
setiap kalangan. Kalimat langsung merupakan kalimat yang menirukan ucapan atau
ujaran orang lain, kalimat langsung ini berhubungan dengan sumber berita dalam
struktur teks berita. Adapun penggunaan konjungsi temporal yang merupakan kata
hubung yang menjelaskan mengenai hubungan atau keterangan waktu.

D. Metode Pembelajaran Brainstorming

Menurut Ahmadi (Heriawan, 2012, him. 74) metode pembelajaran
merupakan suatu teknik yang digunakan oleh guru untuk mengajar atau menyajikan
suatu bahan pelajaran kepada siswa di kelas baik secara individual atau pun
kelompok. Tujuan dari penggunaan adalah agar siswa dapat belajar dengan aktif
dan materi yang disampaikan dapat mereka pahami secara utuh. Selain materi yang
disampaikan dapat dipahami, materi dan hasil pembelajaran pun diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Salah satu metode yang dapat menjadikan
siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas adalah metode

brainstorming.
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Metode pembelajaran brainstorming adalah metode pembelajaran untuk
menghimpun setiap gagasan, ide, atau pendapat dari siswa. Penggunaan metode ini
diharapkan dapat menjadikan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Menurut Heriawan (2012, him.147) metode ini merupakan bentuk diskusi dengan
tujuan untuk menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, dan ide dari
setiap peserta didik. Selain mampu memudahkan siswa dalam mendapatkan ide dan
informasi, metode ini juga dapat menjadikan kinerja otak menjadi lebih baik.
Menurut Silberman (2013, him. 3) siswa yang mendiskusikan informasi dengan
orang lain dan siswa yang diminta untuk mengajukan pertanyaan tentang informasi
tersebut, otak siswa dapat belajar dan bekerja dengan lebih baik.

Menurut Arsyad (2013, him. 84) metode brainstorming ini hampir mirip
dengan gaya belajar partisipatori yaitu jenis pembelajaran yang dimulai dengan sesi
curah pendapat dari seluruh siswa. Metode pembelajaran ini dilakukan dengan cara
pemberian masalah terlebih dahulu kepada siswa, setelah siswa diberi suatu
masalah, daya pikir siswa akan terstimulus untuk menyampaikan pendapat,
gagasan, atau idenya untuk disampaikan kepada guru dan siswa lainnya. Dengan
metode ini, siswa distimulus untuk berpendapat. Pendapat siswa yang beragam
dapat menjadikan siswa lebih berpikir kreatif dan membantu mereka untuk
menemukan penyelesaian dalam suatu permasalahan.

Metode ini menekankan siswa agar dapat mengembangkan pikirannya, hal
itu ditekankan agar siswa dapat menyampaikan setiap pendapat dan ide yang
mereka pikirkan. Menurut Hernowo (2009, him. 21) terdapat empat prinsip yang

dapat membantu siswa mengembangkan pikirannya. Prinsip pertama adalah
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tanamkan sikap selalu ingin tahu pada siswa, ajak siswa untuk mencari banyak ide,
hubungkan ide tersebut dengan dunia nyata, dan ajak siswa untuk tetap fokus pada
apa yang harus mereka lakukan.

Menurut Roestiyah (Dewi, 2014, him. 15) dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan metode brainstorming terdapat beberapa langkah dalam pelaksanaannya.
Langkah pertama di awali dengan pemberian motivasi atau masalah, identifikasi
(siswa dipersilakan memberikan saran, pendapat, ide, atau gagasan berdasarkan
permasalahan pada tahap pertama), klasifikasi, verifikasi (siswa meninjau kembali
semua saran yang telah diajukan setiap siswa, memilih saran atau ide mana saja
yang akan digunakan), dan tahap terakhir adalah konklusi yaitu tahap kesepakatan
atas pemilihan ide pada tahap sebelumnya.

Menurut Heriawan (2012, him. 147) kelebihan dari metode brainstorming
ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat, melatih daya
kritis dan analisis peserta didik, mendorong peserta didik agar dapat menghargai
pendapat orang lain, serta dapat menstimulus peserta didik agar dapat berpikir
secara holistik. Dari beberapa kelebihan tersebut, kegiatan pembelajaran di kelas
diharapkan dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu dapat membantu siswa untuk merumuskan beberapa ide
dan pendapat siswa untuk dituangkan ke dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan beberapa teori tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
brainstorming  merupakan metode pembelajaran untuk menghimpun setiap
gagasan, ide, atau pendapat. Pendapat atau ide yang disampaikan siswa berasal dari

pemberian masalah terlebih dahulu oleh guru. Terdapat lima langkah yang
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dilakukan dalam menggunakan metode pembelajaran brainstorming langkah
pertama adalah pemberian masalah atau topik, identifikasi, klasifikasi, verifikasi,

dan konklusi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode
eksperimen. Metode ini merupakan bagian dari metode kuantitatif. Metode
eksperimen ini digunakan peneliti untuk mencari seberapa besar pengaruh
penggunaan metode brainstorming dalam pembelajaran menulis teks berita.

Menurut Sugiyono (2014, him. 114) bentuk desain eksperimen kuasi
merupakan pengembangan dari true experimental design yang lebih sulit
dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya  untuk mengontrol variabel-variabel yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nonequivalent pretest-posttest control group
design (pretest-posttest dua kelompok) merupakan desain penelitian yang
dilaksanakan pada dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang
diberikan intervensi dalam penelitian, sedangkan kelompok kontrol
merupakan kelompok pembanding yang tidak diberikan intervensi.
Pengukuran penelitian dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah

intervensi dilakukan. Pada desain ini terdapat tes awal (pretest) dan (posttest).

17
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a. Pretest
Teknik tes ini dilakukan untuk mengumpulkan data berupa hasil tes sebelum
penerapan metode yang telah direncanakan.

b. Posttest

Teknik tes ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa hasil tes setelah

menerapkan metode pembelajaran yang peneliti gunakan.
B. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014, him.117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditaik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh hasil kegiatan menulis
teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Cimabhi.

Menurut Sugiyono (2014, him. 118) sampel merupakan bagian dari jumlah
dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini
yaitu:

Tabel 3.1

Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
VIl - | (Eksperimen) 32 Siswa
VIl - J (Kontrol) 32 Siswa

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Melakukan studi pendahuluan yang relevan bagi masalah penelitian
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2. Merumuskan masalah penelitian
3. Merumuskan hipotesis
4. Mengumpulkan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian
5. Menyusun desain penelitian
6. Merencanakan penelitian eksperimen dan melaksanakan tahap
eksperimen
7. Menganalisis hasil penelitian
8. Membuat kesimpulan
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Adapun yang menjadi instrumen penelitian dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Lembar Observasi
Sugiyono (2014, him. 121) mengemukakan bahwa lembar observasi
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Menurut Kunandar
(2014, hlm. 121) observasi merupakan suatu teknik penilaian yang
dilakukan dengan menggunakan indra, baik secara langsung atau tidak
langsung dengan menggunakan pedoman atau lembar observasi yang berisi
sejumlah indikator perilaku atau aspek yang akan diamati.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lembar observasi

merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk mengamati beberapa
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aspek yang akan diamati. Instrumen observasi ini merupakan suatu lembar

observasi untuk mengamati kegiatan siswa dan guru ketika proses

pembelajaran menulis teks berita, instrumen ini digunakan di kelas kontrol

maupun di kelas eksperimen.

LEMBAR OBSERVASI GURU KELAS EKSPERIMEN DALAM

PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA DENGAN

MENGGUNAKAN METODE BRAINSTORMING

NAMA SEKOLAH

KELAS

NAMA OBSERVER

PETUNJUK

:1. Observer harus berada pada posisi yang tidak
mengganggu pembelajaran tetapi tetap dapat memantau
proses pembelajaran.

2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan
pilihlah jawaban yang benar-benar cocok.

3. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan

kebenarannya.

4. Beri tanda checklis pada kolom skor sesuai dengan skor
yang akan diberikan (skor 1 adalah skor paling rendah dan

skor 4 adalah skor paling tinggi).



Tabel 3.2

Lembar Observasi Guru Kelas Eksperimen
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Aspek yang Diamati

SKOR

Kegiatan Pendahuluan

1 | Mengucapkan salam
Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan
2| kabar siswa
Menyampaikan informasi tentang keterkaitan
3 | pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan
4 | Menyampaikan kompetensi dasar
Menyampaikan materi apa saja yang akan
% | dibahas
6 | Menyampaikan indikator pencapaian
7 | Menyampaikan tujuan pembelajaran
Menyampaikan pentingnya mempelajari
8 | materi yang akan dibahas
Menyampaikan metode pembelajaran yang
9 akan digunakan
Menyampaikan langkah-langkah
10 | Pembelajaran dan mengondisikan siswa untuk

memulai proses pembelajaran
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11

Mengondisikan kesiapan ruangan kelas untuk

melaksnakan proses belajar mengajar

Kegiatan Inti

Penguasaan Materi Pembelajaran

Mampu  menyesuaikan  materi  dengan

: kompetensi dasar
Mampu  mengkaitkan  materi  dengan

2 | pengetahuan lain yang relevan, dengan
perkembangan IPTEK, dan kehidupan nyata
Mampu melaksanakan kegiatan

3 | pembahasan materi pembelajaran dengan

tepat

Penerapan strategi pembelajaran yang mendidik

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

' kompetensi yang akan dicapai

5 Menyajikan materi secara sistematis (mudah
ke sulit, dari konket ke abstrak)

3 | Menguasai kelas
Melaksanakan pembelajaran yang

4 | menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
mengajukan pertanyaan
Melaksanakan pembelajaran yang

5 | menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
mengemukakan pendapat
Melaksanakan pembelajaran yang

6 | mengembangkan keterampilan siswa sesuai
dengan materi ajar

. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat

kontekstual
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Melaksanakan pembelajaran yang

menumbuhkan kebiasaan dan sikap positif

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

alokasi waktu yang direncanakan

Penerapan Metode Pembelajaran

1

Memfasilitasi dan menyajikan suatu topik

atau permaslasahan

Memancing siswa untuk mengidentifikasi
beberapa pendapat mengenai suatu topik atau

permasalahan

Memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi
Siswa untuk mengklasifikasikan setiap ide

dan pendapat yang sudah terkumpul

Memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi
siswa untuk memverifikasi setiap ide dan

pendapat yang sudah terkumpul

Memfasilitasi dan menyajikan kegiatan
konklusi yaitu kegiatan menyepakati setiap
pendapat dan ide yang akan dimuat ke dalam

teks berita

Pemanfaatan media/sumber belajar dalam pembelajaran

Menunjukkan keterampilan dalam

' penggunaan media belajar
Menunjukkan keterampilan dalam

g penggunaan sumber pembelajaran

3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
belajar

A Melibatkan siswa dalam pemanfaatan
sumber pembelajaran

5 | Menghasilkan pesan yang menarik
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Pelaksanaan penilaian pembelajaran

1 | Melaksanakan penilaian sikap
2 | Melaksanakan penilaian pengetahuan
3 | Melaksanakan penilaian keterampilan

Pelibatan Siswa dalam pembelajaran

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui

' interaksi guru, siswa, dan sumber belajar

2 | Merespon positif partisipasi siswa
Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon

3 siswa

A Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme

siswa dalam belajar

Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran

Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan

. lancar
2 | Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar
Kegiatan Penutup
Memfasilitasi dan  membimbing  siswa
: merangkum materi pelajaran
Memfasilitasi dan membimbing siswa untuk
: merefleksi proses dan materi pelajaran
Memberikan motivasi kepada siswa agar
3 berperan aktif dalam proses pembelajaran
4 | Melakukan penilaian
Menyampaikan tugas untuk siswa dan
5 | menyampaikan materi yang akan disampaikan
pada pertemuan selanjutnya
6 Mengakhiri  proses pembelajaran dengan

mengucapkan salam
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Jumlah

Cimahi,

Observer,

LEMBAR OBSERVASI SISWA KELAS EKSPERIMEN DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE BRAINSTORMING

NAMA SEKOLAH

KELAS

NAMA OBSERVER

Petunjuk : 1. Observer harus berada pada posisi yang tidak
mengganggu pembelajaran tetapi tetap dapat memantau
setiap kegiatan yang dilakukan siswa.
2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan
pilihlah jawaban yang benar-benar cocok.
3. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan
kebenarannya.
4. Beri tanda checklist pada kolom skor sesuai dengan skor
yang akan diberikan (skor 1 adalah skor paling rendah dan

skor 4 merupakan skor paling tinggi).




Tabel 3.3

Lembar Observasi Guru Kelas Eksperimen
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NO KEGIATAN SISWA 28KOR3
Kegiatan Awal
1 | Siswa merespon salam dari guru
Siswa memperhatikan dengan baik ketika
guru menyampaikan informasi tentang
2 | keterkaitan ~ pembelajaran  sebelumnya
dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan
Siswa memperhatikan dengan baik ketika
3 guru menyampaikan kompetensi dasar
Siswa memperhatikan dengan baik ketika
4 | guru menyampaikan materi apa saja yang
akan dibahas
Siswa memperhatikan dengan baik ketika
> guru menyampaikan indikator pencapaian
Siswa memperhatikan dengan baik ketika
° guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Siswa menanggapi dengan baik ketika guru
7 | menyampaikan pentingnya mempelajari
materi yang akan dibahas
Siswa memahami langkah-langkah
8 | pembelajaran yang akan dilakukan ketika
proses pembelajaran
9 | Siswa siap mengikuti proses pembelajaran

Kegiatan Inti
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Siswa menunjukkan sikap aktif dan siap

dalam mengikuti proses pembelajaran

Siswa membaca teks berita dengan kondisi

belajar yang kondusif

Siswa mangamati unsur, struktur, serta
kaidah kebahasaan yang terdapat dalam
contoh teks berita dengan kondisi belajar

yang kondusif

Siswa aktif dalam kegiatan bertanya jawab
tentang hal-hal yang berhubungan dengan

proses pembelajaran

Siswa dapat memahami struktur, unsur, dan

kaidah kebahasaan teks berita

Siswa dapat menentukan struktur, unsur, dan
kaidah kebahasaan yang terdapat dalam

contoh teks berita

Siswa merespon dengan baik ketika guru
memberikan suatu masalah  untuk
memancing peserta didik menyampaikan

pertanyaan, ide, dan pendapatnya

Siswa mencari data setiap informasi pokok
yang berhubungan dengan masalah yang
telah diberikan

Siswa berperan aktif dalam mengungkapkan
setiap pendapat dan idenya mengenai
permasalahan yang telah diberikan untuk

dikemukakan kepada peserta didik lainnya

10

Siswa berperan aktif dalam kegiatan

mengidentifikasi beberapa pendapat yang
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berhubungan dengan topik atau

permasalahan

Siswa dapat mengklasifikasikan setiap ide

H dan pendapat yang sudah terkumpul

1 Siswa dapat memverifikasi setiap ide dan
pendapat yang sudah terkumpul
Siswa terlibat aktif dalam tahap kegiatan

13 konklusi yaitu kegiatan menyepakati setiap
pendapat dan ide yang akan dimuat ke dalam
teks berita
Siswa menulis teks berita berdasarkan

14 | peta/daftar informasi yang sudah dibuat dan
disepakati

15 Siswa aktif dalam mengemukakan ide
gagasan, dan pendapat

16 Siswa mengerjakan latihan soal yang
diberikan

17 Siswa dapat mengerjakan tugas sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan

18 Siswa bertanggungjawab atas tugas yang
diberikan oleh guru

19 Siswa dapat menerima pendapat dari siswa
lainnya

20 Siswa dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan secara individual

Kegiatan Penutup

1 | Siswa merumuskan ringkasan atau simpulan
Siswa menyampaikan hasil atau simpulan

2 | berdasarkan  pemahamannya  mengenai

pembelajaran teks berita
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Siswa mengakhiri proses pembelajaran

dengan berdoa

Jumlah

Cimahi,

Observer,

2. Tes

Menurut Sanjaya (2014, him. 251) tes adalah instrumen atau alat
untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan
cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan subjek penelitian
dalam menguasai materi pelajaran tertentu.

Berikut merupakan instrumen tes yang akan digunakan, tes ini
digunakan untuk pretest dan posttest.
Soal: Buatlah teks berita dengan memerhatikan unsur-unsur teks berita,

struktur teks berita, dan kaidah kebahasaan dalam teks berita!l

Nama
Kelas

Hari/Tanggal :
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3. Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2014, hlm. 139) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertayaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket respon siswa
ini menggunakan skala Guttman. Pada skala ini hanya ada du interval yaitu
jawaban “Ya/Setuju” dan “Tidak/Tidak Setuju”. Menurut Sugiyono (2014, hlm.
139) penelitian dengan menggunakan skala Guttman digunakan apabila peneliti
ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang
ditanyakan.

ANGKET RESPONS SISWA

TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE BRAINSTORMING
Kelas

Hari/Tanggal :
A. Petunjuk:
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang

benar-benar cocok dengan pilihanmu.
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2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu
jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain atau jawaban

temanmu.
3. Pilih salah satu jawaban antara pilihan “ya” dan “tidak”.

4. Jika jawabanmu “tidak” maka kemukakan alasanmu pada kolom yang

sudah disediakan.

B. Pernyataan Angket

1. Sebelum menggunakan metode Brainstorming saya merasa sulit dalam menulis
teks berita.

A. Ya B. Tidak

Alasan:

2. Metode Brainstorming dapat menghilangkan rasa bosan saat proses kegiatan
belajar mengajar.
A. Ya B. Tidak

Alasan:

3. Dalam pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan metode
Brainstorming dapat menumbuhkan motivasi saya untuk belajar.

A. Ya B. Tidak
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Alasan:

4. Metode pembelajaran Brainstorming memudahkan saya dalam memproduksi
teks berita.
A Ya B. Tidak

Alasan:

5. Metode pembelajaran Brainstorming membuat saya lebih aktif dalam proses
pembelajaran.
A. Ya B. Tidak

Alasan:

6. Metode Brainstorming memudahkan saya dalam menemukan ide.
A. Ya B. Tidak

Alasan:

7. Metode pembelajaran Brainstorming cocok diterapkan pada pembelajaran
menulis teks berita.
A. Ya B. Tidak

Alasan:
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8. Metode pembelajaran Brainstorming memudahkan saya dalam mengumpulkan
berbagai data.
A.Ya B. Tidak

Alasan:

9. Metode pembelajaran Brainstorming dapat diterapkan pada materi lain.
A. Ya B. Tidak

Alasan:

10. Metode Brainstorming menjadikan saya aktif dalam proses pembelajaran di
kelas.
A. Ya B. Tidak

Alasan:

11. Metode pembelajaran Brainstorming merupakan metode pembelajaran yang
inovatif.
A. Ya B. Tidak

Alasan:
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12. Dengan penggunaan metode pembelajaran Brainstorming saya lebih merasa
konsentrasi dalam menulis teks berita.
A.Ya B. Tidak

Alasan:

13. Metode Pembelajaran Brainstorming dapat meningkatkan kreativitas dan
kemampuan saya dalam menulis teks berita.
A. Ya B. Tidak

Alasan:

14. Penggunaan metode pembelajaran Brainstorming menumbuhkan minat saya
dalam menyampaikan berbagai ide, pendapat, atau gagasan.
A. Ya B. Tidak

Alasan:

15. Saya merasa puas adanya pembelajaran memproduksi teks berita dengan
metode Brainstorming.
A Ya B. Tidak

Alasan:
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4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana yang
menggambarkan prosedur pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus (Ahmad, 2012,
him. 126). Secara singkat RPP merupakan suatu rancangan pembelajaran yang

akan diterapkan oleh guru untuk proses pembelajaran yang akan dilakukan di

kelas.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VI - Genap

Materi Pembelajaran/Topik : Teks Berita
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
A. Kompetensi Inti
KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena, dan kejadian tampak mata.
KI'4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pendang atau teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Tabel 3.4

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

3.2 Menelaah struktur dan kebahasaan
teks berita yang didengar dan

dibaca.

3.2.1 Peserta didik dapat memahami
struktur dan kebahasaan teks berita yang
didengar dan dibaca dengan baik dan
benar

3.2.2 Peserta didik dapat menelaah
struktur dan kebahasaan teks berita yang

didengar dan dibaca dengan baik dan

4.2 Menyajikan data, informasi dalam
bentuk berita secara lisan dan
memerhatikan

tulisan  dengan

struktur dan kaidah kebahasaan.

benar
4.2.1 Peserta didik dapat
merencanakan suatu data, informasi

untuk ditulis ke dalam bentuk berita

secara lisan dan tulisan dengan

memerhatikan struktur serta kaidah
kebahasaan dengan baik dan benar.

4.2.2 Peserta didik dapat menyajikan
data, informasi dalam bentuk berita
lisan dan tulisan

secara dengan

memerhatikan struktur serta kaidah

kebahasaan dengan baik dan benar.
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C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat memahami struktur dan kebahasaan teks berita yang
didengar dan dibaca.

2. Peserta didik dapat menelaah struktur dan kebahasaan teks berita yang
didengar dan dibaca.

3. Peserta didik dapat merencanakan suatu data, informasi untuk ditulis ke
dalam bentuk berita secara lisan dan tulisan dengan memerhatikan struktur
serta kaidah kebahasaan.

4. Peserta didik dapat menyajikan data, informasi dalam bentuk berita secara
lisan dan tulisan dengan memerhatikan struktur serta kaidah kebahasaan.

D. Materi Pembelajaran

Pengertian Teks Berita

Teks berita merupakan suatu teks yang berisikan informasi mengenai
suatu hal atau kejadian yang terjadi dan masih hangat diperbincangkan oleh
banyak orang.Teks berita biasanya disiarkan melalui media elektronik atau
media cetak seperti koran dan majalah.Dengan membaca teks berita kita dapat
memperoleh informasi mengenai suatu hal yang dapat menambah wawasan kita
sehingga dapat berpikir secara kreatif, efektif dan kritis terhadap suatu masalah.

Unsur Teks Berita

Salah satu syarat berita adalah lengkap. Untuk dapat dikatakan lengkap,
berita haruslah mampu menjawab pertanyaan 5W + 1 H sebagai berikut:

1. What : Apa yang terjadi ?

2. Who : Siapa yang terlibat ?
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3. Why : Mengapa hal itu bisa terjadi ?

4. When : Kapan peristiwa tersebut terjadi ?

5. Where : Dimanakah peristiwa tersebut terjadi ?
6. How : Bagaimana peristiwa itu terjadi ?

Selain rumus tersebut, ada juga rumus untuk unsur-unsur teks berita
yang lebih lekat dengan penggunaan bahasa Indonesia yaitu ADIKSIMBA
(Apa, Dimana, Siapa, Kapan, Siapa, Mengapa, dan Bagaimana). Pada dasarnya
kedua istilah tersebut memiliki kegunaan dan makna yang sama artinya rumus
5W+1H atau ADIKSIMBA yang akan digunakan tetap mengandung arti atau
susunan unsur yang sama.

Struktur Teks Berita

Umumnya suatu teks mempunyai struktur tertentu, begitu pula dengan
teks berita. Teks Berita mempunyai 3 struktur yang saling berhubungan yang
kemudian membentuk teks berita secara utuh.
Orientasi Berita yaitu berisi pembuka dari peristiwa yang diberitakan di teks
berita tersebut. Umumnya tertera penjelasan singkat mengenai berita yang
sedang dibahas.
Peristiwa yaitu berisi tentang proses kejadian dari awal sampai akhir
berdasarkan peristiwa yang terjadi dan menjelaskan berdasarkan fakta yang ada.
Sumber Berita yaitu dari mana asal sumber berita tersebut muncul. Sumber
berita tidak selamanya ditulis dibagian akhir berita.
Ciri Kebahasaan Teks Berita

1. Menggunakan bahasa baku
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2. Terdapat kalimat langsung atau kalimat tidak langsung
3. Terdapat konjungsi temporal
E. Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran : Brainstorming

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
Media . Audio visual (gambar, power point, dan video berita)
Alat : Projector, laptop, speaker, dan contoh teks berita
Sumber Belajar  : Buku Guru dan Siswa Bahasa Indonesia Kelas VIII
G. Langkah — langkah Pembelajaran
Tabel 3.5

Langkah - Langkah Pembelajaran Pertemuan I (Kelas Eksperimen)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Kegiatan | 1. Sebelum memulai proses pembelajaran
Awal guru dan siswa berdo’a terlebih dahulu
menurut agama dan keyakinan masing-
masing yang dipimpin oleh ketua kelas.

2. Siswa merespon salam dan pertanyaan
dari guru mengenai kondisi dan 10 Menit
persiapan siswa menerima pelajaran.

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan
menanyakan kabar siswa.
4. Siswa menerima informasi tentang

keterkaitan pembelajaran sebelumnya
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dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

5. Siswa menerima informasi mengenai
kompetensi dasar, materi, indikator,
tujuan, dan pentingnya mempelajari
materi yang akan dibahas.

6. Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dan mengondisikan siswa
untuk memulai proses pembelajaran.

7. Guru mengondisikan kesiapan ruangan

kelas untuk melaksnakan proses belajar

mengajar.
Kegiatan Mengamati:
Inti 1. Siswa membaca teks berita.

2. Siswa mangamati unsur, struktur, serta
kaidah kebahasaan yang terdapat dalam
contoh teks berita.

Mempertanyakan:

1. Siswa dan guru bertanya jawab tentang
hal-hal yang berhubungan dengan isi

bacaan.

60 Menit
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2. Siswa mempertanyakan struktur, unsur,
dan kaidah kebahasaan yang terdapat
dalam contoh teks berita.

Mengeksplorasi:

1. Siswa membaca contoh teks berita.

2. Siswa memahami struktur, unsur, dan
kaidah kebahasaan teks berita.

3. Siswa menentukan struktur, unsur, dan
kaidah kebahasaan yang terdapat dalam
contoh teks berita.

Mengasosiasikan:

Siswa merumuskan ringkasan atau

kesimpulan  dari  hasil mengamati,

mempertanyakan, dan mengeksplorasi.

Mengomunikasikan:

Siswa  menyampaikan  hasil  atau

kesimpulan berdasarkan pemahamannya

mengenai pembelajaran teks berita.

Kegiatan

Penutup

1. Siswa dan guru melakukan refleksi
berupa nilai-nilai atau hal apa saja yang
dapat diambil dari pembelajaran materi

teks berita.

10 Menit
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2. Guru memberikan motivasi kepada
siswa agar berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan tugas untuk
peserta didik dan menyampaikan materi
yang akan disampaikan pada pertemuan
selanjutnya.

4. Guru menutup proses pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

Tabel 3.6

Langkah - Langkah Pembelajaran Pertemuan Il (Kelas Eksperimen)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan 1. Sebelum memulai proses pembelajaran guru
Awal dan siswa berdo’a terlebih dahulu menurut

agama dan keyakinan masing-masing yang
dipimpin oleh ketua kelas.

2. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari
guru mengenai kondisi dan persiapan siswa
menerima pelajaran.

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan

menanyakan kabar siswa.

10 Menit
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4. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

5. Siswa menerima informasi mengenai
kompetensi dasar, materi, indikator, tujuan,
dan pentingnya mempelajari materi yang akan
dibahas.

6. Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dan mengondisikan peserta
didik untuk memulai proses pembelajaran.

7. Guru mengondisikan kesiapan ruangan kelas

untuk melaksnakan proses belajar mengajar.

Kegiatan

Inti

Mengamati:

1. Siswa membaca dan memahami berbagai
sumber untuk lebih  memahami unsur,
struktur, dan kaidah kebahasaan teks berita.

2. Siswa mencermati teks berita dan video berita
mangamati unsur, struktur, dan kaidah teks
berita.

Mempertanyakan:

60 Menit




44

Mengeksplorasi:

Siswa mencari mendata setiap informasi pokok
yang berhubungan dengan masalah yang telah
diberikan.

Mengasosiasikan:

1.

. Guru memberikan suatu masalah untuk

Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-
hal yang belum dipahami mengenai unsur,

struktur, dan kaidah kebahasaan teks berita.

untuk memancing peserta didik
menyampaikan  pertanyaan, ide, dan

pendapatnya.

Siswa diminta untuk mengungkapkan setiap
pendapat dan idenya mengenai permasalahan
tersebut untuk dikemukakan kepada peserta
didik lainnya.

Siswa mengidentifikasi beberapa pendapat
yang berhubungan dengan topik atau
permasalahan.

Siswa mengklasifikasikan setiap ide dan
pendapat yang sudah terkumpul.

Siswa memverifikasi setiap ide dan pendapat

yang sudah terkumpul
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5. Siswa terlibat aktif dalam tahap kegiatan

konklusi yaitu kegiatan menyepakati setiap
pendapat dan ide yang akan dimuat ke dalam
teks berita, hasil dari kesepakatan tersebut
dibuat menjadi peta sebagai sumber informasi
yang akan dimuat ke dalam teks berita.
Mengomunikasikan:
1. Siswa menulis teks berita berdasarkan peta
informasi yang sudah dibuat dan disepakati.
2. Siswa membacakan teks berita yang telah
dibuat dan peserta didik lainnya memberikan

tanggapan.

Kegiatan

Penutup

1. Siswa dan guru melakukan refleksi berupa
nilai-nilai atau hal apa saja yang dapat diambil
dari pembelajaran materi teks berita.

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar
berperan aktif dalam proses pembelajaran.

3. Guru menyampaikan tugas untuk peserta didik
dan menyampaikan materi yang akan
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.

4. Guru menutup proses pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

H. Penilaian
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1. Penilaian Pengetahuan

Tabel 3.7

Soal Penilaian Pengetahuan

NO BUTIR SOAL
1 | Apa pengertian dari teks berita yang kamu ketahui?
2 | Jelaskan dan sebutkan struktur yang terdapat dalam teks berita teks?
3 | Apa saja unsur-unsur yang terdapat dalam teks berita?
4 | Bagaimana kaidah atau ciri-ciri kebahasaan dalam teks berita?
Tabel 3.8
Kunci Jawaban Penilaian Pengetahuan
NO KUNCI JAWABAN
Teks berita merupakan suatu teks yang berisikan informasi mengenai
1 | suatu hal atau kejadian yang terjadi dan masih hangat diperbincangkan
oleh banyak orang.
Orientasi Berita yaitu berisi pembuka dari peristiwa yang diberitakan
di teks berita tersebut. Umumnya tertera penjelasan singkat mengenai
berita yang sedang dibahas.
2 | Peristiwa yaitu berisi tentang proses kejadian dari awal sampai akhir

berdasarkan peristiwa yang terjadi dan menjelaskan berdasarkan fakta
yang ada.

Sumber Berita yaitu dari mana asal sumber berita tersebut muncul.
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ADIKSIMBA : Apa, Dimana, Kapan, Siapa, Mengapa, dan
3 | Bagaimana.

Atau: 5W+1H (What, Where, When, Who, Why, dan How)

Kaidah atau ciri kebahasaan dalam teks berita dapat dilihat dari
4 | menggunakan bahasa baku, terdapat kalimat langsung atau kalimat

tidak langsung, adanya konjungsi temporal, dan berita bersifat fakta.

Setiap jawaban yang tepat, skor = 25 sedangkan jawaban kurang tepat, skor = 20.

Skor tertinggi = 100

2. Penilaian Keterampilan
Teknik penilaian berbentuk tes tulis yaitu siswa dapat menyajikan
data atau informasi dalam bentuk teks berita dengan memerhatikan unsur
teks berita, struktur teks berita, dan kaidah kebahasaan teks berita.
Soal: Buatlah teks berita dengan memerhatikan unsur-unsur teks berita,

struktur teks berita, dan kaidah kebahasaan dalam teks berita!l

Tabel 3.9

Pedoman Penilaian Menulis Teks Berita

Aspek yang
No. Skor Kriteria
dinilai
1 | Menulis teks 6 Teks berita mencakup unsur teks berita
berita dengan secara lengkap dan tepat.
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memerhatikan
unsur teks
berita (5W +

1H)

Teks berita hanya mencakup lima unsur
teks berita.
Teks berita hanya mencakup empat unsur
teks berita.
Teks berita hanya mencakup tiga unsur
teks berita.
Teks berita hanya mencakup dua unsur
teks berita.
Teks berita hanya mencakup satu unsur

teks berita.

Menulis teks
berita dengan
memerhatikan

struktur teks

Teks berita mencakup struktur teks erita
secara lengkap (Orientasi, Peristiwa, dan
Sumber berita).

Teks berita hanya mencakup dua struktur

berita teks berita.
Teks berita hanya mencakup satu struktur
teks berita.

Menulis teks Memperhatikan struktur kaidah

berita dengan
memerhatikan
kaidah

kebahasaan

kebahasaan teks berita (menggunakan
bahasa baku, terdapat kalimat langsung
atau kalimat tidak langsung, dan terdapat

konjungsi temporal).
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teks berita yang

sesuai

Cukup memperhatikan struktur kaidah
kebahasaan teks berita (hanya mencakup 2
kaidah kebahasaan teks berita dari 3
kaidah kebahasaan teks berita).

Kurang memperhatikan struktur kaidah
kebahasaan teks berita (hanya mencakup 1
kaidah kebahasaan teks berita dari 3

kaidah kebahasaan teks berita).

Kesesuaian isi

teks berita

Menguasai topik permasalahan, fakta,
aktual, serta lengkap dan terperinci.

Teks berita hanya mencakup 3 kriteria
kesesuaian isi dari 4 kriteria yang telah
ditentukan.

Teks berita hanya mencakup 2 kriteria
kesesuaian isi dari 4 kriteria yang telah
ditentukan.

Teks berita hanya mencakup 1 kriteria
kesesuaian isi dari 4 kriteria yang telah

ditentukan.

Ejaan yang
digunakan
dalam teks

berita

Menguasai aturan penulisan ejaan bahasa
Indonesia.
Terdapat kesalahan penulisan  ejaan

bahasa Indonesia.
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Indonesia.

Sering terdapat kesalahan

1 Menguasai aturan penulisan ejaan bahasa

penulisan

Perhitungan Skor

Skor yang dlp'eroleh % 100 = Skor Akhir
Skor Maksimal
Tabel 3.10
Kategori Penilaian
Skor Akhir / Nilai Keterangan
86 — 100 Sangat Baik
76 — 85 Baik
56 — 74 Cukup
<55 Kurang

Format Interval Tingkat Pengusaan menurut Nurgiantoro (2013, him. 253).

PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA SISWA

KELAS VIII SMP NEGERI 5 CIMAHI DENGAN MENGGUNAKAN

METODE PEMBELAJARAN BRAINSTORMING

Nama Siswa :

Kelas

Hari/Tanggal :

Tabel 3.11

Penilaian Keterampilan Menulis Teks Berita

NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

Unsur teks berita




o1

2 | Struktur teks berita

3 | Kaidah kebahasaan teks berita

4 Kesesuaian isi teks berita

5 | Ejaan yang digunakan dalam teks berita

JUMLAH SKOR

Skor yang diperoleh
Skor Maksimal

Skor Akhir =

x 100

Modifikasi format penilaian menurut Kunandar (2014, him. 235).



3. Penilaian Sikap

Nama Siswa

Kelas

Hari / Tanggal

Tabel 3.12

Penilaian Sikap

Skor
NO Sikap/Nilai
3| 2
Terbiasa menggunakan bahasa Indoesia
' yang baik dan benar
2 | Terbiasa dalam memecahkan masalah
3 | Terbiasa menuangkan ide
Percaya diri ketika menyampaikan
* pendapat
5 | Membantu sesama
Bertanya ketika ada materi yang kurang
° dipahami atau tidak dipahami
7 | Fokus selama proses pembelajaran
8 | Berpartisipasi aktif dalam kelompok
Melaksanakan instruksi guru dengan
’ baik
10 | Jujur dalam melaksanakan tugas
Jumlah:

52
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Keterangan:
Skor 4 (Sangat Baik), Skor 3 (Baik), Skor 2 (Kurang), dan Skor 1 (Sangat
Kurang).

Perhitungan Skor

Skor yang diperoleh
Skor Maksimal

x 100 = Skor Akhir

Modifikasi format penilaian menurut Kunandar (2014, him. 143).

Cimabhi, 19 Januari 2017

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Bahasa dan Peneliti,
Sastra SMP Negeri 5 Cimahi,

Teni Ritawati, S,Pd. Kania Yulianti
NIP. 19580530 198303 2003 NIM. 13210292

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester - VI - Genap

Materi Pembelajaran/Topik : Teks Berita

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti
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: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena, dan kejadian tampak mata.

Kl 4 Mencoba,

mengolah, dan menyaji

dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pendang atau teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Tabel 3.13

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

3.2 Menelaah struktur dan kebahasaan
teks berita yang didengar dan

dibaca.

3.2.1 Peserta didik dapat memahami
struktur dan kebahasaan teks berita
yang didengar dan dibaca dengan baik
dan benar.

3.2.2 Peserta didik dapat menelaah
struktur dan kebahasaan teks berita
yang didengar dan dibaca dengan baik

dan benar.

4.2 Menyajikan data, informasi dalam

bentuk berita secara lisan dan

4.2.1 Peserta didik dapat
merencanakan suatu data, informasi

untuk ditulis ke dalam bentuk berita
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tulisan  dengan memerhatikan | secara lisan dan tulisan dengan
struktur dan kaidah kebahasaan. memerhatikan struktur serta kaidah
kebahasaan dengan baik dan benar.

4.2.2 Peserta didik dapat menyajikan
data, informasi dalam bentuk berita
secara lisan dan tulisan dengan
memerhatikan struktur serta kaidah

kebahasaan dengan baik dan benar.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat memahami struktur dan kebahasaan teks berita yang
didengar dan dibaca.
2. Peserta didik dapat menelaah struktur dan kebahasaan teks berita yang
didengar dan dibaca.
3. Peserta didik dapat merencanakan suatu data, informasi untuk ditulis ke
dalam bentuk berita secara lisan dan tulisan dengan memerhatikan struktur serta
kaidah kebahasaan.
4. Peserta didik dapat menyajikan data, informasi dalam bentuk berita secara
lisan dan tulisan dengan memerhatikan struktur serta kaidah kebahasaan.
D. Materi Pembelajaran
Pengertian Teks Berita

Teks berita merupakan suatu teks yang berisikan informasi mengenai
suatu hal atau kejadian yang terjadi dan masih hangat diperbincangkan oleh

banyak orang. Teks berita biasanya disiarkan melalui media elektronik atau
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media cetak seperti koran dan majalah. Dengan membaca teks berita kita dapat
memperoleh informasi mengenai suatu hal yang dapat menambah wawasan kita
sehingga dapat berpikir secara kreatif, efektif dan kritis terhadap suatu masalah.
Unsur Teks Berita

Salah satu syarat berita adalah lengkap. Untuk dapat dikatakan lengkap,
berita haruslah mampu menjawab pertanyaan 5W + 1 H sebagai berikut :
1. What : Apa yang terjadi ?
2. Who : Siapa yang terlibat ?
3. Why : Mengapa hal itu bisa terjadi ?
4. When : Kapan peristiwa tersebut terjadi ?
5. Where : Dimanakah peristiwa tersebut terjadi ?
6. How : Bagaimana peristiwa itu terjadi ?

Selain rumus tersebut, ada juga rumus untuk unsur-unsur teks berita yang
lebih lekat dengan penggunaan bahasa Indonesia yaitu ADIKSIMBA (Apa,
Dimana, Siapa, Kapan, Siapa, Mengapa, dan Bagaimana). Pada dasarnya kedua
istilah tersebut memiliki kegunaan dan makna yang sama artinya rumus
5W+1H atau ADIKSIMBA yang akan digunakan tetap mengandung arti atau
susunan unsur yang sama.

Struktur Teks Berita
Umumnya suatu teks mempunyai struktur tertentu, begitu pula dengan
teks berita. Teks Berita mempunyai 3 struktur yang saling berhubungan yang

kemudian membentuk teks berita secara utuh.
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Orientasi Berita yaitu berisi pembuka dari peristiwa yang diberitakan di teks
berita tersebut. Umumnya tertera penjelasan singkat mengenai berita yang
sedang dibahas.
Peristiwa yaitu berisi tentang proses kejadian dari awal sampai akhir
berdasarkan peristiwa yang terjadi dan menjelaskan berdasarkan fakta yang
ada.
Sumber Berita yaitu dari mana asal sumber berita tersebut muncul. Sumber
berita tidak selamanya ditulis dibagian akhir berita.
Ciri Kebahasaan Teks Berita
1. Menggunakan bahasa baku
2. Terdapat kalimat langsung atau kalimat tidak langsung
3. Terdapat konjungsi temporal
E. Metode Pembelajaran
Metode Pembelajaran : Ceramah
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
Media : Gambar, Power Point.
Alat : Projector, laptop, speaker, dan contoh teks berita.

Sumber Belajar  : Buku Siswa dan Guru Bahasa Indonesia Kelas VIII.



G. Langkah — langkah Pembelajaran

Tabel 3.14
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Langkah - Langkah Pembelajaran Pertemuan | (Kelas Kontrol)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Woaktu

Kegiatan

Awal

Sebelum memulai proses pembelajaran
guru dan siswa berdo’a terlebih dahulu
menurut agama dan keyakinan masing-
masing yang dipimpin oleh ketua kelas.
Siswa merespon salam dan pertanyaan dari
guru mengenai kondisi dan persiapan
siswa menerima pelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa dan
menanyakan kabar siswa.

Siswa menerima informasi tentang
keterkaitan pembelajaran  sebelumnya
dengan  pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan.

Siswa menerima informasi mengenai
kompetensi dasar, materi, indikator,
tujuan, dan pentingnya mempelajari materi

yang akan dibahas.

10 Menit




59

6. Guru menyampaikan langkah-langkah

pembelajaran dan mengondisikan peserta

didik untuk memulai proses pembelajaran.

7. Guru mengondisikan kesiapan ruangan
kelas untuk melaksnakan proses belajar
mengajar

Kegiatan Mengamati:
Inti 1. Siswa membaca teks berita.
2. Siswa mangamati unsur, struktur, serta

kaidah kebahasaan yang terdapat dalam

contoh teks berita.

Mempertanyakan:

1.

Siswa dan guru bertanya jawab tentang
hal-hal yang berhubungan dengan isi
bacaan.

Siswa mempertanyakan struktur, unsur,
dan kaidah kebahasaan yang terdapat

dalam contoh teks berita.

Mengeksplorasi:

1. Siswa membaca contoh teks berita.

2. Siswa memahami struktur, unsur, dan

kaidah kebahasaan teks berita.

60 Menit
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3. Siswa menentukan struktur, unsur, dan
kaidah kebahasaan yang terdapat dalam
contoh teks berita.

Mengasosiasikan:

Siswa merumuskan ringkasan atau kesimpulan
dari hasil mengamati, mempertanyakan, dan
mengeksplorasi.

Mengomunikasikan:

Siswa menyampaikan hasil atau kesimpulan
berdasarkan pemahamannya mengenai

pembelajaran teks berita.

Kegiatan

Penutup

1. Siswa dan guru melakukan refleksi berupa
nilai-nilai atau hal apa saja yang dapat
diambil dari pembelajaran materi teks
berita.

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa
agar berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan tugas untuk peserta
didik dan menyampaikan materi yang akan
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.

4. Guru menutup proses pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

10 Menit
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Tabel 3.15

Langkah - Langkah Pembelajaran Pertemuan Il (Kelas Kontrol)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan 1. Sebelum memulai proses pembelajaran
Awal guru dan siswa berdo’a terlebih dahulu

menurut agama dan keyakinan masing-
masing yang dipimpin oleh ketua kelas.

2. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari
guru mengenai kondisi dan persiapan siswa
menerima pelajaran.

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan _

10 Menit
menanyakan kabar siswa.

4. Siswa menerima informasi tentang
keterkaitan  pembelajaran  sebelumnya
dengan  pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan.

5. Siswa menerima informasi mengenai

kompetensi dasar, materi, indikator, tujuan,
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dan pentingnya mempelajari materi yang
akan dibahas.

6. Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dan mengondisikan peserta
didik untuk memulai proses pembelajaran.

7. Guru mengondisikan kesiapan ruangan

kelas untuk melaksnakan proses belajar

mengajar
Kegiatan Mengamati:
Inti 1. Siswa membaca dan memahami berbagai

sumber untuk memahami unsur, struktur,
dan kaidah kebahasaan teks berita.

2. Siswa mencermati teks berita dan
mangamati unsur, struktur, dan kaidah
teks berita.

Mempertanyakan:

Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal

yang Dbelum dipahami mengenai unsur,

struktur, dan kaidah kebahasaan teks berita.

Mengeksplorasi:

Siswa mencari informasi berdasarkan topik

berita.

Mengasosiasikan:

60 Menit
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Siswa mandata setiap informasi yang mereka
dapat untuk dijadikan sebuah teks berita.
Mengomunikasikan:

Siswa menulis teks berita dan menanggapi teks

berita peserta didik lainnya.
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Kegiatan

Penutup

. Siswa dan guru melakukan refleksi berupa

nilai-nilai atau hal apa saja yang dapat
diambil dari pembelajaran materi teks

berita.

. Guru memberikan motivasi kepada siswa

agar berperan aktif dalam  proses

pembelajaran.

. Guru menyampaikan tugas untuk peserta

didik dan menyampaikan materi yang akan

disampaikan pada pertemuan selanjutnya.

. Guru menutup proses pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

10 Menit

H. Penilaian

1. Penilaian Pengetahuan

Tabel 3.16

Soal Penilaian Pengetahuan

NO

BUTIR SOAL

1 | Apa pengertian dari teks berita yang kamu ketahui?

2 | Jelaskan dan sebutkan struktur yang terdapat dalam teks berita teks?

3 | Apa saja unsur-unsur yang terdapat dalam teks berita?

4 | Bagaimana kaidah atau ciri-ciri kebahasaan dalam teks berita?
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Tabel 3.17

Kunci Jawaban Soal Pengetahuan

NO

KUNCI JAWABAN

Teks berita merupakan suatu teks yang berisikan informasi mengenai
suatu hal atau kejadian yang terjadi dan masih hangat diperbincangkan

oleh banyak orang.

Orientasi Berita yaitu berisi pembuka dari peristiwa yang diberitakan di
teks berita tersebut. Umumnya tertera penjelasan singkat mengenai
berita yang sedang dibahas.

Peristiwa yaitu berisi tentang proses kejadian dari awal sampai akhir
berdasarkan peristiwa yang terjadi dan menjelaskan berdasarkan fakta
yang ada.

Sumber Berita yaitu dari mana asal sumber berita tersebut muncul.

ADIKSIMBA : Apa, Dimana, Kapan, Siapa, Mengapa, dan Bagaimana.

3

Atau: 5W+1H (What, Where, When, Who, Why, dan How)

Kaidah atau ciri kebahasaan dalam teks berita dapat dilihat dari
4 | menggunakan bahasa baku, terdapat kalimat langsung atau kalimat tidak

langsung, adanya konjungsi temporal, dan berita bersifat fakta.

Setiap jawaban yang tepat, skor = 25 sedangkan jawaban kurang tepat, skor = 20.

Skor tertinggi = 100

2. Penilaian Keterampilan
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Teknik penilaian berbentuk tes tulis yaitu siswa dapat menyajikan
data atau informasi dalam bentuk teks berita dengan memerhatikan unsur
teks berita, struktur teks berita, dan kaidah kebahasaan teks berita.

Soal: Buatlah teks berita dengan memerhatikan unsur-unsur teks berita,

struktur teks berita, dan kaidah kebahasaan dalam teks berita!l

Tabel 3.18

Pedoman Penilaian

Aspek yang
No. Skor Kriteria
dinilai
1 | Menulis teks 6 Teks berita mencakup unsur teks berita
berita dengan secara lengkap dan tepat.
memerhatikan 5 Teks berita hanya mencakup lima unsur
unsur teks teks berita.
berita (5W + 4 Teks berita hanya mencakup empat unsur
1H) teks berita.

3 Teks berita hanya mencakup tiga unsur
teks berita.
2 Teks berita hanya mencakup dua unsur
teks berita.
1 Teks berita hanya mencakup satu unsur

teks berita.
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Menulis teks
berita dengan

memerhatikan

Teks berita mencakup struktur teks erita
secara lengkap (Orientasi, Peristiwa, dan

Sumber berita).

struktur teks Teks berita hanya mencakup dua struktur
berita teks berita.
Teks berita hanya mencakup satu struktur
teks berita.
Menulis teks Memperhatikan struktur kaidah

berita dengan
memerhatikan
kaidah
kebahasaan
teks berita yang

sesuai

kebahasaan teks berita (menggunakan
bahasa baku, terdapat kalimat langsung
atau kalimat tidak langsung, dan terdapat
konjungsi temporal).

Cukup memperhatikan struktur kaidah
kebahasaan teks berita (hanya mencakup 2
kaidah kebahasaan teks berita dari 3
kaidah kebahasaan teks berita).

Kurang memperhatikan struktur kaidah
kebahasaan teks berita (hanya mencakup 1
kaidah kebahasaan teks berita dari 3

kaidah kebahasaan teks berita).

Kesesuaian isi

teks berita

Menguasai topik permasalahan, fakta,

aktual, serta lengkap dan terperinci.
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Teks berita hanya mencakup 3 kriteria
kesesuaian isi dari 4 kriteria yang telah
ditentukan.

Teks berita hanya mencakup 2 kriteria
kesesuaian isi dari 4 kriteria yang telah
ditentukan.

Teks berita hanya mencakup 1 Kkriteria
kesesuaian isi dari 4 kriteria yang telah

ditentukan.

2
1
5 | Ejaan yang 3
digunakan
dalam teks 2
berita
1

Menguasai aturan penulisan ejaan bahasa
Indonesia.

Terdapat kesalahan penulisan  ejaan
bahasa Indonesia.

Sering terdapat kesalahan penulisan
Menguasai aturan penulisan ejaan bahasa

Indonesia.

Skor yang diperoleh

Perhitungan Skor

x 100 = Skor Akhir

Skor Maksimal

Tabel 3.19

Kategori Penilaian

Skor Akhir / Nilai

Keterangan

86 — 100

Sangat Baik
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76 — 85 Baik
56 — 74 Cukup
<55 Kurang

Format Interval Tingkat Pengusaan menurut Nurgiantoro (2013, him. 253).

PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA SISWA
KELAS VIII SMP NEGERI 5 CIMAHI

Nama Siswa :
Kelas

Hari/Tanggal :

Tabel 3.20

Penilaian Keterampilan Menulis

NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR
Unsur teks berita

Struktur teks berita

Kaidah kebahasaan teks berita

Kesesuaian isi teks berita

B~ W | N|F

Ejaan yang digunakan dalam teks berita
JUMLAH SKOR

Skor yang diperoleh
Skor Maksimal

Skor Akhir = x 100

Modifikasi format penilaian menurut Kunandar (2014, him. 235).



3. Penilaian Sikap

Nama Siswa

Kelas

Hari / Tanggal

Tabel 3.21

Penilaian Sikap

Skor
NO Sikap/Nilai
3| 2
Terbiasa menggunakan bahasa Indoesia
' yang baik dan benar
2 | Terbiasa dalam memecahkan masalah
3 | Terbiasa menuangkan ide
Percaya diri ketika menyampaikan
* pendapat
5 | Membantu sesama
Bertanya ketika ada materi yang kurang
X dipahami atau tidak dipahami
7 | Fokus selama proses pembelajaran
8 | Berpartisipasi aktif dalam kelompok
Melaksanakan instruksi guru dengan
’ baik
10 | Jujur dalam melaksanakan tugas

70
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Jumlah:

Keterangan:
Skor 4 (Sangat Baik), Skor 3 (Baik), Skor 2 (Kurang), dan Skor 2 (Sangat
Kurang).

Perhitungan Skor

Skor yang diperoleh

Skor Maksimal X 100 = Skor Akhir

Modifikasi format penilaian menurut Kunandar (2014, him. 143).

Cimabhi, 19 Januari 2017

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Bahasa dan Peneliti,
Sastra SMP Negeri 5 Cimahi,

Teni Ritawati, S.Pd. Kania Yulianti
NIP.19580530 198303 2003 NIM. 13210292
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan setelah dari dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2014, him. 333). Proses analisis
data disusun secara sistematis dan data yang diperoleh dari hasil catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
pengumpulan data dari aktivitas guru dan siswa, analisis respon siswa, dan
analisis pretest dan posttest. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Aktivitas guru dan siswa
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui
bagaimana aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran menulis teks
berita dengan menggunakan metode brainstorming yaitu dengan
menggunakan Skala Likert. Sugiyono (2014, him. 134) mengemukakan
bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu penelitian

yang dilakukan.
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Menurut Sugiyono (2013, him. 136) menyatakan bahwa rumus untuk
menghitung instrumen penelitian dengan skala Likert adalah:

Skor 4 = Sangat Baik

Skor 3 = Baik

Skor 2 = Cukup

Skor 1 = Kurang

Skor yang diperoleh
Skor Maksimal

X 100%

2. Respon Siswa

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui bagaimana
respon siswa dalam pembelajaran menulis teks berita dengan
menggunakan metode brainstorming yaitu dengan menggunakan Skala
Guttman. Menurut Sugiyono (2013, him. 139) mengemukakan bahwa
dengan skala Guttman akan didapat jawaban yang tegas, seperti : ya —
tidak, setuju — tidak setuju, dan positif — negatif terhadap suatu
permasalahan yang ditanyakan.

Rumus dari skala Guttman, yaitu:

Jumlah yang menjawab ya/tidak

X 100
Jumlah responden

3. Hasil Pretest dan Posttest

Seluruh data hasil penelitian diolah dan dianalisis menggunakan
software SPSS 22 dengan taraf signifikansi cc= 0,05. Data tersebut berupa
hasil pretest dan posttest. Adapun teknik analisis data yang digunakan

sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov.
Kriteria pada pengujian ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi < 0, 05 maka data
tidak berdistribusi normal. Jika kedua data berdistribusi normal maka
dilanjutkan ke uji homogenitas, akan tetapi jika salah satu atau kedua data
tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan ke uji non parametrik yaitu uji
Mann Whitney.
b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
varians pada kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Uji
homogenitas yang digunakan dengan taraf signifikansi o= 0,05. Kriteria
pada pengujian ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka data kedua
kelas memiliki variansi yang homogen, sedangkan jika nilai signifikansi <
0,05 maka data kedua kelas memiliki variansi yang tidak homogen.
c. Uji Signifikan

Uji signifikan ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara tes akhir dan tes akhir pada siswa kelas eksperiman dengan
siswa di kelas kontrol. Uji signifikan digunakan untuk menguji hipotesis

yang telah dibuat sebelumnya.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis data dan deskripsi hasil
pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan metode brainstorming pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Cimahi. Pada penelitian ini terdapat kelas
eksperimen dan kelas kontrol, pada masing-masing kelas terdapat 32 siswa.
Pengolahan data dilakukan berdasarkan data-data yang diperoleh melalui lembar
observasi guru dan siswa, lembar angket, serta kegiatan tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest).

Berdasarkan kegiatan penelitian yang sudah dilakukan, telah diperoleh data
mengenai hasil observasi kegiatan guru dan siswa untuk mengetahui bagaimana
aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran menulis teks berita
dengan menggunakan metode brainstorming. Selain itu, diperoleh data mengenai
hasil respons atau tanggapan siswa setelah diberikan perlakuan dalam pembelajaran
menulis teks berita dengan menggunakan metode brainstorming. Data lain yang
diperoleh dari penelitian sebelumnya yaitu data pretest yang dilakukan sebelum
diberikan perlakuan dan tes akhir posttest setelah diberikan perlakuan.
Pengumpulan data pretest dan posttest bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan materi pembelajaran menulis

teks berita dengan menggunakan metode brainstorming.
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A. Analisis Data
1. Analisis Aktivitas Siswa

Kegiatan observasi terhadap siswa dilaksanakan untuk mengetahui
bagaimana aktivitas siswa ketika proses pembelajaran menulis teks
berita dengan menggunakan metode pembelajaran brainstorming.
Lembar observasi ini mencakup kegiatan awal sampai dengan kegiatan
penutup proses pembelajaran.

Tabel 4.1

Hasil Analisis Lembar Observasi Aktivitas Siswa

N NILAI NILAI 5T
o PERNYATAAN OBS.1 OBS. 2 EE
112(3(4(1(2|3|4 -
KEGIATAN PENDAHULUAN

1 | Siswa merespons salam dari guru. N \| 4
Siswa memperhatikan dengan baik
ketika guru menyampaikan informasi

o |tentang keterkaitan  pembelajaran N \/ 4
sebelumnya dengan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
Siswa memperhatikan dengan baik

3 | ketika guru menyampaikan N N 3
kompetensi dasar.
Siswa memperhatikan dengan baik

4 | ketika guru menyampaikan materi apa N \| 35
saja yang akan dibahas.
Siswa memperhatikan dengan baik

5 | ketika guru menyampaikan indikator N N 3
pencapaian.




75

Siswa memperhatikan dengan baik
ketika guru menyampaikan tujuan

pembelajaran.

Siswa menanggapi dengan baik ketika
guru  menyampaikan  pentingnya

mempelajari materi yang akan dibahas.

Siswa memahami langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilakukan

ketika proses pembelajaran.

Siswa siap  mengikuti  proses
pembelajaran.

KEGIATAN

INTI

Siswa menunjukkan sikap aktif dan
siap dalam  mengikuti  proses

pembelajaran.

Siswa membaca teks berita dengan

kondisi belajar yang kondusif.

Siswa mangamati unsur, struktur, serta
kaidah kebahasaan yang terdapat
dalam contoh teks berita dengan
kondisi belajar yang kondusif.

Siswa aktif dalam kegiatan bertanya
jawab  tentang hal-hal yang
berhubungan dengan proses

pembelajaran.

Siswa dapat memahami struktur,
unsur, dan kaidah kebahasaan teks

berita.
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Siswa dapat menentukan struktur,
unsur, dan kaidah kebahasaan yang

terdapat dalam contoh teks berita.

Siswa merespons dengan baik ketika
guru memberikan suatu masalah
untuk memancing siswa
menyampaikan pertanyaan, ide, dan
pendapatnya.

Siswa mencari data setiap informasi
pokok yang berhubungan dengan

masalah yang telah diberikan.

3,5

Siswa  berperan  aktif  dalam
mengungkapkan setiap pendapat dan
idenya mengenai permasalahan yang
telah diberikan untuk dikemukakan

kepada siswa lainnya.

3,5

10

Siswa berperan aktif dalam kegiatan
mengidentifikasi beberapa pendapat
yang berhubungan dengan topik atau

permasalahan.

11

Siswa dapat  mengklasifikasikan
setiap ide dan pendapat yang sudah

terkumpul.

12

Siswa dapat memverifikasi setiap ide

dan pendapat yang sudah terkumpul.

13

Siswa terlibat aktif dalam tahap
kegiatan konklusi vyaitu kegiatan
menyepakati setiap pendapat dan ide

yang akan dimuat ke dalam teks berita.
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Siswa menulis teks berita berdasarkan

14 | peta/daftar informasi yang sudah N N 35
dibuat dan disepakati.
Siswa aktif dalam mengemukakan ide
15 v v 3
gagasan, dan pendapat.
Siswa mengerjakan latihan soal yang
16 | . . \/ \/ 4
diberikan.
Siswa dapat mengerjakan tugas sesuai
17 . N N 3
dengan waktu yang telah ditentukan.
Siswa bertanggungjawab atas tugas
18 L \/ \/ 3
yang diberikan oleh guru.
Siswa dapat menerima pendapat dari
19| . : \/ \/ 3
siswa lainnya.
Siswa dapat menyelesaikan tugas yang
20| .o L N \| 4
diberikan secara individual.
KEGIATAN PENUTUP
Siswa merumuskan ringkasan atau
1 simpulan. \/ \/ 3
Siswa menyampaikan hasil atau
o | simpulan berdasarkan pemahamannya \/ \/ 3
mengenai pembelajaran teks berita.
Siswa mengakhiri proses
3 . \ \| 35
pembelajaran dengan berdoa.
SKOR 4 16 19
SKOR 3 16 13
SKOR 2 - -
SKOR 1 - -
JUMLAH SKOR 112 115
NILAI 87% 90%
RATA - RATA KESELURUHAN 88,5% 3,6




Tabel 4.2

Kategori Rata — Rata
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Rata — Rata Keterangan
3,1-40 Sangat Baik
2,1-3,0 Baik
1,1-20 Cukup
0,0-1,0 Kurang

Lembar observasi siswa yang digunakan di kelas eksperimen dan diisi oleh

Ibu Teni Ritawati, S.Pd. guru Bahasa Indoenesia dari SMP Negeri 5 Cimahi sebagai

observer 1, dan Novi Nurhayati mahasiswa dari STKIP Siliwangi Bandung sebagai

observer 2. Lembar observasi tersebut diisi mulai dari kegiatan awal pembelajaran

sampai dengan proses pembelajaran selesai. Berdasarkan hasil observasi tersebut,

dapat disimpulkan bahwa 88,5% siswa dapat mengikuti proses pembelajaran

menulis teks berita dengan menggunakan metode brainstorming dengan sangat

baik. Setelah dilakukan penghitungan pada lembar observasi siswa, didapat nilai

rata-rata keseluruhan 3,6. Nilai rata — rata tersebut memberikan keterangan bahwa

kegiatan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode

brainstorming berlangsung dengan sangat baik. Berikut hasil analisis lembar

observasi aktivitas siswa yaitu:

a. Kegiatan Pendahuluan

Pada tahap ini, terdapat sembilan kegiatan yang dilakukan oleh siswa.

Kesembilan kegiatan tersebut mulai dari merespons salam dari guru,

memperhatikan penjelasan mengenai keterkaitan pembelajaran sebelumnya

dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan, memperhatikan guru ketika
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menyampaikan kompetensi dasar, memperhatikan guru ketika menyampaikan
materi apa yang akan dibahas, memperhatikan guru ketika menyampaikan
indikator pencapaian, memperhatikan guru ketika menyampaikan tujuan
pembelajaran, menanggapi guru ketika menyampaikan pentingnya
mempelajari materi yang akan dibahas, memahami langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilakukan ketika proses pembelajaran, sampai pada
kegiatan yang menunjukkan bahwa siswa siap mengikuti proses pembelajaran.
Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pendahuluan,
diperoleh nilai rata-rata 3,4. Nilai tersebut menunjukkan bahwa siswa telah
mengikuti kegiatan pendahuluan dengan sangat baik.
Kegiatan Inti

Pada tahap ini, terdapat dua puluh kegiatan yang dilakukan oleh siswa.
Berdasarkan beberapa tahapan tersebut, diperoleh nilai rata-rata 3,65. Nilai
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mengikuti kegiatan
pendahuluan dengan sangat baik. Selain itu, pada kegiatan inti terdapat lima
tahapan metode brainstorming, tahapan itu terdapat pada kegiatan inti nomor
7 dan pada nomor 10 s.d. 13. Tahapan itu mulai dari tahap pemberian masalah,
identifikasi masalah, klasifikasi pendapat, verifikasi pendapat, dan tahap
konklusi. Dari kelima tahap tersebut, diperoleh nilai rata-rata 4. Nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mengikuti setiap tahap metode

pembelajaran brainstorming dengan sangat baik.
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Kegiatan Penutup

Pada tahap ini, terdapat tiga kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Kegiatan
tersebut yaitu: merumuskan ringkasan atau kesimpulan, penyampaian hasil
atau pemahaman siswa berdasarkan proses pembelajaran teks berita, dan
mengakhiri proses pembelejaran dengan berdoa.

Pada tahap nomor 1 diperoleh nilai rata-rata 3. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa dapat merumuskan ringkasan atau kesimpulan
dengan baik. Pada tahap ini hanya diperoleh nilai rata-rata 3, karena tidak
semua siswa terlibat dalam merumuskan ringkasan. Terdapat beberapa siswa
yang tidak membuat simpulan.

Pada tahap nomor 2 diperoleh nilai rata-rata 3. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa dapat menyampaikan hasil atau simpulan
berdasarkan pemahamannya mengenai pembelajaran teks berita dengan baik.
Pada tahap ini hanya diperoleh nilai rata-rata 3, karena tidak semua siswa
terlibat dalam kegiatan tersebut. Tidak semua siswa menyampaikan hasil atau
kesimpulannya. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: terdapat
beberapa siswa (sekitar 6 sampai 8 siswa) yang tidak membuat simpulan, faktor
kedua karena waktu pembelajaran hampir habis. Jadi tidak semua siswa dapat
menyampaikan kesimpulan yang telah dibuat.

Pada tahap nomor 3 diperoleh nilai rata-rata 3,5. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan sangat baik. Pada tahap ini hanya diperoleh nilai rata-rata 3,5 karena

tidak semua siswa mengakhiri proses pembelajaran dengan berdoa. Hal
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tersebut disebabkan karena terdapat beberapa siswa (sekitar 3 sampai 5 siswa)
yang sibuk merapikan tas dan meja ketika proses pembelajaran diakhiri dengan

berdoa.

Gambar 4.1

Siswa Melakukan Kegiatan Senam Otak

Gambar 4.2

Siswa Menyimpulkan Hasil Pembelajaran Teks Berita
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Gambar 4.3

Siswa Menganalisis Unsur, Struktur, dan Kebahasaan Teks Berita

Gambar 4.4

Siswa menyampaikan Pendapat

Gambar 4.5

Siswa Menanggapi Pendapat Siswa Lain



Gambar 4.6

Siswa berperan Aktif dalam Menyampaikan Pendapat

Gambar 4.7

Tahap Klasifikasi Masalah
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Gambar 4.8

Tahap Klasifikasi Masalah
. Analisis Aktivitas Guru

Kegiatan observasi terhadap guru dilaksanakan untuk mengetahui
bagaimana aktivitas guru ketika proses pembelajaran menulis teks berita
dengan menggunakan metode pembelajaran brainstorming. Lembar
observasi ini mencakup kegiatan awal sampai dengan kegiatan penutup

proses pembelajaran.



Tabel 4.3

Aktivitas Guru Kelas Eksperimen

85

NILAI NILAI
n X
NO. PERNYATAAN OBS.1 OBS.2 > 3
1]2[3]4a]1]2]3 > »
KEGIATAN PENDAHULUAN
1 Mengucapkan salam. \/ 4
Mengecek kehadiran siswa dan
2 _ v 4
menanyakan kabar siswa.
Menyampaikan informasi tentang
keterkaitan pembelajaran
3 Pember _ v v 3
sebelumnya dengan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
4 | Menyampaikan kompetensi dasar. \/ \/ 3
Menyampaikan materi apa saja
5 yamp _ pa saj \/ 4
yang akan dibahas.
Menyampaikan indikator
6 yamp \ \ 3
pencapaian.
Menyampaikan tujuan
7 yamp ) v v 3,5
pembelajaran.
Menyampaikan pentingnya
8 mempelajari materi yang akan \/ 4
dibahas.
Menyampaikan metode
9 Yamp _ v 4
pembelajaran yang akan digunakan.
Menyampaikan langkah-langkah
10 yamp ] | v 4

pembelajaran dan mengondisikan
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peserta didik untuk memulai proses

pembelajaran.

Mengondisikan kesiapan ruangan

11 | kelas untuk melaksnakan proses \/ 3,5

belajar mengajar.
KEGIATAN INTI
Penguasaan materi pembelajaran

. Mampu menyesuai-kan materi \/ 35
dengan kompetensi dasar.
Mampu mengkaitkan materi

5 dengan pengetahuan lain yang \/ A
relevan dengan perkembangan
IPTEK, dan kehidupan nyata.
Mampu melaksanakan kegiatan

3 pembahasan materi pembelajaran \/ 3,5
dengan tepat.

Penerapan strategi pembelajaran yang mendidik

Melaksanakan pembelajaran sesuai

1 dengan kompetensi yang akan \/ 3
dicapai.
Menyajikan materi secara

2 | sistematis (mudah ke sulit, dari \/ 3,5
konkret ke abstrak).

3 Menguasai kelas. \/ 3,5
Melaksanakan pembelajaran yang

A menumbuhkan partisipasi aktif \/ A

siswa dalam mengajukan

pertanyaan.
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Melaksanakan pembelajaran yang
menumbuhkan partisipasi aktif
siswa dalam mengemukakan

pendapat.

Melaksanakan pembelajaran yang
mengembangkan keterampilan

siswa sesuai dengan materi ajar.

3,5

Melaksanakan pembelajaran yang

bersifat kontekstual.

Melaksanakan pembelajaran yang
menumbuhkan kebiasaan dan sikap

positif.

Melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang

direncanakan.

Penerapan metode pembelajaran

Memfasilitasi dan menyajikan

suatu topik atau permaslasahan.

\/

Memancing siswa untuk
mengidentifikasi beberapa
pendapat mengenai suatu topik atau

permasalahan.

Memfasilitasi dan menyajikan
kegiatan bagi siswa untuk
mengklasifikasikan setiap ide dan

pendapat yang sudah terkumpul.

Memfasilitasi dan menyajikan

kegiatan bagi siswa untuk
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memverifikasi setiap ide dan

pendapat yang sudah terkumpul.

Memfasilitasi dan menyajikan

kegiatan konklusi yaitu kegiatan

menyepakati setiap pendapat dan \/ 4
ide yang akan dimuat ke dalam teks
berita.
Pemanfaatan media/sumber belajar dalam pembelajaran
Menunjukkan keterampilan dalam
penggunaan media belajar. \/ \/ 3
Menunjukkan keterampilan dalam
penggunaan sumber \/ \/ 3,5
pembelajaran.
Melibatkan siswa dalam \/ A
pemanfaatan media belajar.
Melibatkan siswa dalam
pemanfaatan sumber \/ 4
pembelajaran.
Menghasilkan pesan yang menarik. \/ \/ 3
Pelaksanaan penilaian pembelajaran
Melaksanakan penilaian sikap. \/ \/ 3
Melaksanakan penilaian \/ s
pengetahuan.
Melaksanakan penilaian \/ A
keterampilan.
Pelibatan siswa dalam pembelajaran
Menumbuhkan partisipasi aktif
siswa melalui interaksi guru, siswa, N N 35

dan sumber belajar.
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Merespons positif partisipasi siswa.

3,5

Menunjukkan sikap terbuka

terhadap respons siswa.

Menumbuhkan keceriaan atau

antusiasme siswa dalam belajar.

Penggunaan bahasa yang benar dan t

Menggunakan bahasa lisan secara
jelas dan lancar.

Menggunakan bahasa tulis yang

baik dan benar.

KEGIATAN P

EN

UTUP

Memfasilitasi dan membimbing
siswa merangkum materi

pelajaran.

Memfasilitasi dan membimbing
siswa untuk merefleksi proses dan

materi pelajaran.

Memberikan motivasi kepada siswa
agar berperan aktif dalam proses

pembelajaran.

Melakukan penilaian.

3,5

Menyampaikan tugas untuk siswa
dan menyampaikan materi yang
akan disampaikan pada pertemuan

selanjutnya.

Mengakhiri proses pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

SKOR 4

34

21

SKOR 3

14

27

SKOR 2
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SKOR 1 - -
JUMLAH SKOR 178 165
NILAI 92% 86%
RATA - RATA KESELURUHAN 89% 3,6
Tabel 4.4
Kategori Rata — Rata
Rata — Rata Keterangan

3,1-4,0 Sangat Baik
2,1-3,0 Baik
1,1-2,0 Cukup
0,0-1,0 Kurang

Lembar observasi guru yang digunakan di kelas eksperimen diisi oleh Ibu

Teni Ritawati, S.Pd. guru Bahasa Indoenesia dari SMP Negeri 5 Cimahi sebagai

observer 1, dan Novi Nurhayati mahasiswa dari STKIP Siliwangi Bandung sebagai

observer 2. Lembar observasi tersebut diisi mulai dari kegiatan awal pembelajaran

sampai dengan proses pembelajaran selesai. Berdasarkan hasil observasi tersebut,

dapat disimpulkan bahwa 89% guru mampu melaksanakan proses pembelajaran

menulis teks berita dengan sangat baik. Selain itu, setelah dilakukan penghitungan

pada lembar observasi siswa, didapat nilai rata-rata keseluruhan 3,6. Nilai rata —

rata tersebut memberikan keterangan bahwa kegiatan siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran dengan menggunakan metode brainstorming berlangsung dengan

sangat baik. Berikut hasil analisis lembar observasi aktivitas siswa yaitu:

a. Kegiatan Pendahuluan

Pada tahap ini, terdapat sebelas kegiatan yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pendahuluan,

diperoleh persentase 91% dan nilai rata-rata 3,6. Persentase dan nilai rata-rata




91

tersebut menunjukkan bahwa guru telah melakukan kegiatan pendahuluan
dengan sangat baik.
Kegiatan Inti

Pada tahap ini, terdapat 31 kegiatan yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada tahap kegiatan inti, diperoleh
persentase 90% dan nilai rata-rata 3,6. Persentase dan nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa guru telah melakukan kegiatan pendahuluan dengan
sangat baik.
Kegiatan Penutup

Pada tahap ini, terdapat enam kegiatan yang dilakukan oleh guru.
Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada tahap kegiatan
penutup, diperoleh persentase 81% dan nilai rata-rata 3,25. Persentase dan nilai
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa guru telah melakukan kegiatan penutup

dengan sangat baik.

Gambar 4.9

Guru Berinteraksi dengan Siswa
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Gambar 4.10

Guru Menyampaikan Materi Teks Berita

3. Analisis Respons Siswa

Tabel 4.5

Angket Respons Siswa kelas Eksperimen

Hasil
NO. Pernyataan Ya Tidak
> % Y %

Sebelum  menggunakan  metode

1 | Brainstorming saya merasa sulit| 30 | 93,75% | 2 6,25%
dalam menulis teks berita.
Metode Brainstorming  dapat

2 | menghilangkan rasa bosan saat | 32 100% 0 0%
proses kegiatan belajar mengajar.
Pembelajaran menulis teks berita
dengan menggunakan metode

3 ) _ 29 [90,63% | 3 9,37%
Brainstorming dapat menumbuhkan
motivasi saya untuk belajar.
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Metode pembelajaran Brainstorming
memudahkan saya dalam menulis

teks berita.

32

100%

0%

Metode pembelajaran Brainstorming
membuat saya lebih aktif dalam

proses pembelajaran.

32

100%

0%

Metode Brainstorming memudahkan
saya dalam menemukan ide dan

informasi.

32

100%

0%

Metode pembelajaran Brainstorming
cocok diterapkan pada pembelajaran

menulis teks berita.

32

100%

0%

Metode pembelajaran Brainstorming
memudahkan saya dalam
mengumpulkan berbagai data.

32

100%

0%

Metode pembelajaran Brainstorming

dapat diterapkan pada materi lain.

28

87,5%

12,5%

10

Metode Brainstorming menjadikan
saya aktif dalam proses pembelajaran

di kelas.

32

100%

0%

11

Metode pembelajaran Brainstorming
merupakan metode pembelajaran

yang inovatif.

32

100%

0%

12

Dengan penggunaan metode
pembelajaran  Brainstorming saya
lebih  merasa konsentrasi dalam

menulis teks berita.

32

100%

0%

13

Metode pembelajaran Brainstorming

dapat meningkatkan kreativitas dan

32

100%

0%
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kemampuan saya dalam menulis teks

berita.

Penggunaan metode pembelajaran

Brainstorming menumbuhkan minat

14 32 100% 0%
saya dalam menyampaikan berbagai
ide dan pendapat.
Saya merasa puas dengan
15 | adanya pembelajaran menulis teks | 32 100% 0%
berita dengan metode Brainstorming.
Jumlah 471 | 98,10% 1,90%

Berdasarkan analisis hasil respons siswa kelas eksperimen, dapat

disimpulkan bahwa pada tanggapan di atas diperoleh hasil 98,10% siswa yang

menjawab ya dan 1,90% siswa yang menjawab tidak. Oleh karena itu, penggunaan

metode brainstorming dapat digunakan untuk pembelajaran menulis teks berita.

Hal itu dapat dilihat dari respons siswa yang menjawab ya. Berikut merupakan

pembahasan mengenai respons siswa di kelas eksperimen terhadap setiap

pernyataan angket:

a. Sebelum menggunakan metode Brainstorming saya merasa sulit dalam

menulis teks berita. Pada pernyataan nomor 1, terdapat 30 siswa menjawab

ya dan 2 siswa menjawab tidak. Dari respons tersebut, dinyatakan 30 siswa

merasa sulit dalam menulis teks berita sebelum menggunakan metode

brainstorming sedangkan 2 siswa menjawab tidak dengan alasan bahwa

menulis teks berita itu mudah.

Metode Brainstorming dapat menghilangkan rasa bosan saat proses

kegiatan belajar mengajar. Pada pernyataan nomor 2, seluruh siswa
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menjawab ya. Dari respons yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran dengan metode brainstorming dapat menghilangkan
rasa bosan. Berdasarkan pada kegiatan apersepsi yang dimulai dengan
melakukan senam otak terlebih dahulu menjadikan siswa lebih rileks. Selain
itu, dalam proses pembelajaran terdapat permainan yang melatih otak Kiri
dan otak kanan siswa. Hal ini menjadi salah satu penyebab proses
pembelajaran tidak membosankan.

Pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan metode
Brainstorming dapat menumbuhkan motivasi saya untuk belajar. Pada
pernyataan nomor 3, terdapat 29 siswa menjawab ya dan 3 orang menjawab
tidak. Dari respons tersebut, dinyatakan 29 siswa merasa termotivasi untuk
belajar sedangkan 3 siswa menjawab tidak dengan alasan bahwa motivasi
belajar mereka tidak muncul dikarenakan ada perasaan malas belajar.
Metode pembelajaran Brainstorming memudahkan saya dalam
memproduksi teks berita. Pada pernyataan nomor 4, seluruh siswa
menjawab ya. Dari respons yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran brainstormig memudahkan siswa dalam menulis teks
berita.

Metode pembelajaran Brainstorming membuat saya lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Pada pernyataan nomor 5, seluruh siswa menjawab
ya. Dari respons yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa metode

pembelajaran brainstormig menjadikan siswa lebih aktif dalam proses
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pembelajaran. Hal itu sebanding dengan hasil observasi siswa yang
menyatakan bahwa siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Metode Brainstorming memudahkan saya dalam menemukan ide dan
informasi. Pada pernyataan nomor 6, seluruh siswa menjawab ya. Dari
respons yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
brainstormig dapat memudahkan siswa dalam menemukan ide dan
informasi. Hal ini dikarenakan seluruh siswa dapat berpendapat secara aktif
dalam membahas suatu topik.

Metode pembelajaran Brainstorming cocok diterapkan pada pembelajaran
menulis teks berita. Pada pernyataan nomor 7, seluruh siswa menjawab ya.
Dari respons yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran brainstormig cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran
menulis teks berita. Hal itu sebanding dengan hasil tes siswa yang
mengalami perubahan yang signifikan setelah menggunakan metode
brainstorming.

Metode pembelajaran  Brainstorming memudahkan saya dalam
mengumpulkan berbagai data. Pada pernyataan nomor 8, seluruh siswa
menjawab ya. Dari respons yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa
metode  pembelajaran  brainstormig dapat memudahkan siswa
mengumpulkan berbagai informasi tentang topik berita yang sedang
dibahas.

Metode pembelajaran Brainstorming cocok diterapkan pada materi lain.

Pada pernyataan nomor 9, 28 siswa menjawab ya dan 4 siswa menjawab
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tidak. Dari respons yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa 28 siswa
setuju apabila metode brainstorming digunakan untuk materi lain. Terdapat
4 siswa menjawab tidak dengan alasan bosan apabila seluruh mata pelajaran
menggunakan metode yang sama.

Metode Brainstorming menjadikan saya aktif dalam proses pembelajaran
di kelas. Pada pernyataan nomor 10, seluruh siswa menjawab ya. Dari
respons yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
brainstorming menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran di kelas.
Metode pembelajaran Brainstorming merupakan metode pembelajaran
yang inovatif. Pada pernyataan nomor 11, seluruh siswa menjawab ya. Dari
respons yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
brainstormig merupakan metode pembelajaran yang inovatif karena
pertama kali digunakan di kelas tersebut.

Dengan penggunaan metode pembelajaran Brainstorming saya lebih
merasa konsentrasi dalam menulis teks berita. Pada pernyataan nomor 12,
seluruh siswa menjawab ya. Dari respons yang diberikan, dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran brainstormig dapat menjadikan siswa lebih
konsentrasi dalam proses pembelajaran.

. Metode Pembelajaran Brainstorming dapat meningkatkan kreativitas dan
kemampuan saya dalam menulis teks berita. Pada pernyataan nomor 13,
seluruh siswa menjawab ya. Dari respons yang diberikan, dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran brainstormig dapat meningkatkan kreativitas

dan kemampuan siswa dalam menulis teks berita.



98

n. Penggunaan metode pembelajaran Brainstorming menumbuhkan minat
saya dalam menyampaikan berbagai ide, pendapat, atau gagasan. Pada
pernyataan nomor 14, seluruh siswa menjawab ya. Dari respons yang
diberikan, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Brainstorming
menumbuhkan minat siswa dalam menyampaikan berbagai ide, pendapat,
atau gagasan.

0. Saya merasa puas dengan adanya pembelajaran menulis teks berita dengan
metode Brainstorming. Pada pernyataan nomor 15, seluruh siswa
menjawab ya. Dari respons yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa siswa
merasa puas dengan adanya pembelajaran menulis teks berita dengan
metode Brainstorming.

4. Analisis Hasil Menulis Teks Berita
a. Analisis dan Pembahasan Data Pretest

Pada bagian ini akan menguraikan mengenai hasil data pretest
yang diperoleh melalui kegiatan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberikan materi
pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan metode
Brainstorming. Data tes awal (pretest) diperoleh setelah peneliti
melakukan penelitian dengan subjek penelitian siswa kelas VIII-1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII-J sebagai kelas kontrol. Berdasarkan

kegiatan tes awal (pretest) diperoleh 32 data hasil kerja siswa dari kelas
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eksperimen dan 32 data hasil kerja siswa kelas kontrol. Data hasil kerja

dari masing-masing kelas sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Pretest Kelas Eksperimen

NO. NAMA ASPEK JUMEAR NA
1 2 3 4 5 SKOR
1 ADS 2 2 1 1 2 8 42
2 AD 3 2 0 1 1 7 37
3 ART 3 1 0 1 1 6 32
4 AW 1 2 1 1 1 6 32
5 AND 2 2 1 1 2 8 42
6 AIM 3 2 1 1 1 8 42
7 CDA 4 1 1 1 1 8 42
8 DAK 2 1 1 0 2 6 32
9 DLF 3 2 1 0 1 7 37
10 FK 4 2 1 3 1 11 58
11 GAP 2 1 0 1 1 5 26
12 HI 6 2 0 2 1 11 58
13 KH 2 0 1 1 1 5 26
14 KONS 2 0 0 1 1 4 21
15 KSK 4 2 1 2 1 10 53
16 MFM 1 2 0 1 1 5 26
17 MK 1 1 1 0 1 2 16
18 MM 4 2 1 1 2 10 53
19 MRS 2 0 0 1 1 4 21
20 NNN 1 0 1 1 1 4 21
21 NS 2 2 1 1 1 7 37
22 RHS 4 1 1 1 2 9 47
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23 RNA 3 2 1 1 2 8 37
24 RHT 3 1 1 1 1 7 37
25 SZ 5 2 1 1 2 11 58
26 SAS 1 2 1 0 1 ) 26
27 SDA 3 2 1 1 1 8 42
28 VF 2 1 1 1 1 6 32
29 VJB 4 2 1 1 1 9 47
30 WS 2 2 1 0 2 7 37
31 YH 4 1 1 2 1 9 47
32 ZN 2 1 1 1 2 7 37
Rata — Rata 3 1 1 1 1 7 38
Nilai Tertinggi 58
Nilai Tengah (Sedang) 37
Nilai Terendah 16

Berdasarkan data hasil pretest siswa kelas VII1- | (Eksperimen) SMP Negeri

5 Cimabhi diperoleh nilai tertinggi dari hasil pretest adalah 63 sedangkan nilai

terendah dari hasil pretest adalah 21. Di bawah ini merupakan tabel frekuensi

distribusi rata-rata skor pretest siswa kelas VIII- | (Eksperimen) SMP Negeri 5

Cimahi.

Tabel 4.7

Persentase Perolehan Nilai Pretest Kelas Eksperimen

NO Kategori Jgirsnvlvzh Persentase
1 | Sangat Baik (86-100) 0 0%
2 | Baik (76-85) 0 0%
2 | Cukup (56-74) 3 6,25%
3 | Kurang (<55) 29 93,75%
Jumlah 32 100%
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Berdasarkan perolehan data pretest siswa di kelas eksperimen, 6,25% siswa
mendapat nilai cukup dan 93,75% siswa mendapat nilai < 55 yang berarti berada
dalam kategori kurang.

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Skor Frekuensi Fx
58 3 174
53 2 106
47 3 141
42 5 210
37 7 259
32 4 129
26 4 104
21 3 63
16 1 16

Jumlah 32 1202

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai rata-rata pretest dengan

rumus sebagai berikut:

01=2%
N
Keterangan:
Ol = Rata-rata nilai pretest
01 = Jumlah skor
N = Jumlah subjek siswa
o1 = 21202 _

32



102

Berdasarkan data pada tabel di atas, rata-rata skor siswa kelas VIII - |
sebagai kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (treatment) dalam
pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan metode brainstorming

adalah 38.

Analisis Hasil Pretest Tertinggi di kelas Eksperimen

1) Subjek FK (total skor 11 nilai pretest 58)

NAMA

KELAS

PENANG KAPAN WALIKOTA CIvARL

ORIENTASI [ Diduga walikoko Cimatn , By tkoch [ atty (toch tochya ch tangxap
/" KPK _dirumahnya pada malam harr. Ternuato wolikota cimah
terjerat Kasus korupsi Penyuapan dana pembangungn pasar atag
Diduga by akty it menerima_dana kurang lebth *Milyaran”.

Dan Swami by atky atav erop dieapa pak Ltoch tochia .juga
lkut diperiksa ke, Padahal by toch mencalontan lagt $ebagal
Walikoto Cimahy  Pecipde 2017-2021 10.Ucut 1 bercoma dengan

azul. Diduga uong nagl korupst it dihabisan oty kawipany €
\- o urpt. | atty azul.

PERISTIWA

a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur berita, FK memperoleh skor 4 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh FK terdapat empat unsur teks berita. Dalam teks
berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab

pertanyaan apa, di mana, siapa, dan mengapa. Unsur ‘apa’ terkait dengan
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topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut sedangkan unsur ‘di mana’
terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi. Selain itu, unsur ‘siapa’
menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik berita tersebut. Untuk
unsur ‘mengapa’ terkait dengan alasan mengapa tokoh yang diberitakan
dalam topik tersebut dipenjara.
b) Struktur teks berita

Pada aspek stuktur teks berita, FK memperoleh skor 2 karena dalam
teks berita tersebut tidak terdapat sumber berita dan hanya mencakup dua
struktur yaitu orientasi dan peristiwa.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, FK memperoleh skor 1
karena dalam teks berita tersebut FK sudah menggunakan bahasa yang
baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat langsung
maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi temporal.
Dengan demikian, FK hanya memerhatikan satu aspek kaidah kebahasaan
dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.
d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, FK memperoleh skor 3 karena
dalam teks berita tersebut, selain topik berita yang tulis fakta, FK cukup
menguasai materi dan informasi dalam berita pun cukup lengkap. Namun

berita pun sudah bukan berita yang aktual.
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e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek ejaan dalam teks berita, FK memperoleh skor 1 karena
dalam teks berita tersebut sering terjadi kesalahan ejaan, seperti kesalahan
penulisan kata depan dan awalan yang terdapat pada kalimat “...di tangkap
KPK dirumahnya pada malam hari.” Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (2016, him. 24) kata depan ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya sedangkan kata awalan disatukan dengan kata yang
mengikutinya. Jadi penulisan yang benar adalah “...ditangkap KPK di
rumahnya pada malam hari.”. Selain itu terdapat kesalahan penggunaan
huruf kapital pada nama tokoh yang terdapat dalam teks berita tersebut
seperti “itoch/atty/azul”.

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 5)
huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama unsur nama orang, termasuk
julukan. Perbaikan untuk kesalahan penggunaan huruf kapital tersebut dapat
diperbaiki menjadi ‘Itoch/Atty/Azul’.

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 36),
tanda titik digunakan untuk mengakhiri suatu kalimat. Kesalahan
penggunaan tanda baca titik pun terdapat pada kalimat “...terjerat kasus
korupsi penyuapan dana pembangunan pasar atas” kalimat tersebut tidak
disisipi tanda baca titik untuk mengakhiri kalimat tersebut. Padahal setelah
kalimat tersebut merupakan kalimat baru dan sudah menggunakan huruf

kapital pada huruf awal kalimatnya.
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2) Subjek SZ (total skor 11 dan nilai pretest 58)

NAMA

KELAS

| P(Lm\our\u%aw WALz

ORIENTASI [ 2 gl Larna Tl dkainun 2o\ wardg a Steap ak

PERISTIWA

r Alergukean dpnaon casus puesisuanudaan SRovang
wantke Yyang bern ame Mirne Yang diduae ddoundn
olgh Sonedock nya sendirt barname Jessida, Diduga
ALSStee Mambuanuda Micne dangan caré onpa-
compurican facun sicencde €p dodan Spcavolett
\vo O v dibopriiean ‘epad e Micte, Dan daiepkalaa:
Kuenldiul Mirna waak™ Ay Avonpak -
~ Spetan .

a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, SZ memperoleh skor 5 karena dalam teks
berita tersebut sudah terdapat lima unsur teks berita. Dalam teks berita
tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab pertanyaan apa,
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik
apa yang ditulis dalam teks berita tersebut sedangkan unsur ‘kapan’
berkaitan dengan waktu terjadinya peristiwa tersebut. Unsur ‘siapa’ yang
terdapat dalam teks berita di atas terkait dengan siapa saja orang yang

terlibat dalam topik berita tersebut. Untuk unsur ‘bagaimana’ terkait dengan
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bagaimana kronologi kejadian pembunuhan Mirna dan unsur ‘mengapa’
berkaitan penyebab Mirna meninggal dunia.

b) Struktur teks berita

Pada aspek stuktur teks berita, FK memperoleh skor 2 karena dalam teks
berita tersebut tidak terdapat sumber berita dan hanya mencakup dua
struktur yaitu orientasi dan peristiwa.

c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahaaan teks berita, SZ memperoleh skor 1 karena
dalam teks berita tersebut SZ sudah menggunakan bahasa yang baku.
Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat langsung maupun
kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi temporal. Dengan
demikian, SZ hanya memerhatikan satu aspek kaidah kebahasaan dalam
teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.

d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, SZ memperoleh skor 1 karena
dalam isi teks berita masih kurang sesuai dengan Kkriteria yang sudah
ditentukan. Pada teks berita tersebut hanya mencakup satu kriteria saja yaitu
fakta atau kebenaran berita. Teks berita yang ditulis oleh SZ dapat dikatakan
fakta karena berita atau topik yang ditulis oleh SZ kasusnya memang benar-
benar terjadi. Selain itu, jika dilihat dari teks berita tersebut, SZ masih
kurang menguasai topik berita sehingga berita yang ditulis kurang terperinci
dan tidak lengkap. Topik yang dipilih pun sudah bukan berita yang sedang

hangat diperbincangkan oleh masyarakat.
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e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, SZ memperoleh skor 2 karena dari segi
gjaan terdapat beberapa kesalahan, seperti penulisan kata depan “di” pada
kalimat berikut: “Belum lama ini ditahun 2016 warga sempat dikejutkan
dengan kasus pembunuhan...” bagian yang digaris bawahi adalah contoh

kesalahan penulisan kata depan karena penulisan kata depan.

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 24)
kata depan ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya sedangkan kata
awalan disatukan dengan kata yang mengutinya. Penulisan kata depan yang
benar seharusnya ditulis seperti berikut: “Belum lama ini di tahun 2016
warga sempat dikejutkan dengan kasus pembunuhan...”. Selain itu terdapat
kekeliruan dalam pemilihan kata. Dalam kasus ini, kata “mati” seharusnya
diganti dengan kata “tewas”. Kata mati itu terlalu kasar jika diperuntukkan
kepada manusia. Kata tewas lebih cocok digunakan untuk orang yang

meninggal dalam keadaan atau cara meninggal yang mengenaskan.
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3) Subjek HI (total skor 11 dan nilai pretest 58)

PERISTIWA

NAMA

KELAS

Truk  tergyl lifg

Svafand fguwf o' 70/ Cllepny,” Bandeng
§Mc/mmemce(/am Sagt  Frvk bf/\m.z»m‘m
bﬂr@n@ terguilly _Pa 7r/m gt Sose
ﬂ//JONJ C oﬂ//‘ m@mcwxw Karenn Seo/nd i,
Tl £ dor Ldrent  hareS Membaws bal s &y
jo_Medan . Trol ayono ferduling renimpa ek
Vang herada 4 Se bofd b /ﬂ  f frm e
/é@%om Yang peroda  Jr ﬂ//?mf ' /C\/C//’J
Sofir dvile yang mengante &y menyalupy
lolea Vo serrvr varse Locor di'iepals dan
patah f<lung [eher Sedangusm imob s Yorg frimps

ULM( Mo ringSer dan Perfemud7nga masr dr
lempat. 0uan dam' Jamy

a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, HI memperoleh skor 6 karena dalam teks

berita yang ditulis oleh HI hanya terdapat tiga unsur teks berita. Dalam teks

berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab

pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. Unsur

‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur
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‘di mana’ terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi dan unsur ‘siapa’
menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik berita tersebut.

b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, HI memperoleh skor 1 karena teks berita
tersebut hanya mencakup satu struktur yaitu bagian peristiwa, tidak terdapat
sumber berita dan orientasi.

¢) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kebahasaan teks berita, HI memperoleh skor O karena
kaidah kebahasaan dalam teks berita belum diperhatikan. Hal ini ditandai
dengan adanya penggunaan bahasa tidak baku. Kesalahan bahasa baku yang
terdapat dalam teks berita tersebut adalah kata baku “jum’at”. Menurut Tim
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014, 592) bentuk baku dari “jum’at”
adalah “jumat”. Selain itu, konjungsi temporal dan kalimat langsung
maupun kalimat tidak langsung tidak terdapat dalam teks berita yang ditulis
oleh HI.

d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, HI memperoleh skor 2 karena
berdasarkan teks berita tersebut, HI dapat menuliskan teks berita tersebut
secara lengkap dan cukup menguasai materi. Jika dilihat dari teks berita
tersebut, berita itu seperti benar-benar ada atau tejadi. Namun ternyata
berdasarkan keterangan HlI, berita itu tidak fakta. Teks berita tersebut hanya
berlandaskan pemikiran HI saja, sejalan dengan hal itu, berita pun dapat

dikatakan tidak aktual.
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e) Penguasaan Ejaan
Pada aspek penguasaan ejaan, HI memperoleh skor 2 karena dari segi
ejaan terdapat beberapa kesalahan, seperti penulisan huruf kapital yang
salah. Contoh: “...termasuk Beton yang berada di pinggir jalan.” seharusnya
ditulis “...termasuk beton yang berada di pinggir jalan.” karena kata beton
tersebut terdapat di tengah kalimat bukan awal kalimat, seharusnya tidak
menggunakan huruf kapital.
Selain itu, terdapat kesalahan penggunaan huruf kapital pada

(13

kalimat “...sedangkan mobil yang tertimpa truk itu ringsek dan
Pengemudinya mati.” Seharusnya ditulis “...sedangkan mobil yang tertimpa
truk itu ringsek dan pengemudinya mati.” karena kata pengemudi tersebut
terletak di tengah kalimat bukan di awal kaliamat yang seharusnya
menggunakan huruf kapital. Selain itu terdapat kekeliruan dalam pemilihan
kata. Dalam kasus ini, kata “mati” seharusnya diganti dengan kata “tewas”.
Kata mati itu terlalu kasar jika diperuntukkan kepada manusia. Kata tewas

lebih cocok digunakan untuk orang yang meninggal dalam keadaan atau

cara meninggal yang mengenaskan.
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Analisis Hasil Pretest dengan nilai tengah (sedang) di kelas Eksperimen

1) Subjek RNA (total skor 8 dan pretest 42)

Nama
Kelas @\

PEMBUNMOELA N
YULOMAS

ORIENTASIEKQ\MEm 0l ferpdi pada sore bart . Yelabunga

& empat orang _ Veloby menyeret para  korban
ontot masvk ke dalam kamac mandy pkotan -
2x 2 o*. 6 kothan tewas , dan $ korban

kokis | Blst pun telah meneovban 4 o™ NG,
pelaky pembunvhan dalam wakty  satu mtagQqo-

PERISTIWA

a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, RNA memperoleh skor 3 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh RNA hanya terdapat tiga dari enam unsur teks
berita. Dalam teks berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat
menjawab pertanyaan apa, di mana, siapa, dan mengapa. Unsur ‘apa’ terkait
dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut sedangkan unsur
‘di mana’ terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi. Selain itu, unsur

‘siapa’ menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik berita tersebut.
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Untuk unsur ‘mengapa’ terkait dengan alasan mengapa tokoh yang
diberitakan dalam topik tersebut dipenjara.

b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, RNA memperoleh skor 2 karena teks berita
tersebut tidak terdapat sumber berita dan hanya mencakup dua struktur yaitu
orientasi dan peristiwa.

¢) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, RNA memperoleh skor 1
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, RNA sudah menggunakan bahasa
yang baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat
langsung maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi
temporal. Dengan demikian, RNA hanya memerhatikan satu aspek kaidah
kebahasaan dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.

d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, RNA memperoleh skor 1 karena
berdasarkan teks berita tersebut, RNA hanya memperhatikan satu aspek saja
yaitu berita bersifat fakta. Informasi atau berita yang dimuat dalam teks
berita tersebut tidak aktual, tidak lengkap dan terperinci. Hal ini dipengaruhi
karena RNA tidak menguasai beragam infomasi mengenai berita tersebut.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, RNA memperoleh skor 2 karena dalam
aspek penguasaan ejaan terdapat kesalahan penggunaan tanda baca dan

penulisan angka. Seperti pada kalimat berikut “6 korban tewas, dan 5 korban
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kritis.” Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him.

39) penggunaan tanda baca koma yang digunakan sebelum konjungsi “dan”

hanya dapat digunakan ketika lebih dari tiga uraian, sedangkan dalam

kalimat tersebut hanya terdapat dua uraian saja.

2) Subjek WS (total skor 7 dan nilai pretest 37)
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Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, WS memperoleh skor 2 karena dalam teks

berita yang ditulis oleh WS hanya terdapat dua dari enam unsur teks berita.

Dalam teks berita tersebut hanya terdapat informasi yang dapat menjawab
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pertanyaan apa dan di mana, Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang
ditulis dalam teks berita tersebut sedangkan unsur ‘di mana’ terkait dengan
tempat peristiwa itu terjadi.

b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, WS memperoleh skor 2 karena dalam teks
berita tersebut terdapat dua struktur teks berita yaitu peristiwa dan sumber.
¢) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, WS memperoleh skor 1
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, WS sudah menggunakan bahasa
yang baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat
langsung maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi
temporal. Dengan demikian, WS hanya memerhatikan satu aspek kaidah
kebahasaan dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.

d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, WS memperoleh skor 0 karena
berdasarkan teks berita tersebut, topik berita bersifat fakta namun terdapat
beberapa isi berita yang tidak sesuai dengan faktanya, seperti: “Setelah
beberapa saat, saudaranya pun mengetahui hal tersbut sehingga korban yang
disekap dapat tertolong dan dilarikan kerumah sakit terdekat.” Padahal
sesuai dengan fakta dan berita yang berkembang di tengah masyarakat, para
korban diketahui disekap keesokan harinya oleh teman korban. Berita yang

ditulis pun tidak aktual. Selain itu, berita yang ditulis tidak terperinci dan
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tidak lengkap. Hal itu disebabkan karena WS kurang menguasai topik
berita.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, WS memperoleh skor 2 karena dalam
aspek penguasaan ejaan yang terdapat dalam teks berita tersebut, terdapat
beberapa kesalahan penulisan seperti penulisan kata depan “ke” pada
kalimat berikut: “...dapat tertolong dan dilarikan kerumah sakit” bagian
yang digaris bawahi adalah contoh kesalahan penulisan kata depan karena
penulisan kata depan seharusnya dipisah dengan kata selanjutnya. Kata
depan yang benar seharusnya ditulis seperti berikut: “...dapat tertolong dan

dilarikan ke rumah sakit”. Selain itu, terdapat kesalahan dalam penulisan

bilangan atau angka.

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 30)
bilangan dalam teks yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis
dengan huruf, kecuali jika bilangan itu dipakai secara berurutan. Sedangkan
bilangan yang terdapat dalam teks berita tersebut tidak berurutan. Kesalahan
penulisan bilangan terdapat pada kalimat “Disekap oleh 4 panjahat di kamar
mandi” seharusnya keterangan bilangan ditulis dengan huruf karena bukan
bilangan ang berurutan dan tidak lebih dari dua kata “Disekap oleh empat

penjahat di kamar mandi.”
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3) Subjek ZN (total skor 7 dan nilai pretest 37)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, ZN memperoleh skor 2 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh ZN hanya terdapat dua unsur teks berita. Dalam teks
berita tersebut hanya terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa dan mengapa. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang
ditulis dalam teks berita tersebut sedangkan unsur ‘mengapa’ terkait dengan
alasan mengapa para petani dan pedagang mengalami kerugian.
b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, ZN memperoleh skor 2 karena teks
berita tersebut hanya mencakup dua struktur yaitu orientasi dan peristiwa

dan tidak terdapat sumber berita serta orientasi.

¢) Kaidah kebahasaan teks berita
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Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, ZN memperoleh skor 1
karena Dalam aspek kaidah kebahasaan, ZN sudah menggunakan bahasa
yang baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat
langsung maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi
temporal. Dengan demikian, ZN hanya memerhatikan satu aspek kaidah
kebahasaan dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.

d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, ZN memperoleh skor 1 karena
berdasarkan teks berita tersebut, topik berita yang tulis fakta namun berita
yang ditulis tidak aktual. Selain itu, ZN tidak menguasai dan tidak
mengetahui banyak informasi mengenai topik berita tersebut sehingga
berita yang ditulis pun tidak lengkap dan tidak terperinci
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, ZN memperoleh skor 1 karena dari segi
ejaan sering terjadi kesalahan, bahkan terdapat kesalahan dalam penyusunan
kalimat. Sehingga kalimat tersebut kurang dipahami oleh pembaca, seperti
kalimat: “Telah terjadi di suatu daerah dipasar swalayan harga cabai yang
meningkat drastis.” Kalimat tersebut tidak efektif dan rancu ketika dibaca,
sehingga makna yang dihasilkan kabur. Kalimat rancu tersebut dapat diubah
dengan kalimat yang dapat memudahkan pembaca, misalnya “Telah terjadi
kenaikan harga cabai yang drastis di suatu pasar.” Selain itu, terdapat pula

kesalahan dalam penulisan tanda baca titik seperti Rp. 230.000, sesuai
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dengan panduan umum ejaan bahsa Indonesia, penggunaan tanda titik pada

penulisan nominal rupiah seharusnya Rp236.000.

Analisis Hasil Pretest dengan nilai terendah di kelas Eksperimen

1) Subjek NNN (total skor 5 dan nilai pretest 26)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, NNN memperoleh skor 1 karena dalam
teks berita yang ditulis olehn NNN hanya terdapat satu unsur teks berita dari
enam unsur. Hal itu menjadikan informasi yang terdapat dalam teks berita
tidak lengkap. Dalam teks berita tersebut hanya terdapat informasi yang
dapat menjawab pertanyaan apa. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang
ditulis dalam teks berita tersebut.

b) Struktur teks berita
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Pada aspek struktur teks berita, NNN memperolenh skor 0 karena
berdasarkan teks berita yang ditulis olen NNN, dalam teks berita tersebut
belum terdapat orientasi, peristiwa, maupun sumber berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, NNN memperoleh skor 1
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, NNN sudah menggunakan bahasa
yang baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat
langsung maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi
temporal. Dengan demikian, NNN hanya memerhatikan satu aspek kaidah
kebahasaan dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, NNN memperoleh skor 1 karena
teks berita tersebut hanya mencakup satu kriteria dari empat kriteria yang
sudah ditentukan. Kriteria tersebut yaitu fakta. Berdasarkan topiknya berita
yang ditulis NNN memang fakta. Namun berita yang ditulis tidak aktual,
dan NNN kurang menguasai topik berita sehingga berita yang ditulis tidak
lengkap.
e) Penguasaan ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, NNN memperoleh skor 2 karena terdapat
kesalahan dalam tata cara penulisan angka atau bilangan. Dalam teks berita
yang ditulis oleh NNN terdapat kesalahan dalam penulisan keterangan

bilangan.



120

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 30)
bilangan dalam teks yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis
dengan huruf, kecuali jika bilangan itu dipakai secara berurutan. Sedangkan
bilangan yang terdapat dalam teks berita tersebut tidak berurutan. Kesalahan

(13

penulisan bilangan terdapat pada kalimat “...menewaskan 6 orang.”
seharusnya keterangan bilangan ditulis dengan huruf karena bukan bilangan
ang berurutan dan tidak lebih dari dua kata ... menewaskan enam orang..”

2) Subjek KONS (total skor 4 dan nilai pretest 21)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, KONS memperoleh skor 2 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh KONS hanya terdapat dua unsur teks berita dari
enam unsur. Dalam teks berita tersebut hanya terdapat informasi yang dapat

menjawab pertanyaan apa dan di mana. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik
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apa yang ditulis dalam teks berita tersebut sedangkan unsur ‘di mana’ terkait
dengan di mana peristiwa tersebut terjadi.

b) Struktur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, KONS memperoleh skor 0 karena berdasarkan
teks berita yang ditulis oleh KONS, dalam teks berita tersebut belum
terdapat orientasi, peristiwa, maupun sumber berita.

c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, KONS memperoleh skor O
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, KONS belum memperhatikan
kaidah kebahasaan yang seharusnya digunakan dalam menulis teks berita.
Bahasa yang digunakan dalam teks berita tersebut belum baku secara
keseluruhan, terdapat kesalahan penggunaan bahasa baku seperti kata
“sebelom” yang seharusnya ditulis “sebelum”.

Menurut Tim Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014, him. 1236)
“sebelum” merupakan turunan dari kata “belum” dan bentuk baku dari
“sebelom” adalah “sebelum”. Selain itu, dalam teks berita tersebut tidak
terdapat kalimat langsung atau kalimat tidak langsung dan tidak terdapat
konjungsi temporal.

d) Kesesuaian isi teks berita

Pada kesesuaian isi teks berita, KONS memperoleh skor 1 karena teks
berita tersebut hanya mencakup satu kriteria dari empat kriteria kesesuaian
isi yang telah ditentukan. Kriteria tersebut ialah fakta. Hal ini dikarenakan

topik dalam berita tersebut memang benar-benar terjadi. Namun berita
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tersebut sudah tidak layak untuk diberitakan karena sudah tidak aktual.
Selain itu, KONS kurang menguasai topik berita sehingga informasi atau
berita yang ditulis tidak terperinci dan tidak lengkap.

e) Penguasaan ejaan

Pada aspek unsur teks berita, KONS memperoleh skor 1 karena dalam
teks berita tersebut sering terjadi kesalahan. Tidak hanya salah penggunaan
huruf kapital, tapi juga terjadi kesalahan dalam penyusunan kalimat.
Sehingga kalimat tersebut rancu dan kurang dipahami. Seperti pada kalimat
“nasib tidak ada gelombang tsunami.” makna dari kalimat tersebut kabur
dan hal itu dapat menjadikan pembaca sulit memahami makna kalimat
tersebut.

Kesalahan dalam penggunaan huruf kapital terdapat pada penulisan
nama provinsi yaitu Aceh. Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (2016, him. 8) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama
bangsa, suku bangsa, daerah, dan bahasa. Dalam teks berita tersebut ditulis

“aceh”, seharusnya ditulis “Aceh”.

3) Subjek MK (total skor 3 dan nilai pretest 16)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, MK memperoleh skor 1 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh MK hanya terdapat satu unsur teks berita dari enam
unsur. Hal itu menjadikan informasi yang terdapat dalam teks berita tidak
lengkap. Dalam teks berita tersebut hanya terdapat informasi yang dapat
menjawab pertanyaan apa. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis
dalam teks berita tersebut.
b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, MK memperoleh skor 1 karena
berdasarkan teks berita yang ditulis oleh MK, dalam teks berita tersebut
hanya terdapat peristiwa saja dan tidak terdapat bagian orientasi serta
sumber berita. Bagian peristiwa pun tidak terlalu lengkap sehingga

informasi yang terdapat dalam teks berita dapat dikatakan dangkal.
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c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, MK memperoleh skor 1
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, MK sudah menggunakan bahasa
yang baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat
langsung maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi
temporal. Dengan demikian, MK hanya memerhatikan satu aspek kaidah
kebahasaan dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, MK memperoleh skor O karena
teks berita tersebut tidak memperhatikan kesesuaian isi teks berita. Berita
yang ditulis oleh MK tidak jelas benar atau tidaknya karena baru saja
menginjak tahun 2017 tapi MK sudah menuliskan total jamaah selama tahun
2017 yang berkunjung ke tanah suci. Selain itu berita yang ditulis kurang
terperinci sehingga informasi yang dimuat pun tidak lengkap.
e) Penguasaan ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, MK memperoleh skor O karena dilihat
dari segi ejaan, dalam teks berita tersebut sering terjadi kesalahan.
Contohnya seperti dalam penggunaan huruf kapital. Menurut Tim Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 5) huruf kapital dipakai sebagai
huruf pertama pada awal kalimat. Berdasarkan teks berita di atas, pada awal
kalimat banyak kata yang tidak diawali dengan huruf kapital. Seperti pada
kalimat “tahun 2017, Meningkatnya jamaah haji Indonesia meningkat

secara drastis” kesalahan penggunaan huruf kapital tersebut seharusnya
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diperbaiki menjadi “Tahun 2017, meningkatnya jamaah haji Indonesia
meningkat secara drastis.”

Selain kesalahan penggunaan huruf kapital, jika dilihat dari kalimat
tersebut, terdapat kesalahan pada penyusunan kalimatnya. Kesalahan
penyusunan kalimat tersebut menjadikan kalimat rancu atau tidak efektif.
Hal itu dapat menjadikan makna yang terkandung dalam kalimat tersebut
sulit dipahami. Kalimat rancu tersebut dapat diperbaiki menjadi “Pada tahun

2017, jumlah jamaah Indonesia mengalami peningkatan yang drastis”.
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Tabel 4.9

Hasil Pretest Kelas Kontrol
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42

47

32
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32
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47

47

32
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32

26
47

37
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42
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JUMLAH
SKOR

12

10

11

10
10

ASPEK

5

2
3

4
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4
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9
10
11
12
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21
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26 RPA 4 2 1 1 2 11 58
27 RSFN 2 1 1 1 1 6 32
28 SNR 3 2 0 0 2 7 37
29 SA 2 2 1 1 1 8 37
30 SY 2 1 1 2 2 8 42
31 SRA 2 1 2 0 1 6 32
32 TYM 4 1 1 1 1 8 42
Rata — Rata 3 1 1 1 2 8 42
Nilai Tertinggi 63
Nilai Tengah (Sedang) 42
Nilai Terendah 26

Berdasarkan data hasil pretest siswa kelas VI1I- J (Kontrol) SMP Negeri 5

Cimahi, diperoleh nilai tertinggi dari hasil pretest adalah 63 sedangkan nilai

terendah dari hasil pretest adalah 26. Di bawah ini merupakan tabel frekuensi

distribusi rata-rata skor pretest siswa kelas VIII- J (Eksperimen) SMP Negeri 5

Cimahi.

Tabel 4.10

Persentase Perolehan Nilai Pretest Kelas Kontrol

NO Kategori Jgirsnvlvih Persentase
1 | Sangat Baik (86-100) 0 0%
2 | Baik (76-85) 0 0%
2 | Cukup (56-74) 3 6,25%
3 | Kurang (<55) 29 93,75%
Jumlah 32 100%
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Berdasarkan perolehan data pretest siswa di kelas kontrol, 6,25% siswa
mendapat nilai cukup dan 93,75% siswa mendapat nilai < 55 yang berarti berada
dalam kategori kurang.

Tabel 4.11

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Skor Frekuensi Fx
63 1 63
58 2 116
53 3 159
47 5 235
42 7 294
37 5 185
32 6 192
26 3 78

Jumlah 32 1322

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai rata-rata tes awal (pretest)

dengan rumus sebagai berikut:

o1=2%
N
Keterangan:
Ol1 = Rata-rata nilai pretest
O1  =Jumlah skor
N = Jumlah subjek siswa
o1 = 2. 1322 _

32



Berdasarkan data pada tabel di atas, rata-rata skor siswa kelas VIII
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sebagai kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (treatment) dalam

pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan metode brainstorming

adalah 42.

Analisis Hasil Pretest dengan nilai tertinggi di kelas Kontrol

1) Subjek DD (skor total 11 dan nilai pretest 63)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, DD memperoleh skor 5 karena dalam teks

berita yang ditulis oleh DD sudah terdapat lima unsur teks berita. Dalam
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teks berita tersebut terdapat informasi yang dapat menjawab pertanyaan apa,
di mana, kapan, siapa, dan bagaimana. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa
yang ditulis dalam teks berita tersebut sedangkan unsur ‘di mana’ berkaitan
dengan tempat terjadinya peristiwa terebut. Unsur ‘kapan’ berkaitan dengan
waktu terjadinya peristiwa tersebut dan unsur ‘siapa’ yang terdapat dalam
teks berita di atas terkait dengan siapa saja orang yang terlibat dalam topik
berita tersebut sedangkan unsur ‘bagaimana’ berkaitan dengan bagaimana
kronologi perampokan yang terjadi.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, DD memperoleh skor 1 karena teks berita
tersebut tidak terdapat sumber berita dan orientasi. Dengan demikian teks
berita yang ditulis oleh DD hanya mencakup satu struktur yaitu peristiwa.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, DD memperoleh skor 2
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, DD sudah menggunakan bahasa
yang baku dan konjungsi temporal. Konjungsi temporal yang terdapat
dalam teks berita tersebut ialah ‘usai itu’ yang menjelaskan kejadian
selanjutnya yang terjadi setelah polisi datang dan menenangkan warga yang
memukuli tersangka. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat

kalimat langsung maupun kalimat tidak langsung.

d) Kesesuaian isi teks berita.
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Pada kesesuaian isi teks berita, DD memperoleh skor 3 karena
kesesuaian isi teks berita cukup sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan karena mencakup tiga kriteria dari empat kriteria. Teks berita
yang ditulis olen DD dapat dikatakan fakta karena berita atau topik yang
ditulis kasusnya memang benar-benar terjadi. Selain itu, jika dilihat dari
teks berita tersebut, DD cukup menguasai topik berita hal tersebut dapat
dilihat dari kronologi kejadian. Namun berita tidak bersifat aktual karena
topik berita sudah tidak diperbincangkan oleh masyarakat.

e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek struktur teks berita, DD memperoleh skor 1 karena jika
dilihat dari segi ejaan, dalam teks berita tersebut sering terjadi kesalahan.
Contohnya seperti dalam penggunaan huruf kapital. Menurut Tim Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 5) huruf kapital dipakai sebagai
huruf pertama pada awal kalimat. Berdasarkan teks berita di atas, pada awal
kalimat banyak kata yang tidak diawali dengan huruf kapital. Seperti pada
kalimat “usai itu polisi membawa perampok...” kesalahan penggunaan
huruf kapital tersebut seharusnya diperbaiki menjadi “Usai itu polisi
membawa perampok...” Selain kesalahan penggunaan huruf kapital,
terdapat juga kesalahan pada penggunaan tanda koma. Kesalahan
penyusunan tanda baca koma dikarenakan banyaknya penggunaan tanda
koma, padahal tanda koma dapat diminimalkan dengan penggunaan tanda

baca titik.

2) Subjek RPA (total skor 10 dan nilai pretest 58)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, RPA memperoleh skor 4 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh RPA terdapat empat unsur teks berita. Dalam teks
berita tersebut terdapat informasi yang dapat menjawab pertanyaan apa, di
mana, kapan, dan siapa. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis
dalam teks berita tersebut sedangkan unsur ‘di mana’ berkaitan dengan

tempat terjadinya peristiwa terebut. Unsur ‘kapan’ berkaitan dengan waktu
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terjadinya peristiwa tersebut dan unsur ‘siapa’ yang terdapat dalam teks
berita di atas terkait dengan siapa saja orang yang terlibat dalam topik berita.
b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, RPA memperoleh skor 2 karena teks
berita tersebut terdapat orientasi dan peristiwa. Dengan demikian teks berita
yang ditulis oleh RPA mencakup dua struktur dan tidak mencakup sumber
berita.

c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada kaidah kebahasaan teks berita, RPA memperoleh skor 1 karena
dalam aspek kaidah kebahasaan, RPA sudah menggunakan bahasa yang
baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat langsung
maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi temporal.
Dengan demikian, RPA hanya memerhatikan satu aspek kaidah kebahasaan
dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.

d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian teks berita, RPA memperoleh skor 2 karena
kesesuaian isi teks berita masih kurang sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan karena hanya mencakup dua kriteria yaitu bersifat fakta dan
menguasai topik. Teks berita yang ditulis oleh RPA dapat dikatakan fakta
karena berita atau topik yang ditulis oleh RPA kasusnya memang benar-
benar terjadi. Selain itu, jika dilihat dari teks berita tersebut, RPA menguasai

topik berita sehingga informasi dalam berita yang ditulis cukup rinci dan
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lengkap. Namun topik berita tersebut tidak aktual karena berita tersebut
bukan berita yang sedang hangat diperbincangkan oleh masyarakat.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, RPA memperoleh skor 2 karena dari segi
ejaan terdapat kesalahan ejaan, seperti pada penggunaan huruf kapital.
Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 5) huruf
kapital dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat. Kesalahan
penggunaan huruf kapital pada “tim tersebut akan terbang ke...” seharusnya
kata ‘tim’ diawali huruf kapital karena kata tersebut terletak pada awal
kalimat. Selain itu kesalahan penggunaan huruf kapital juga terdapat pada
“...kembali berduka saat Pesawat tim...”seharusnya kata ‘pesawat’ tidak
diawali huruf kapital karena kata tersebut terletak di tengah kalimat.
Kesalahan juga terjadi pada penulisan ‘sepakbola’. Penulisan ‘sepakbola’
dikatakan salah karena harusnya disisipi spasi antara ‘sepak’ dan ‘bola’

(sepak bola).
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3) Subjek RML (total skor 10 dan nilai pretest 53
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, RML memperoleh skor 5 karena dalam

teks berita yang ditulis oleh RML sudah terdapat lima unsur teks berita.
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Dalam teks berita tersebut terdapat informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, dan bagaimana. Unsur ‘apa’ terkait
dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut sedangkan unsur
‘di mana’ berkaitan dengan tempat terjadinya peristiwa terebut. Unsur
‘kapan’ berkaitan dengan waktu terjadinya peristiwa tersebut dan unsur
‘siapa’ yang terdapat dalam teks berita di atas terkait dengan siapa saja
orang yang terlibat dalam topik berita tersebut sedangkan unsur
‘bagaimana’ berkaitan dengan bagaimana kronologi perampokan yang
terjadi.
b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, RML memperoleh skor 1 karena teks
berita tersebut tidak terdapat sumber berita dan orientasi. Dengan demikian
teks berita yang ditulis oleh RML hanya mencakup satu struktur yaitu
peristiwa.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, RML memperoleh skor 1
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, RML belum menggunakan bahasa
yang baku. Bahasa yang tidak baku terdapat dalam pengguanaan kata
‘security’ kata tersebut merupakan bahasa asing. Namun, dalam teks berita
tersebut terdapat konjungsi temporal yaitu ‘lalu’ dan ‘kemudian’. Selain itu,
dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat langsung maupun kalimat

tidak langsung.
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d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, RML memperoleh skor 1 karena
kesesuaian isi teks berita kurang sesuai dengan Kkriteria yang sudah
ditentukan karena hanya mencakup satu kriteria dari empat kriteria. Teks
berita yang ditulis oleh RML dapat dikatakan fakta berdasarkan topik
beritanya. Namun jika dilihat dari isinya, terdapat informasi yang
menyimpang dari berita yang sebenarnya. Ketidaksesuaian isi berita
tersebut terdapat pada kalimat “Sekitar jam 15.00 teman dekat Diona (anak
pemilik rumah) datang ke rumah...”. Padahal berita yang sebenarnya, teman
Diona datang keesokan ahrinya sekitar pukul 08.00.

Selain itu, RM pun cukup menguasai topik berita hal tersebut dapat
dilihat dari kronologi kejadian yang terdapat dalam teks berita tersebut.
Tapi informasi atau berita yang disampaikan dalam teks berita masih belum
lengkap dan tidak bersifat aktual karena topik berita sudah tidak
diperbincangkan oleh masyarakat.

e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, RML memperoleh skor 2 karena dari segi
ejaan terdapat kesalahan, seperti pada penulisan kata awalan pada kalimat
berikut: “Semua orang yang ada di rumah itu di sekap...” bagian yang
digaris bawahi adalah contoh kesalahan penulisan awalan. Menurut Tim
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 24) kata depan ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya sedangkan kata awalan disatukan

dengan kata yang mengikutinya. Penggunaan awalan yang benar
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seharusnya ditulis seperti berikut: “Semua orang yang ada di rumah itu
disekap...”. Selain itu terdapat kekeliruan dalam pemilihan kata, yaitu
pemilihan kata ‘jam’. Kesalahan pada kata “jam” seharusnya diganti dengan
kata “pukul”. Kata jam digunakan untuk merujuk suatu benda atau alat
untuk mengukur waktu (seperti arloji, lonceng dinding) sedangkan kata
pukul digunakan untuk menunjukkan hitungan waktu tersebut.

Selain itu terdapat kesalahan dalam penggunaan huruf Kkapital.
Kesalahan tersebur terdapat pada penulisan huruf awalan kalimat yang
seharusnya menggunakan huruf kapital. Seperti pada kalimat: “kemudian
teman Diona memanggil security...”. Dalam kalimat tersebut seharusnya
kata ‘kemudian’ diawali dengan huruf kapital karena kata ‘kemudian’

merupakan awal kalimat.
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1) Subjek AT (total skor 8 dan nilai pretest 42)
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a) Unsur teks berita
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Pada aspek unsur teks berita, AT memperoleh skor 3 karena dalam teks

berita yang ditulis oleh AT hanya terdapat tiga unsur teks berita. Dalam teks

berita hanya terdapat informasi yang dapat menjawab pertanyaan apa, di

mana, dan kapan. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis dalam

teks berita tersebut sedangkan unsur ‘di mana’ berkaitan dengan tempat

diadakannya kejuaraan karate. Unsur ‘kapan’ berkaitan dengan waktu

pelaksanaan kejuaraan karate Asia.
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b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, AT memperoleh skor 1 karena Teks
berita tersebut tidak terdapat sumber berita dan orientasi. Dengan demikian
teks berita yang ditulis oleh AT hanya mencakup satu struktur yaitu
peristiwa.

c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, AT memperoleh skor 1
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, AT belum menggunakan bahasa
yang baku. Bahasa yang tidak baku terdapat dalam pengguanaan kata “atlit’.
Menurut Tim Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014, hlm. 98) ‘atlit’
merupakan Kata tidak baku dari ‘atlet’. Selain itu dalam teks berita tersebut
tidak terdapat konjungsi temporal. Namun terdapat kalimat langsung yaitu
“Team karate Indonesia benar-benar siap untuk turun di ajang ini,” ucap
pelatnas.

d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, AT memperoleh skor 2 karena
kesesuaian isi teks berita masih kurang sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan karena hanya mencakup dua kriteria yaitu bersifat fakta dan
menguasai topik. Teks berita yang ditulis oleh AT dapat dikatakan fakta
beritanya memang benar-benar terjadi. Selain itu, jika dilihat dari teks berita
tersebut, AT cukup menguasai topik berita sehingga informasi dalam berita
yang ditulis lengkap. Namun topik berita tersebut tidak aktual karena berita

tersebut bukan berita yang sedang hangat diperbincangkan oleh masyarakat.
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e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, AT memperoleh skor 1 karena dalam
aspek ejaan, AT masih belum menguasai ejaan bahasa Indonesia karena
sering terjadi kesalahan penulisan. Seperti halnya dalam penggunaan huruf
kapital. Kesalahan dalam penggunaan huruf kapital terdapat pada kalimat
“Federasi olahraga karate indonesia menetapkan tempat kejuaraan...”.
Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 8) huruf
kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku bangsa, daerah,
dan bahasa. Kata ‘indonesia’ seharusnya ditulis dengan menggunakan huruf
awalan kapital karena merujuk pada nama negara. Kesalahan serupa juga
terdapat pada “berbagai negara seperti Jepang, iran, malaysia mengirim...”.
Dalam kalimat tersebut penulisan kata berbagai, iran, dan malaysia
seharusnya menggunakan huruf kapital karena berbagai merupakan awal

dari kalimat sedangkan iran dan malaysia merujuk pada nama negara.
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2) Subjek ASP (total skor 8 dan nilai pretest 42)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, ASP memperoleh skor 2 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh ASP hanya terdapat dua unsur teks berita. Dalam
teks berita hanya terdapat informasi yang dapat menjawab pertanyaan apa
dan di mana. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis dalam teks
berita tersebut sedangkan unsur ‘di mana’ berkaitan dengan tempat terjadi

kenaikan harga cabai.
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b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, ASP memperoleh skor 2 karena Teks berita
tersebut tidak terdapat sumber berita. Dengan demikian teks berita yang
ditulis oleh ASP hanya mencakup dua struktur yaitu orientasi dan peristiwa.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, ASP memperoleh skor 1
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, ASP sudah menggunakan bahasa
yang baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat
langsung maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi
temporal. Dengan demikian, ASP hanya memerhatikan satu aspek kaidah
kebahasaan dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.

d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, ASP memperoleh skor 1 karena
kesesuaian isi teks berita masih kurang sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan karena hanya mencakup satu Kriteria yaitu bersifat fakta. Teks
berita yang ditulis oleh ASP dapat dikatakan fakta karena beritanya memang
benar-benar terjadi. Namun, jika dilihat dari teks berita tersebut, ASP belum
menguasai topik berita secara keseluruhan sehingga informasi dalam berita
yang ditulis tidak lengkap. Selain itu, topik berita juga tidak aktual karena
berita tersebut bukan berita yang sedang hangat diperbincangkan oleh

masyarakat.

e) Penguasaan Ejaan
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Pada aspek penguasaan ejaan, ASP memperoleh skor 2 karena dari segi
ejaan terdapat beberapa kesalahan, seperti pemilihan kata, penulisan kata
depan, dan penulisan partikel pun. Kesalahan pemilihan kata terdapat pada
kalimat “...para pedagang mengambil cabai yang sudah jatuh ke aspal.”
Dalam konteks ini penggunaan kata “memungut” lebih cocok untuk
digunakan. Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016,
him. 24) kata depan ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya sedangkan
kata awalan disatukan dengan kata yang mengikutinya. Kesalahan dalam
penggunaan kata depan “di” terdapat pada kata “dipasar”, seharusnya ditulis
“di pasar” karena kata depan ditulis terpisah dengan kata selanjutnya. Dalam
hal kesalahan penulisan partikel “pun” terdapat pada “cabaipun”. Menurut
Sunendar dkk (2016, him. 25) partikel pun ditulis terpisah dari kata yang

mendahuluinya, jadi seharusnya ditulis “cabai pun”.
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3) Subjek SA (total skor 7 nilai pretest 37)
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Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, SA memperoleh skor 2 karena dalam teks

berita yang ditulis oleh SA hanya terdapat dua unsur teks berita. Dalam teks

berita hanya terdapat informasi yang dapat menjawab pertanyaan apa dan

siapa. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita

tersebut sedangkan unsur ‘siapa’ berkaitan siapa saja orang yang terlibat

dalam tragedi perampokan di Pulomas.
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b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, SA memperoleh skor 2 karena teks berita
tersebut tidak terdapat sumber berita. Dengan demikian teks berita yang
ditulis oleh SA hanya mencakup dua struktur yaitu orientasi dan peristiwa.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, SA memperoleh skor 1
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, SA sudah menggunakan bahasa
yang baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat
langsung maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi
temporal. Dengan demikian, SA hanya memerhatikan satu aspek kaidah
kebahasaan dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian teks berita, SA memperoleh skor 1 karena
kesesuaian isi teks berita masih kurang sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan karena hanya mencakup satu Kriteria yaitu bersifat fakta. Teks
berita yang ditulis oleh ASP dapat dikatakan fakta karena beritanya memang
benar-benar terjadi. Namun di dalamnya terdapat kekeliruan. Dalam teks
berita yang ditulis oleh SA dijelaskan bahwa kejadian di Pulomas itu
merupakan aksi pembunuhan, tapi berdasarkan berita yang beredar di
masyarakat dan berdasarkan keterang dari pihak kepolisian, kejadian
tersebut murni perampokan. Para pelaku perampokan tidak berniat untuk
membunuh para korban, hanya berniat merampok dan mengamankan para

penghuni rumah. Kekeliruan tersebut disebabkan karena SA kurang
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menguasaai topik sehingga terjadi kekeliruan dan informasi dalam berita
yang ditulis tidak lengkap. Selain itu, topik berita juga tidak aktual karena
berita tersebut bukan berita yang sedang hangat diperbincangkan oleh
masyarakat.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, SA memperoleh skor 1 karena Dari segi
ejaan sering terjadi kesalahan, seperti kesalahan dalam penulisan bilangan
atau angka dan kesalahan dalam penulisan kata depan. Menurut Tim
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 30) bilangan dalam
teks yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf,
kecuali jika bilangan itu dipakai secara berurutan. Sedangkan bilangan yang
terdapat dalam teks berita tersebut tidak berurutan. Kesalahan penulisan
bilangan terdapat pada kalimat .. .telah menelan 6 korban jiwa...”, “Semua
korban berjumlah 11 orang...”, “...pembunuhan itu dilakukan oleh 3

b

orang..”, dan “...2 orang penjahat lainnya sudah ditangkap.” seharusnya
keterangan bilangan ditulis dengan huruf karena bukan bilangan yang
berurutan dan tidak lebih dari dua kata. Kesalahan penulisan keterangan
bilangan seharusnya diperbaiki menjadi “...telah menelan enam korban
jiwa....”, “Semua korban berjumlah sebelas orang...”, “...pembunuhan itu
dilakukan oleh tiga orang..”, dan “...dua orang penjahat lainnya sudah
ditangkap.”

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 24)

kata depan ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya sedangkan kata



148

awalan disatukan dengan kata yang mengikutinya. Sedangkan kesalahan
dalam penggunaan kata depan “di” terdapat pada kata “ditempat”,
seharusnya ditulis “di tempat” karena kata depan ditulis terpisah dengan

kata selanjutnya.

Analisis Hasil Pretest dengan nilai terendah di kelas Kontrol

1) Subjek OSNF (total skor 6 dan nilai pretest 31)
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a) Unsur teks berita
Pada aspek unsur teks berita, OSNF memperoleh skor 2 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh OSNF hanya terdapat dua unsur teks berita.

Dalam teks berita hanya terdapat informasi yang dapat menjawab
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pertanyaan apa dan di mana. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang
ditulis dalam teks berita tersebut sedangkan unsur ‘di mana’ berkaitan
tempat terjadinya peristiwa tersebut.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, OSNF memperoleh skor 1 karena teks berita
tersebut tidak terdapat orientasi dan sumber berita. Dengan demikian teks
berita yang ditulis olehn OSNF hanya mencakup satu struktur peristiwa.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, OSNF memperoleh skor 1
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, OSNF sudah menggunakan bahasa
yang baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat
langsung maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi
temporal. Dengan demikian, OSNF hanya memperhatikan satu aspek
kaidah kebahasaan dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, OSNF memperoleh skor 1 karena
kesesuaian isi teks berita masih kurang sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan karena hanya mencakup satu kriteria yaitu bersifat fakta. Teks
berita yang ditulis oleh OSNF dapat dikatakan fakta karena beritanya
memang benar-benar terjadi. Namun, jika dilihat dari teks berita tersebut,
OSNF belum menguasai topik berita secara keseluruhan sehingga informasi

dalam berita yang ditulis tidak lengkap. Selain itu, topik berita juga tidak
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aktual karena berita tersebut bukan berita yang sedang hangat
diperbincangkan oleh masyarakat.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, OSNF memperoleh skor 1 karena
berdasarkan teks berita yang ditulis oleh OSNF, sering terdapat kesalahan
ejaan. Kesalahan ejaan yang terdapat dalam teks berita tersebut yaitu
kesalahan penggunaan huruf kapital, pemilihan kata, dan terdapat kalimat
yang rancu. Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016,
him. 5) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat.
Kesalahan dalam segi penggunaan huruf kapital seperti terdapat pada awal
kalimat yaitu “bermula peristiwa itu terjadi...” karena kata ‘bermula’
merupakan awal dari suatu kalimat, seharusnya awal hurufnya
menggunakan huruf kapital seperti “Bermula peristiwa itu terjadi.
Kemudian kesalahan penggunaan huruf kapital juga terdapat pada penulisan
nama tempat.

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 8)
huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku bangsa,
daerah, dan bahasa. Kesalahan yang sejalan dengan teori itu terdapat pada
penulisan nama tempat yaitu “madinah” yang seharusnya ditulis

3

“Madinah”. Kesalahan pemilihan kata terdapat pada “...terjadi saat
pembangun atau perluasan kawasan Madinah.” Pemilihan kata pembangun

kurang tepat karena kalimat menjadi rancu, maknanya kabur, dan tidak enak

dibaca. Sebaiknya kata pembangun diubah menjadi ‘pembangunan’
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sehingga susunan kalimatnya seperti berikut “...terjadi saat pembangunan
atau perluasan kawasan Madinah.” Kesalahan serupa juga terjadi pada
kalimat “Badai besar mengguncang kawasan tersebut dan mengakibatkan
alat kontruksi jatuh terkena banyak orang di kawasan tempat itu.” Kalimat
tersebut merupakan kalimat yang tidak efektif karena ketika dibaca,
maknanya susah dipahami dan susunan setiap katanya kurang tepat. Kalimat
tersebut dapat diperbaiki menjadi “Badai besar itu mengakibatkan alat

kontruksi jatuh mengenai jamaah yang berada di kawasan tersebut.”

2) Subjek MAA (total skor 5 dan nilai pretest 26)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, MAA memperoleh skor 2 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh MAA hanya terdapat dua unsur teks berita.
Dalam teks berita hanya terdapat informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa dan siapa. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis
dalam teks berita tersebut sedangkan unsur ‘siapa’ berkaitan siapa saja
orang yang terlibat dalam berita tersebut.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, MAA memperoleh skor 1 karena teks berita
tersebut tidak terdapat orientasi dan sumber berita. Dengan demikian teks
berita yang ditulis oleh MAA hanya mencakup satu struktur peristiwa.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, MAA memperoleh skor 1
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, MAA sudah menggunakan bahasa
yang baku. Namun dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat
langsung maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi
temporal. Dengan demikian, MAA hanya memerhatikan satu aspek kaidah
kebahasaan dalam teks berita yaitu aspek kebakuan bahasa.
d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi, MAA memperoleh skor 0 karena kesesuaian
isi teks berita tidak sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan karena
tidak mencakup satu pun kriteria. Teks berita yang ditulis oleh MAA masih

belum jelas benar terjadi atau tidaknya, jika berdasarkan topik, topik
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tersebut dapat dikatakan fakta. Namun jika melihat isi, terdapat beberapa
informasi yang menyimpang. Kekeliruan atau penyimpangan tersebut
disebabkan karena MAA kurang menguasaai topik sehingga terjadi
kekeliruan dan informasi dalam berita yang ditulis tidak lengkap. Selain itu,
topik berita juga tidak aktual karena berita tersebut bukan berita yang
sedang hangat diperbincangkan oleh masyarakat.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, MAA memperoleh skor 1 karena dari segi
ejaan sering terjadi kesalahan, seperti kesalahan dalam penggunaan huruf
kapital. Menurut Sunendar dkk (2016, him. 5) huruf kapital dipakai sebagai
huruf pertama unsur nama orang (termasuk julukan seseorang). Kesalahan
dalam penggunaan huruf kapital terdapat pada kesalahan penulisan nama
dan kedudukan seperti “ahok” dan “gubernur” karena “ahok” merupakan
nama orang, jadi seharusnya awalan huruf menggunakan huruf kapital
menjadi “Ahok”. Kesalahan serupa juga terjadi pada penulisan “gubernur”
karena kata “gubernur” tidak disisipi dengan nama, seharusnya kata

gubernur menggunakan huruf awalan kapital seperti “Gubernur”.



154

3) Subjek NMF (total skor 5 dan nilai pretest 26)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, NMF memperoleh skor 2 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh NMF hanya terdapat dua unsur teks berita.
Dalam teks berita hanya terdapat informasi yang dapat menjawab

pertanyaan apa dan siapa. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis
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dalam teks berita tersebut sedangkan unsur ‘siapa’ berkaitan siapa saja
orang yang terlibat dalam berita tersebut.

b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, NMF memperoleh skor 1 karena teks berita
tersebut tidak terdapat orientasi dan sumber berita. Dengan demikian teks
berita yang ditulis oleh NMF hanya mencakup satu struktur peristiwa.

c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, NMF memperoleh skor O
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, NMF tidak menggunakan bahasa
yang baku, seperti terdapat penggunaan kata ‘blom’. Kata tersebut
merupakan kata yang tidak baku karena bentuk bakunya adalah ‘belum’.
Selain itu, dalam teks berita tersebut tidak terdapat kalimat langsung
maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat konjungsi temporal.

d) Kesesuaian isi teks berita.

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, NMF memperoleh skor 1 karena
kesesuaian isi teks berita masih kurang sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan karena hanya mencakup satu Kriteria yaitu bersifat fakta. Teks
berita yang ditulis oleh NMF dapat dikatakan fakta karena beritanya
memang benar-benar terjadi. Namun, jika dilihat dari teks berita tersebut,
NMF belum menguasai topik berita secara keseluruhan sehingga informasi
dalam berita yang ditulis tidak lengkap. Selain itu, topik berita juga tidak
aktual karena berita tersebut bukan berita yang sedang hangat

diperbincangkan oleh masyarakat.
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e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, NMF memperoleh skor 1 karena dari segi
ejaan sering terjadi kesalahan, seperti kesalahan dalam penggunaan huruf
kapital. Menurut Sunendar dkk (2016, him. 5) huruf kapital dipakai sebagai
huruf pertama unsur nama orang (termasuk julukan seseorang). Kesalahan
penggunaan huruf kapital terdapat pada kesalahan penulisan nama seperti
“mirna” dan “jesica” karena “mirna” dan “jesica” merupakan nama orang,
jadi seharusnya awalan huruf menggunakan huruf kapital menjadi “Mirna”
dan “Jesica”.

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 5)
huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat. Kesalahan
serupa terjadi seperti pada kalimat “dan ternyata di dalam kopi itu....”
Seharusnya awalan dari kalimat tersebut menggunakan awalan huruf kapital

2

seperti “Dan ternyata di dalam kopi itu...”. Seliain kesalahan dalam
penggunaan huruf kapital, juga terdapat kesalahan dalam penyusunan
kalimat. Sehingga kalimat tersebut kurang dipahami oleh pembaca, seperti
kalimat: “Keluarga Mirna juga yakin kalau Jesica meracuni kopi” Kalimat
tersebut tidak efektif (menghasilkan makna ganda), sehingga makna yang
dihasilkan kabur. Kalimat tersebut dapat diubah dengan kalimat yang dapat

memudahkan pembaca, misalnya “Keluarga Mirna juga yakin bahwa Jesica

yang memasukkan rancun ke dalam kopi milik Mirna.”

b. Analisis dan Pembahasan Data Posttest

Tabel 4.12
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Hasil Posttest Kelas Eksperimen
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27 SDA 5 3 1 4 3 16 84
28 VF 6 3 2 4 3 18 95
29 VJB 5 2 1 4 2 14 74
30 WS 5 2 1 3 2 13 68
31 YH 6 3 2 4 2 17 89
32 ZN 6 3 1 4 3 17 89
Rata — Rata 5 2 1 3 2 14 75
Nilai Tertinggi 95
Nilai Tengah (Sedang) 74
Nilai Terendah 42
Berdasarkan data hasil posttest siswa kelas VIII- | (Eksperimen) SMP

Negeri 5 Cimahi, diperoleh nilai tertinggi dari hasil posttest adalah 95 sedangkan
nilai terendah dari hasil posttest adalah 42. Di bawah ini merupakan tabel frekuensi
distribusi rata-rata nilai posttest siswa kelas VIII- | SMP Negeri 5 Cimabhi
(Eksperimen).

Tabel 4.13

Persentase Perolehan Nilai Posttest Kelas Eksperimen

NO Kategori Jgi?vllzh Persentase
1 | Sangat Baik (86-100) 9 28%
2 | Baik (76-85) 10 31%
2 | Cukup (56-74) 7 22%
3 | Kurang (<55) 6 19%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan preolehan data posttest siswa di kelas eksperimen, 59% siswa

mendapat nilai 76 — 95. Hitungan nilai tersebut berada dalam kategori baik.




Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Tabel 4.14

Skor Frekuensi Fx
95 2 190
89 7 623
84 7 588
79 3 237
74 1 74
68 4 272
63 1 63
58 1 58
53 2 106
52 2 104
47 1 47
42 1 42

Jumlah 32 2404

159

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai rata-rata tes awal (pretest)

dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

Ol1 = Rata-rata nilai posttest
O1 = Jumlah skor

N = Jumlah subjek siswa

Ol=

32

01 =29t
N
Y2404 _
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Berdasarkan data pada tabel di atas, rata-rata skor siswa kelas VIII - |
sebagai kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (treatment) dalam
pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan metode brainstorming

adalah 74.
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Analisis Hasil Posttest Nilai Tertinggi di kelas Eksperimen

1) Subjek DLF (total skor 18 dan nilai posttest 95)

wh N

i Cigaange 10,20 w18

a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, DLF memperoleh skor 6 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh DLF sudah terdapat enam unsur teks berita. Dalam
teks berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. Unsur

‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur
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‘di mana’ terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur
‘kapan’ berkaitan dengan keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita
tersebut. Unsur ‘siapa’ menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik
berita tersebut. Kemudian terdapat unsur ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ yang
berkaitan dengan alasan mengapa calon gubernur dan wakilnya melakukan
kampanye serta bagaimana kampanye yang dilakukan calon gubernur dan
wakil calon gubernur.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, DLF memperoleh skor 3 karena berdasarkan
teks berita tersebut, di dalamnya sudah mencakup tiga struktur teks berita.
Dalam teks berta tersebut sudah mencakup bagian orientasi, peristiwa, dan
terdapat sumber berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, DLF memperoleh skor 2
karena selain penggunaan bahasa yang sudah baku, dalam teks berita
tersebut terdapat kalimat tidak langsung. Kalimat tidak langsung merupakan
salah satu kaidah kebahasaan dalam teks berita. Kalimat tidak langsung
yang terdapat dalam teks berita tersebut adalah “Agus mengatakan bahwa
ia mengadakan konferensi pers anti kecurangan pemilu di Jakarta pukul
11.30 WIB dan berkampanye di Cipinang 10.20 WIB.”
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, DLF memperoleh skor 4 karena

dalam segi kesesuaian, teks berita tersebut sudah sesuai dengan empat
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kriteria yang sudah ditentukan. Teks berita tersebut bersifat fakta dan aktual.
Selain itu penguasaan topik berita juga dikuasai oleh DLF sehingga teks
berita tersebut mencakup informasi-informasi yang lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, DLF memperoleh skor 3 karena
berdasarkan teks berita tersebut, DLF sudah memperhatikan ejaannya

karena dalam teks berita tersebut tidak terdapat kesalahan penulisan ejaan.

2) Subjek VF (total skor 18 dan nilai posttest 95)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, VF memperoleh skor 6 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh VF sudah terdapat enam unsur teks berita. Dalam
teks berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. Unsur
‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur
‘di mana’ terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur
‘kapan’ berkaitan dengan keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita
tersebut. Unsur ‘siapa’ menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik
berita tersebut. Kemudian terdapat unsur ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ yang
berkaitan dengan alasan mengapa calon gubernur dan wakilnya melakukan
kampanye serta bagaimana kampanye yang dilakukan calon gubernur dan
wakil calon gubernur.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, VF memperoleh skor 3 karena berdasarkan
teks berita tersebut, di dalamnya sudah mencakup tiga struktur teks berita.
Dalam teks berta tersebut sudah mencakup bagian orientasi, peristiwa, dan
terdapat sumber berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita
Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, VF memperoleh skor 2 karena
elain penggunaan bahasa yang sudah baku, dalam teks berita tersebut sudah

terdapat penggunaan konjungsi temporal. Konjungsi temporal merupakan
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kata hubung yang mengacu pada waktu. Konjungsi temporal yang terdapat
dalam teks berita tersebut adalah ‘kemudian’ dan ‘lalu’.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, VF memperoleh skor 4 karena
dalam segi kesesuaian, teks berita tersebut sudah sesuai dengan empat
kriteria yang sudah ditentukan. Teks berita tersebut bersifat fakta dan aktual.
Selain itu penguasaan topik berita juga dikuasai oleh VF sehingga teks
berita tersebut mencakup informasi-informasi yang lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, VF memperoleh skor 3 karena
berdasarkan teks berita tersebut, VF sudah memperhatikan ejaannya karena

dalam teks berita tersebut tidak terdapat kesalahan penulisan ejaan.
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3) Subjek MM (total skor 17 dan nilai posttest 89)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, MM memperoleh skor 6 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh MM sudah terdapat enam unsur teks berita. Dalam
teks berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. Unsur
‘apa’ terkait dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur

‘di mana’ terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur
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‘kapan’ berkaitan dengan keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita
tersebut. Unsur ‘siapa’ menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik
berita tersebut. Kemudian terdapat unsur ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ yang
berkaitan dengan alasan mengapa calon gubernur dan wakilnya melakukan
kampanye serta bagaimana kampanye yang dilakukan calon gubernur dan
wakil calon gubernur.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, MM memperoleh skor 3 karena berdasarkan
teks berita tersebut, di dalamnya sudah mencakup tiga struktur teks berita.
Dalam teks berta tersebut sudah mencakup bagian orientasi, peristiwa, dan
terdapat sumber berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, MM memperoleh skor 1
karena berdasarkan teks berita yang ditulis oleh MM, penggunaan bahasa
dalam teks berita tersebut sudah menggunakan bahasa yang baku.
Sedangkan penggunaan konjungsi temporal dan kalimat langsung maupun
tidak langsung belum diperhatikan. Sehingga dalam teks berita yang ditulis
oleh MM hanya mencakup satu kaidah kebahasaan.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, MM memperoleh skor 4 karena
teks berita tersebut sudah sesuai dengan empat kriteria yang sudah

ditentukan. Teks berita tersebut bersifat fakta dan aktual. Selain itu
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penguasaan topik berita juga dikuasai olen MM sehingga teks berita tersebut
mencakup informasi-informasi yang lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, MM memperoleh skor 3 karena
berdasarkan teks berita tersebut, MM sudah memperhatikan ejaannya

karena dalam teks berita tersebut tidak terdapat kesalahan penulisan ejaan.
Analisis Hasil Posttest Nilai Tengah (Sedang) di kelas Eksperimen

1) Subjek VJB (total skor 14 dan nilai posttest 74)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, VJB memperoleh skor 5 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh VJB terdapat lima unsur teks berita. Dalam teks
berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, dan bagaimana. Unsur ‘apa’ terkait
dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur ‘di mana’
terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur ‘kapan’
berkaitan dengan keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita tersebut.
Unsur ‘siapa’ menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik berita
tersebut. Kemudian terdapat ‘bagaimana’ yang berkaitan dengan bagaimana
kampanye yang dilakukan calon gubernur dan wakil calon gubernur.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, VJB memperoleh skor 2 karena dalam
berdasarkan teks berita tersebut, di dalamnya hanya mencakup peristiwa
dan sumber berita. Sehingga dalam segi struktur, VJB hanya
memperhatikan dua struktur teks berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, VJB memperoleh skor 1
karena dalam berdasarkan teks berita yang ditulis oleh VJB, penggunaan
bahasa dalam teks berita tersebut sudah menggunakan bahasa yang baku.
Sedangkan penggunaan konjungsi temporal dan kalimat langsung maupun
tidak langsung belum diperhatikan. Sehingga dalam teks berita yang ditulis

oleh VJB hanya mencakup satu kaidah kebahasaan.
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d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, VJB memperoleh skor 4 karena
dalam teks berita tersebut sudah sesuai dengan empat kriteria yang sudah
ditentukan. Teks berita tersebut bersifat fakta dan aktual. Selain itu
penguasaan topik berita juga dikuasai oleh VVJB sehingga teks berita tersebut
mencakup informasi-informasi yang cukup lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, VIJB memperoleh skor 2 karena dalam
berdasarkan teks berita tersebut terdapat kesalahan ejaan seperti dalam
penggunaan tanda titik. Penggunaan kata titik dalam teks berita yang dibuat
oleh VJB tidak diperhatikan. Terdapat dua kalimat yang tidak disisipi tanda

baca titik, seperti pada kalimat terakhir dalma teks berita.
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2) Subjek ADS (total skor 13 dan nilai posttest 68)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, ADS memperoleh skor 5 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh ADS terdapat lima unsur teks berita. Dalam teks
berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, dan mengapa. Unsur ‘apa’ terkait
dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur ‘di mana’
terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur ‘kapan’
berkaitan dengan keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita tersebut.
Unsur ‘siapa’ menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik berita

tersebut. Kemudian terdapat ‘mengapa’ berkaitan dengan alasan mengapa
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calon gubernur dan wakilnya melakukan kampanye serta bagaimana
kampanye yang dilakukan calon gubernur dan wakil calon gubernur.
b) Struktur teks berita

Pada aspek struktur teks berita, ADS memperoleh skor 3 karena
berdasarkan teks berita tersebut, di dalamnya sudah mencakup tiga struktur
teks berita. Dalam teks berta tersebut sudah mencakup bagian orientasi,
peristiwa, dan terdapat sumber berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, ADS memperoleh skor 1
karena dalam berdasarkan teks berita yang ditulis oleh ADS, penggunaan
bahasa dalam teks berita tersebut sudah menggunakan bahasa yang baku.
Sedangkan penggunaan konjungsi temporal dan kalimat langsung maupun
tidak langsung belum diperhatikan. Sehingga dalam teks berita yang ditulis
oleh ADS hanya mencakup satu kaidah kebahasaan.
d) Kesesuaian isi teks berita
Pada aspek kesesuaian isi teks berita, ADS memperoleh skor 2 karena
dalam dalam segi kesesuaian, teks berita tersebut kurang sesuai dengan
empat Kriteria yang sudah ditentukan. Teks berita tersebut bersifat fakta dan
aktual. Dalam teks tersebut terdapat informasi yang menyimpang, yaitu
mengenai pasangan calon gubernur nomor urut dua. Dalam teksnya, ADS
menuliskan bahwa Sylviana Murni adalah nomor urut satu, padahal

Sylviana Murni merupakan calon wakil gubernur dengan nomor urut ke
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satu. Hal itu menunjukkan bahwa ADS kurang menguasai topik. Selain itu,
informasi-informasi yang terdapat dalam teks berita tidak lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, ADS memperoleh skor 2 karena dalam
berdasarkan teks berita tersebut terdapat kesalahan ejaan seperti dalam
penggunaan huruf kapital dan pemilihan kata. Menurut Tim Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 5) huruf kapital dipakai sebagai
huruf pertama pada awal kalimat. Kesalahan penggunaan huruf kapital
terdapat pada kalimat “sedangkan nomor urut kedua..” kata ‘sedangkan’
seharusnya menggunakan huruf kapital pada awal hurufnya karena kata
‘sedangkan’ merupakan awal kalimat.

Selain itu, terdapat pula kesalahan dalam pemilihan kata yaitu pemilihan
kata “jam”. Dalam kasus ini, kata “jam” seharusnya diganti dengan kata
“pukul”. Kata jam digunakan untuk merujuk suatu benda atau alat untuk
mengukur waktu (seperti arloji, lonceng dinding) sedangkan kata pukul

digunakan untuk menunjukkan hitungan waktu tersebut.
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3) Subjek ART (total skor 13 dan nilai posttest 68)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, ART memperoleh skor 5 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh ART terdapat lima unsur teks berita. Dalam teks
berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, dan bagaimana. Unsur ‘apa’ terkait
dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur ‘di mana’

terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur ‘kapan’
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berkaitan dengan keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita tersebut.
Unsur ‘siapa’ menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik berita
tersebut. Kemudian terdapat ‘bagaimana’ yang berkaitan dengan bagaimana
kampanye yang dilakukan calon gubernur dan wakil calon gubernur.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, ART memperoleh skor 2 Kkarena
Berdasarkan teks berita tersebut, di dalamnya hanya mencakup peristiwa
dan sumber berita. Sehingga dalam segi struktur, ART hanya
memperhatikan dua struktur teks berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, ART memperoleh skor 1
karena berdasarkan teks berita yang ditulis oleh ART, penggunaan bahasa
dalam teks berita tersebut sudah menggunakan bahasa yang baku.
Sedangkan penggunaan konjungsi temporal dan kalimat langsung maupun
tidak langsung belum diperhatikan. Sehingga dalam teks berita yang ditulis
oleh ART hanya mencakup satu kaidah kebahasaan.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, ART memperoleh skor 2 karena
dalam segi kesesuaian, teks berita tersebut hanya mencakup dua kriteria
yaitu berita bersifat fakta dan aktual. Berita yang ditulis oleh ART kurang
lengkap dan tidak rinci, hal itu disebabkan karena ART kurang menguasai
topik berita.

e) Penguasaan Ejaan
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Pada aspek penguasaan ejaan, ART memperoleh skor 3 karena berdasarkan
teks berita tersebut, ART sudah memperhatikan ejaannya karena dalam teks

berita tersebut tidak terdapat kesalahan penulisan ejaan.

Analisis Hasil Posttest Nilai Terendah di kelas Eksperimen

Subjek MFF (total 8 dan nilai posttest 42)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, MFF memperoleh skor 4 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh MFF hanya terdapat empat unsur teks berita.
Dalam teks berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat

menjawab pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa. Unsur ‘apa’ terkait
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dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur ‘di mana’
terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur ‘kapan’
berkaitan dengan keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita tersebut.
Unsur ‘siapa’ menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik berita
tersebut.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, MFF memperoleh skor 1 karena berdasarkan
teks berita tersebut, di dalamnya hanya mencakup peristiwa. Sehingga
dalam segi struktur, MFF hanya memperhatikan satu struktur teks berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, MFF memperoleh skor O
karena penggunaan bahasa dalam teks berita tersebut belum menggunakan
bahasa yang baku. Kata ‘konfrensi’ yang terdapat dalam teks tersebut bukan
merupakan kata baku. Sedangkan penggunaan konjungsi temporal dan
kalimat langsung maupun tidak langsung belum diperhatikan. Sehingga
dalam teks berita yang ditulis oleh MFF hanya mencakup satu kaidah
kebahasaan.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, MFF memperoleh skor 2 karena
alam segi kesesuaian, teks berita tersebut belum sesuai dengan empat
kriteria yang sudah ditentukan. Teks berita tersebut bersifat fakta dan aktual.
Namun topik berita tidak dikuasai secara keseluruhan oleh MFF sehingga

teks berita tersebut tidakn mencakup informasi-informasi lengkap.
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e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, MFF memperoleh skor 1 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh MFF, sering terdapat kesalahan dalam
penggunaan huruf kapital. Kesalahan tersebut terdapat pada kalimat
“Nomor urut 1 Yaitu Agus...”, “Silviana Murni Mengadakan..” dan kalimat

“...dan Peluncuran Buku”. Kata yang digaris bawahi merupakan contoh

kata yang salah. Hal itu dikarenakan kata-kata tersebut tidak termasuk ke

dalam kriteria yang mengharuskan menggunakan huruf kapital.

2) Subjek MRS (total skor 10 dan nilai posttest 53)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, MRS memperoleh skor 4 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh MRS hanya terdapat empat unsur teks berita.
Dalam teks berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat
menjawab pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa. Unsur ‘apa’ terkait
dengan topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur ‘di mana’
terkait dengan tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur ‘kapan’
berkaitan dengan keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita tersebut.
Unsur ‘siapa’ menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik berita
tersebut.

b) Struktur teks berita
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Pada aspek struktur teks berita, MRS memperoleh skor 2 karena
berdasarkan teks berita tersebut hanya mencakup peristiwa dan sumber
berita. Sehingga dalam segi struktur, MRS hanya memperhatikan dua
struktur teks berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, MRS memperoleh skor O
karena berdasarkan teks berita yang ditulis oleh MRS, penggunaan bahasa
dalam teks berita tersebut belum menggunakan bahasa yang baku. Terdapat
kesalahan penggunaan kata baku seperti kata ‘nomer’ yang bentuk bakunya
adalah ‘nomor’. Sedangkan penggunaan konjungsi temporal dan kalimat
langsung maupun tidak langsung belum diperhatikan. Sehingga dalam teks
berita yang ditulis olehn MRS hanya mencakup satu kaidah kebahasaan.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, MRS memperoleh skor 2 karena
dalam segi kesesuaian, teks berita tersebut belum sesuai dengan empat
kriteria yang sudah ditentukan. Teks berita tersebut bersifat fakta dan aktual.
Namun topik berita tidak dikuasai secara keseluruhan oleh MRS sehingga

teks berita tersebut tidakn mencakup informasi-informasi lengkap.

e) Penguasaan Ejaan
Pada aspek penguasaan ejaan, MRS memperoleh skor 2 karena dalam

teks berita yang ditulis oleh MRS, terdapat kesalahan dalam penyusunan
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kalimat yang menjadikan makna kalimat tidak jelas. Kesalahan tersebut
terdapat pada kalimat ““...kampanye pemilihan calon Gubernur dan wakil
Gubernur.” seharusnya dilengkapi dengan nama provinsi supaya jelas

bahwa berita pemilihan calon Gubernur khusus untuk provinsi DKI Jakarta.

3) Subjek AD (total skor 9 dan nilai posttest 47)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, AD memperoleh skor 4 karena dalam teks

berita yang ditulis oleh AD hanya terdapat empat unsur teks berita. Dalam

teks berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab
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pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik
apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur ‘di mana’ terkait dengan
tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur ‘kapan’ berkaitan dengan
keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita tersebut. Unsur ‘siapa’
menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik berita tersebut.
b) Struktur teks berita
Pada struktur teks berita, AD memperoleh skor 2 karena teks berita tersebut,
di dalamnya hanya mencakup peristiwa dan sumber berita. Sehingga dalam
segi struktur, AD hanya memperhatikan dua struktur teks berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, AD memperoleh skor 0
karena teks berita yang ditulis oleh AD, penggunaan bahasa dalam teks
berita tersebut belum menggunakan bahasa yang baku. Terdapat kesalahan
penggunaan kata baku seperti kata ‘konfersi pers’ yang bentuk bakunya
adalah ‘konferensi pers’. Sedangkan penggunaan konjungsi temporal dan
kalimat langsung maupun tidak langsung belum diperhatikan. Sehingga
dalam teks berita yang ditulis oleh AD hanya mencakup satu kaidah
kebahasaan.
d) Kesesuaian isi teks berita
Pada aspek kesesuaian teks berita, AD memperoleh skor 2 karena teks berita
tersebut belum sesuai dengan empat kriteria yang sudah ditentukan. Teks

berita tersebut bersifat fakta dan aktual. Namun topik berita tidak dikuasai
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secara keseluruhan oleh AD sehingga teks berita tersebut tidak mencakup
informasi secara lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, AD memperoleh skor 1 karena sering
terdapat kesalahan ejaan. Seperti kesalahan pada penggunaan huruf kapital.
Terdapat kesalahan penggunaan huruf kapital pada nama tokoh yang
terdapat dalam teks berita tersebut seperti “agus yudhoyono™.

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 5)
huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang (termasuk
julukan seseorang). Penulisan nama dalam teks berita tersebut salah karena
awalan huruf harus menggunakan huruf kapital apabila untuk penulisan
nama. Selain itu masih terdapat banyak kesalahan penggunaan huruf kapital.
Sedangkan kesalahan ejaan lainnya adalah dalam penggunaan tanda titik
dua (). Kesalahan tersebut terdapat pada penulisan waktu seperti pukul
10:20 WIB karena tanda baca titik dua (:) bukan berfungsi untuk
memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan waktu.
Berdasarkan ejaan bahasa Indonesia, tanda baca yang digunakan untuk
memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan waktu adalah
tanda baca titik (.). Jadi seharusnya pukul 10:20 WIB diperbaiki menjadi
10.20 WIB.

Tabel 4.15

Hasil Posttest Kelas Kontrol

NO.

NAMA ASPEK NA
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42

32

47

32

32

32
37

32
37
32

47

37
42

26
26
47

53
37

26
37
53
53
21

47

37

53
26
53

JUMLAH

SKOR

10

10
10

10

10

3
2

2
2
3

2

1

AT

ASP
ABYF

ATYD

AEG

DD

DF
ESMG

FMIH

IAAP
KRN

MJ

MSW

MAA

NP

NFH
NMF
OSNF

PN
PRR

PTK

RM
RML
RF

RPA
RSFN

SNR

4
5

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
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29 SA 3 3 2 1 2 11 58
30 SY 2 2 1 1 1 7 37
31 SRA 3 2 1 1 1 8 42
32 TYM 2 3 0 0 1 6 32
Rata — Rata 2 2 1 1 1 7,47 39
Nilai Tertinggi 58
Nilai Tengah (Sedang) 37
Nilai Terendah 21

Berdasarkan data hasil posttest siswa kelas VI11- J (Kontrol) SMP Negeri 5
Cimahi, diperoleh nilai tertinggi dari hasil posttest adalah 58 sedangkan nilai
terendah dari hasil pretest adalah 21. Di bawah ini merupakan tabel frekuensi
distribusi rata-rata nilai posttest siswa kelas V1l1- J (Kontrol) SMP Negeri 5 Cimahi.

Tabel 4.16

Persentase Perolehan Nilai Posttest Kelas Kontrol

NO Kategori Jgi?vlvzh Persentase
1 | Sangat Baik (86-100) 0 0%
2 | Baik (76-85) 0 0%
2 | Cukup (56-74) 2 6%
3 | Kurang (<55) 30 94%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan perolehan data nilai posttest siswa kelas kontrol, hanya 6%
siswa mendapat nilai cukup dan 94% siswa mendapat nilai < 55 yang berarti berada
dalam kategori kurang.

Tabel 4.17
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Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelas Kontrol

Skor Frekuensi Fx
58 2 116
53 5 265
47 3 141
42 3 126
37 8 296
32 6 192
26 4 104
21 1 21

Jumlah 32 1261

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai rata-rata tes awal (pretest)

dengan rumus sebagai berikut:

01=22
N
Keterangan:
Ol1 = Rata-rata nilai posttest
O1  =Jumlah skor
N = Jumlah subjek siswa
o1 = Y1261 _
32
Berdasarkan data pada tabel di atas, rata-rata skor siswa kelas VIII - J

sebagai kelas kontrol setelah diberikan perlakuan (treatment) dalam pembelajaran

menulis teks berita adalah 39.

Analisis Hasil Posttest Nilai Tertinggi di kelas Kontrol
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1) Subjek RPA (total skor 10 dan nilai posttest 53)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, RPA memperoleh skor 4 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh RPA hanya terdapat empat unsur teks berita. Dalam
teks berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab

pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa. Unsur ‘apa’ terkait dengan topik
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apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur ‘di mana’ terkait dengan
tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur ‘kapan’ berkaitan dengan
keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita tersebut. Unsur ‘siapa’
menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam topik berita tersebut.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, RPA memperoleh skor 3 karena berdasarkan
teks berita tersebut, di dalamnya sudah mencakup tiga struktur teks berita.
Dalam teks berta tersebut sudah mencakup bagian orientasi, peristiwa, dan
terdapat sumber berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, RPA memperoleh skor 2
karena selain penggunaan bahasa yang sudah baku, dalam teks berita
tersebut sudah terdapat penggunaan konjungsi temporal. Konjungsi
temporal merupakan kata hubung yang mengacu pada waktu. Konjungsi

temporal yang terdapat dalam teks berita tersebut adalah ‘kemudian’.

d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, RPA memperoleh skor 0 karena
dalam segi kesesuaian, teks berita tersebut tidak sesuai dengan empat
kriteria yang sudah ditentukan. Teks berita tersebut tidak bersifat fakta
karena terdapat beberapa informasi yang tidak benar dengan faktanya,

selain itu berita sudah tidak aktual. Topik berita pun tidak dikuasai secara



189

keseluruhan oleh RPA sehingga teks berita tersebut tidak mencakup
informasi secara lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, RPA memperoleh skor 1 karena dalam
aspek ini, sering terdapat kesalahan ejaan dalam teks berita yang ditulis oleh
RPA. Kesalahan tersebut diantaranya kesalahan penggunaan huruf kapital
dalam penulisan nama, kesalahan penggunaan huruf kapital di tengah
kalimat, dan penulisan bilangan.

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 30)
bilangan dalam teks yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis
dengan huruf, kecuali jika bilangan itu dipakai secara berurutan. Kesalahan
penulisan bilangan terdapat pada kalimat “6 korban meninggal dunia”
seharusnya keterangan bilangan ditulis dengan huruf karena bukan bilangan
yang berurutan, tidak lebih dari dua kata , dan merupakan awalan kalimat.
Keterangan bilangan yang terdapat dalam teks berita tersebut tidak
berurutan. Kesalahan penulisan bilangan terdapat pada kalimat “6 korban
meninggal dunia” seharusnya keterangan bilangan ditulis dengan huruf
karena bukan bilangan yang berurutan, tidak lebih dari dua kata , dan
merupakan awalan kalimat. Kesalahan penulisan bilangan tersebut dapat
diperbaiki menjadi “Enam korban meninggal dunia”.

2) Subjek NFH (total skor 10 dan nilai posttest 53)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, NFH memperoleh skor 3 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh NFH hanya terdapat tiga unsur teks berita.
Dalam teks berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat
menjawab pertanyaan apa, di mana, dan kapan. Unsur ‘apa’ terkait dengan
topik apa yang ditulis dalam teks berita tersebut. Unsur ‘di mana’ terkait
dengan tempat peristiwa itu terjadi dan unsur ‘kapan’ berkaitan dengan

waktu terjadinya peristiwa tersebut.

b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, NFH memperoleh skor 3 karena berdasarkan

teks berita tersebut, di dalamnya sudah mencakup tiga struktur teks berita.
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Dalam teks berita tersebut sudah mencakup bagian orientasi, peristiwa, dan
terdapat sumber berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita
Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, NFH memperoleh skor 2 karena
selain penggunaan bahasa yang sudah baku, dalam teks berita tersebut
terdapat kalimat langsung. Kalimat langsung yang terdapat dalam tesk
berita tersebut adalah menurut Suwardi, “Api semula-mula kecil namun, api
ternyata cepat menyebar.”
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, NFH memperoleh skor 1 karena
dalam segi kesesuaian, teks berita tersebut belum sesuai dengan empat
kriteria yang sudah ditentukan. Teks berita tersebut bersifat fakta namun
tidak aktual. Selain itu, penguasaan topik berita juga kurang dikuasai oleh
NFH sehingga teks berita tersebut tidak mencakup informasi yang lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, NFH memperoleh skor 1 karena
berdasarkan teks berita tersebut, sering terdapat kesalahan ejaan. Mulai dari
kesalahan penggunaan huruf kapital dan terdapat kalimat yang tidak efektif.
Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 5) huruf
kapital dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat. Kesalahan
penggunaan huruf kapital terdapat pada kalimat “kios pedagang yang belum

2

terbakar...” seharusnya kata ‘kios’ pada kalimat terssbut menggunakan

awalan huru kapital karena kata ‘kios” merupakan awal kalimat. Selain itu
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terdapat kalimat yang tidak efektif yang menyebabkan makna dari kalimat
tersebut kabur. Kalimat tidak efektif itu adalah “kios pedagang yang belum
terbakar segera menyelamatkan barang-barang dagangan yang tersisa.”
Kalimat tersebut menghasilkan makna yang tidak jelas. Agar lebih efektif,
kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi “Para pedagang segera

menyelamatkan barang dagangan yang belum terbakar.”
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3) Subjek RML (total skor 9 dan nilai posttest 47)
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, RML memperoleh skor 2 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh RML hanya terdapat dua unsur teks berita.
Dalam teks berita tersebut terdapat beberapa informasi yang dapat
menjawab apa, di mana dan siapa. Unsur ‘apa’ berkaitan dengan topik apa

yang dituliskan dalam teks berita. Unsur ‘di mana’ terkait dengan tempat
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peristiwa itu terjadi dan unsur ‘siapa’ menjelaskan siapa saja yang terlibat
dalam topik berita tersebut.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, RML memperoleh skor 2 karena
berdasarkan teks berita tersebut, di dalamnya hanya mencakup dua struktur
teks berita. Dalam teks berta tersebut hanya mencakup peristiwa, dan
sumber berita tanpa adanya orientasi.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kadiah kebahasaan teks berita, RML memperoleh skor 2
karena Selain penggunaan bahasa yang sudah baku, dalam teks berita
tersebut sudah terdapat penggunaan konjungsi temporal dan kalimat
langsung. Konjungsi temporal merupakan kata hubung yang mengacu pada
waktu. Konjungsi temporal yang terdapat dalam teks berita tersebut adalah
‘kemudian’. Sedangkan kalimat langsung yang terdapat dalam teks berita
tersebut adalah “Saat saya datang, pagar dan pintu terbuka, sehingga saya
bisa masuk ke dalam.”
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, RML memperoleh skor 2 karena
dalam segi kesesuaian, teks berita tersebut cukup sesuai dengan empat
kriteria yang sudah ditentukan. Selain teks berita tersebut bersifat fakta, RM
cukup menguasai topik berita. Tapi isi berita belum lengkap dan tidak

aktual.
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e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, RML memperoleh skor 1 karena dalam
aspek ini, sering terdapat kesalahan ejaan. Dalam teks berita tersebut sering
terdapat kesalahan penggunaan kata depan ‘di’ dan kesalahan penulisan
keterangan waktu. Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(2016, him. 24) kata depan ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
sedangkan kata awalan disatukan dengan kata yang mengikutinya.
Kesalahan penulisan kata depan “di” sering ditemui dalam teks berita yang
ditulis oleh RM, seperti penulisan “disana” dan “didalam” yang seharusnya
ditulis “di sana” dan “di dalam”. Kesalahan penulisan keterangan waktu
terdapat pada “...pukul 3 sore.” dalam ejaan bahasa Indonesia, penulisan
untuk menunjukkan keterangan waktu sebaiknya ditulis dalam format 24

jam yaitu 15.00 WIB.
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Analisis Hasil Posttest Nilai Tengah (Sedang) di kelas Kontrol

1) Subjek NMF (total skor 7 dan nilai posttest 37)

PERISTIWA

NAMA

KELAS

Kebakodn  Qosor Cenen .

- Wda  dangaal I jaovacy 2007 ferjadinga  kebokamn
feparnyan hore Ratw.  Pasar  Secen  peroda di Jakara fu-
Gt ¢ Tkebowal @A Qopen  dlicarerakan  koodeting) (s
Wakto tup jom o .00 -egiapdion Do Sedagong  Mengungst
don  memoan?®  gong- boroegy  berbarga, Segerti  Qkalan gl
di Pamc Seoen  terdagar  kevMel Guaioh | Ppl QUM derus
eraveast  cdan femodam  kevokaran Loy betok
mefBdambkan nya, -Selapiongad - aso? QU eba| Akbithyoy
“opi_podedm D goce har

Somber : Rio Sapuira ( celanok Qogl ~ jakarta Queot

a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, NMF memperoleh skor 3 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh NMF hanya terdapat tiga unsur teks berita.
Dalam teks berita hanya terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa, di mana dan kapan. Unsur apa berkaitan dengan topik apa

yang dituliskan dalam teks berita tersebut. Unsur ‘di mana’ terkait dengan
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tempat peristiwa itu terjadi dan unsur ‘kapan’ berkaitan dengan waktu
terjadinya peristiwa tersebut.
b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, NMF memperoleh skor 2 karena
berdasarkan teks berita tersebut, di dalamnya hanya mencakup dua struktur
teks berita. Dalam teks berita tersebut hanya mencakup bagian peristiwa dan
sumber.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, NMF memperoleh skor 0
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, NMF kurang memperhatikan
kaidah kebahasaan teks berita. Terdapat penggunaan bahasa yang tidak
baku seperti ‘january’ yang seharusnya ‘januari’. Dalam aspek kaidah
kebahasaan, teks berita yang dibuat oleh NMF hanya mencakup satu kaidah
kebahasaan yaitu penggunaan konjungsi temporal.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, NMF memperoleh skor 1 karena
teks berita tersebut tidak sesuai dengan empat kriteria yang sudah
ditentukan. Teks berita tersebut bersifat fakta namun tidak aktual. Selain itu,
penguasaan topik berita juga kurang dikuasai oleh NMF sehingga teks berita
tersebut tidak mencakup informasi yang lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, NMF memperoleh skor 1 karena dalam

aspek penguasaan ejaan, NMF belum menguasai ejaan bahasa Indonesia
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karena dalam teks berita yang ditulis oleh NMF sering terdapat kesalahan.
Dalam teks berita tersebut terdapat kesalahan ejaan yang berkaitan dengan
kesalahan penggunaan huruf kapital, penggunaan tanda baca koma, dan
terdapat susunan kalimat yang rancu.

Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 5)
huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat. Kesalahan
penggunaan huruf kapital terdapat pada kalimat ‘“kemudian para pedagang
Mengungsi dan membawa..”. Kata ‘kemudian’ dalam kalimat tersebut
seharusnya menggunakan huruf kapital pada awal hurufnya karena kata
‘kemudian’ merupakan awal kalimat. Selain itu kesalahan serupa terdapat
pada kata ‘Mengungsi’ yang seharusnya ditulis ‘mengungsi’ karena kata
tersebut terdapat di tengah kalimat. Dalam teks berita yang ditulis oleh NMF
juga terdapat susunan kalimat yang rancu, kalimat tersebut adalah “asap pun
kebal”. Kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi “Asap semakin

menebal”.
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2) Subjek AT (total skor 6 dan nilai posttest 32)

NAMA .

KELAS s .

ORIENTASI

PERISTIWA

a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, AT memperoleh skor 2 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh AT hanya terdapat dua unsur teks berita. Dalam teks
berita hanya terdapat beberapa informasi yang dapat menjawab pertanyaan
di mana dan kapan. Unsur ‘di mana’ terkait dengan tempat peristiwa itu
terjadi dan unsur ‘kapan’ berkaitan dengan waktu terjadinya peristiwa
tersebut.

b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, AT memperoleh skor 2 karena teks berita
tersebut hanya mencakup dua struktur teks berita. Dalam teks berita tersebut

hanya mencakup bagian orientasi dan peristiwa.
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c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, AT memperoleh skor 0O
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, AT tidak memperhatikan kaidah
kebahasaan teks berita. Terdapat penggunaan bahasa yang tidak baku
seperti ‘konsleting” yang seharusnya ‘korsleting’. Selain itu tidak terdapat
konjungsi temporal, kalimat langsung maupun kalimat tidak langsung.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, AT memperoleh skor 1 karena teks
berita tersebut tidak sesuai dengan empat kriteria yang sudah ditentukan.
Teks berita tersebut bersifat fakta namun tidak aktual. Selain itu,
penguasaan topik berita juga kurang dikuasai oleh AT sehingga teks berita
tersebut tidak mencakup informasi yang lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, AT memperoleh skor 1 karena dalam
aspek penguasaan ejaan, AT belum menguasai ejaan bahasa Indonesia
karena dalam teks berita yang ditulis oleh AT sering terdapat kesalahan.
Dalam teks berita tersebut banyak kesalahan ejaan yang berkaitan dengan

kesalahan penggunaan huruf kapital.
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3) Subjek ABYF (total skor 6 nilai posttest 32)

PERISTIWA
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, ABYF memperoleh skor 3 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh ABYF hanya terdapat tiga unsur teks berita.
Dalam teks berita tersebut hanya terdapat informasi yang dapat menjawab
pertanyaan di mana, kapan, dan mengapa. Unsur ‘di mana’ terkait dengan
tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan unsur ‘kapan’ berkaitan dengan
keterangan waktu yang terdapat dalam teks berita tersebut. Dan unsur

‘mengapa’ menjelaskan penyebab terjadinya peristiwa tersebut.
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b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, ABYF memperoleh skor 2 karena
berdasarkan teks berita tersebut, di dalamnya hanya mencakup dua struktur
teks berita. Dalam teks berita tersebut hanya mencakup bagian peristiwa dan
terdapat sumber berita.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, ABYF memperoleh skor 0
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, ABY F tidak memperhatikan kaidah
kebahasaan yang harus digunakan dalam teks berita. Terdapat penggunaan
bahasa yang tidak baku, seperti ‘konsleting’. Menurut Tim Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2014, hlm. 735) bentuk kata baku dari “konsleting”
adalah “korsleting”. Selain itu, dalam teks berita tersebut tidak terdapat
konjungsi temporal dan kalimat langsung maupun tidak langsung.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, ABYF memperoleh skor 0 karena
dalam segi kesesuaian, teks berita tersebut tidak sesuai dengan empat
kriteria yang sudah ditentukan. Teks berita tersebut tidak bersifat fakta
karena terdapat beberapa informasi yang tidak benar dengan faktanya,
selain itu berita sudah tidak aktual. Topik berita pun tidak dikuasai secara
keseluruhan oleh ABYF sehingga teks berita tersebut tidak mencakup

informasi secara lengkap.
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e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, ABYF memperoleh skor 1 karena dalam
aspek ini, sering terdapat kesalahan ejaan dalam teks berita yang ditulis oleh
ABYF. Kesalahan tersebut diantaranya kesalahan penggunaan huruf kapital

dan penulisan kata depan yang sering terjadi kesalahan.

Analisis Hasil Posttest Nilai Terendah di kelas Kontrol

Subjek MAA (total skor 5 dan nilai posttest 26)

NAMA

KELAS
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a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, MAA memperoleh skor 1 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh MAA hanya terdapat satu unsur teks berita.
Dalam teks berita tersebut hanya terdapat informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa. Unsur tersebut berkaitan dengan apa yang dibahas dalam

teks berita tersebut.
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b) Struktur teks berita
Pada aspek struktur teks berita, MAA memperolen skor 1 karena
berdasarkan teks berita tersebut, di dalamnya hanya mencakup satu struktur
teks berita. Dalam teks berita tersebut hanya mencakup bagian peristiwa
saja.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, MAA memperoleh skor 2
karena selain penggunaan bahasa yang sudah baku, dalam teks berita
tersebut sudah terdapat penggunaan konjungsi temporal. Konjungsi
temporal merupakan kata hubung yang mengacu pada waktu. Konjungsi
temporal yang terdapat dalam teks berita tersebut adalah ‘ketika’.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian isi teks berita, MAA memperoleh skor 0 karena
teks berita tersebut tidak sesuai dengan empat Kkriteria yang sudah
ditentukan. Teks berita tersebut tidak bersifat fakta karena terdapat beberapa
informasi yang tidak benar dengan faktanya, selain itu berita sudah tidak
aktual. Topik berita pun tidak dikuasai secara keseluruhan oleh MAA
sehingga teks berita tersebut tidak mencakup informasi secara lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, MAA memperoleh skor 1 karena sering
terdapat kesalahan ejaan dalam teks berita yang ditulis. Kesalahan tersebut
sering terjadi pada penggunaan huruf kapital. Menurut Tim Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016, him. 5) huruf kapital dipakai sebagai
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huruf pertama pada awal kalimat. Berdasarkan teks berita di atas, pada awal

kalimat sebagian besar tidak menggunakan awalan huruf kapital.

2) Subjek RM (total skor 4 dan nilai posttest 21)

PERISTIWA
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Pembvnuhar\ di pu;omag
s nﬁhn:' ~3khir wi felah Ley1adi Pemibynuhan di yuneh maitcs mewahs

Miiik seorana insYiYul- dli daerah Pulomas Dakarta Keradian i

’Elah Mmenewaskan 1| orang Yano beradd divumeh (ky , Pembynuhan

lni tev 3di di ddlam kKamavr Wandi . | /3l 3N 1hi anax dari
Wsyingur Lergebut SemnTat dari Pembunuhon Kemudian dnak ibu dilar-
Kan Ke 3Kk t an anark 1ty

Masih sedikik chock melhak angcka kelvarganua dibunuh Secara Kei

Sememax iU banyak hal-Wal anehYana berJach di Yumd mewal

Tersebut Selanukria poisi \anasuno mencari Pelary Pembunuhan

Jano kevsadidi Wiiomas berseut .

a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, RM memperoleh skor 2 karena dalam teks
berita yang ditulis oleh RM hanya terdapat dua unsur teks berita. Dalam teks
berita tersebut hanya terdapat informasi yang dapat menjawab pertanyaan
apa dan di mana. Unsur ‘apa’ berkaitan dengan apa yang dibahas dalam teks
berita tersebut dan unsur ‘di mana’ berkaitan dengan tempat berlangsungnya
peristiwa tersebut.

b) Struktur teks berita
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Pada aspek struktur teks berita, RM memperoleh skor 1 karena berdasarkan
teks berita tersebut, di dalamnya hanya mencakup satu struktur teks berita.
Dalam teks berita tersebut hanya mencakup bagian peristiwa.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, RM memperoleh skor O
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, RM tidak menggunakan bahasa
yang baku, seperti terdapat penggunaan kata ‘shock’. Kata tersebut
merupakan kata yang tidak baku karena bentuk baku dalam bahasa
Indonesia adalah ‘kaget’. Selain itu, dalam teks berita tersebut tidak terdapat
kalimat langsung maupun kalimat tidak langsung serta tidak terdapat
konjungsi temporal.
d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian teks berita, RM memperoleh skor O karena teks
berita tersebut tidak sesuai dengan empat kriteria yang sudah ditentukan.
Teks berita tersebut tidak bersifat fakta karena terdapat beberapa informasi
yang tidak benar dengan faktanya, selain itu berita sudah tidak aktual. Topik
berita pun tidak dikuasai secara keseluruhan oleh ABYF sehingga teks
berita tersebut tidak mencakup informasi secara lengkap.
e) Penguasaan Ejaan

Pada aspek penguasaan ejaan, RM memperoleh skor 1 karena dalam
aspek ini, sering terdapat kesalahan ejaan dalam teks berita yang ditulis oleh

RM. Kesalahan ejaan tersebut sering terjadi pada penggunaan huruf kapital.
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Contoh kesalahan penggunaan huruf kapital seperti pada kalimat berikut ini

“Kemudian anak itu dilarlkan ke Rumah Sakit.”

3) Subjek MSW (total skor 5 dan nilai posttest 21)
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PERISTIWA

a) Unsur teks berita

Pada aspek unsur teks berita, MSW memperoleh skor 1 karena dalam
teks berita yang ditulis oleh MSW hanya terdapat satu unsur teks berita.
Dalam teks berita tersebut hanya terdapat informasi yang dapat menjawab
pertanyaan apa. Unsur tersebut berkaitan dengan apa yang dibahas dalam

teks berita tersebut.

b) Struktur teks berita
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Pada aspek struktur teks berita, MSW memperoleh skor 1 karena
berdasarkan teks berita tersebut, di dalamnya hanya mencakup satu struktur
teks berita. Dalam teks berita tersebut hanya mencakup bagian peristiwa.
c) Kaidah kebahasaan teks berita

Pada aspek kaidah kebahasaan teks berita, MSW memperoleh skor 0O
karena dalam aspek kaidah kebahasaan, MSW tidak menggunakan bahasa
yang baku, seperti terdapat penggunaan kata ‘sepedah’. Menurut Tim
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014, him. 1269) kata ‘sepedah’
merupakan bentuk tidak baku dari ‘sepeda’. Selain itu, dalam teks berita
tersebut tidak terdapat kalimat langsung maupun kalimat tidak langsung
serta tidak terdapat konjungsi temporal.

d) Kesesuaian isi teks berita

Pada aspek kesesuaian teks berita, MSW memperoleh skor 0 karena
dalam segi kesesuaian, teks berita tersebut tidak sesuai dengan empat
kriteria yang sudah ditentukan. Teks berita tersebut tidak bersifat fakta
karena terdapat beberapa informasi yang tidak benar dengan faktanya,
selain itu berita sudah tidak aktual. Topik berita pun tidak dikuasai secara
keseluruhan oleh MSW sehingga teks berita tersebut tidak mencakup

informasi secara lengkap.

e) Penguasaan Ejaan
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Pada aspek penguasaan ejaan, MSW memperoleh skor 2 karena terdapat
kesalahan ejaan dalam teks berita yang ditulis oleh MSW. Kesalahan ejaan
yang terdapat dalam teks berita yang dibuat oleh MSW adalah kesalahan
dalam penulisan kata awalan. Menurut Tim Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (2016, him. 24) kata depan ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya sedangkan kata awalan disatukan dengan kata yang
mengikutinya. Kesalahan tersebut seperti penulisan kata “di sekap” yang

seharusnya ditulis “disekap”.

5. Pengolahan Data dengan Software SPSS 22
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan dengan bantuan Software SPSS 22 yang di
dalamnya menggunakan statistika uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria
pengujiannya sebagai berikut:
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika
nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data uji normalitas tes awal

(pretest) dan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.18



210

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Pretest

(Eksperimen) | (Kontrol)
N 32 32
Normal Parametersab Mean 37,84 41,31
Std. Deviation 11,473 9,703
Most Extreme Differences Absolute ,123 ,128
Positive ,123 ,128
Negative -,096 -,091
Test Statistic ,123 ,128
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d ,198¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,674¢2 ,627¢

95% Confidence Interval Lower

Bound ,665 ,618
LBJEE:; ,683 ,636

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481.

Berdasarkan hasil pengolahan data pretest dengan menggunakan

Software SPSS 22, dapat diketahui uji normalitas menunjukkan sig 0.67.

Dalam pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.67 >

0.05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil data pretest pada kelas eksperimen

maupun kontrol merupakan data yang berdistribusi normal.

Grafik 4.1
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Kelas Eksperimen

Normal Q-Q Plot of Pretest (Eksperimen)

Expected Normal

Observed Value

Grafik 4.2

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol

Normal Q-Q Plot of Pretest (Kontrol)

=

o0

Expected Normal

Observed Value

Berdasarkan kriteria pengujian menggunakan grafik di atas, dapat

disimpulkan bahwa data hasil pretest pada kelas eksperimen dan kontrol

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan adanya

titik-titik yang berada di sekitar garis diagonal.

Tabel 4.19
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Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Posttest Posttest
(Eksperimen) (Kontrol)
N 32 32
Normal Parametersab 75,25 39,41
Std. Deviation 15,138 10,226
Most Extreme Differences ,218 ,187
,119 ,187
-,218 -, 127
Test Statistic ,218 ,187
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢ ,006¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) ,079d ,188d
95% Confidence Interval Lo
wer
,074 ,180
Bo
und
Up
;(:)r ,085 ,196
und

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1502173562.

Berdasarkan hasil pengolahan data posttest dengan menggunakan

Software SPSS 22, dapat diketahui uji normalitas menunjukkan sig 0.00. Dalam

pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.07 > 0.05. Hal

ini menunjukkan bahwa hasil data posttest pada kelas eksperimen maupun kontrol

merupakan data yang berdistribusi normal.

Grafik 4.3
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Grafik 4.4

Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol

Normal Q-Q Plot of Postest (Kontrol)
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Berdasarkan Kkriteria pengujian menggunakan grafik di atas, dapat

disimpulkan bahwa data hasil posttest pada kelas eksperimen dan kontrol

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan adanya

titik-titik yang berada di sekitar garis diagonal.
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b. Uji Homogenitas Varians Data

Uji homogenitas yang digunakan ialah dengan taraf signifikansi o« =
0,05. Kriteria pada pengujian ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka
data kedua kelas memiliki variansi yang homogen, sedangkan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data kedua kelas memiliki variansi yang tidak
homogen. Berikut ini merupakan hasil pengolahan data uji homogenitas
varians pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.20

Uji Homogenitas Varians Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

Posttest Eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3,887 7 23 ,006

Tabel 4.21

Uji Homogenitas Varians Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Posttest Kontrol

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,879 6 24 ,126

Berdasarkan kriteria pengujian pada tabel 4.20 dan tabel 4.21 bahwa nilai
signifikansi adalah 0.06 dan 0.126. Dari data tersebut, dapat dinyatakan bahwa
kedua data tersebut telah memenuhi kriteria nilai signifikansi > 0,05 dan hal ini
menunjukkan bahwa variansi kedua kelas tersebut homogen.

c. Uji Hipotesis
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa nilai kelas eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka
dilakukan uji signifikan perbedaan dua rata-rata yang saling berhubungan
dengan menggunakan uji hipotesis (Independent Sample T-Test) dengan
Software SPSS 22. Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan dari penggunaan
metode brainstorming dalam pembelajaran menulis teks berita.

H1: Terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan dari penggunaan metode
brainstorming dalam pembelajaran menulis teks berita.

Kriteria pada pengujian ini adalah jika nilai signifikansi > 0, 05 maka tidak
terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan dari penggunaan metode
brainstorming dalam pembelajaran menulis teks berita, sedangkan jika nilai
signifikansi < 0, 05 maka terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan dari

penggunaan metode brainstorming dalam pembelajaran menulis teks berita.

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data dengan menggunakan uji
hipotesis (Independent Sample T-Test).

Tabel 4.22
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Independent Samples Test
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Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Mean Interval of the
Sig. | Differe | Std. Error |__Difference
F Sig. T Df (2-tailed) | nce | Difference | Lower | Upper
Nilai Equal
Posttest variances | 7,774 | ,007 |11,099| 62 ,000 |35,844| 3,229 |29,388(42,299
assumed
Equal
variances
not 11,099 | 54,416 ,000 35,844 3,229 29,370 | 42,317
assumed

Hasil nilai t hitung adalah 11.099 dan signifikan 0,00. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Berdasarkan pengolahan data

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan yang

signifikan dari penggunaan metode brainstorming dalam pembelajaran

menulis teks berita.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada tahap

ini

peneliti

akan mengemukakan secara

rinci

pembahasan hasil penelitian yaitu penelitian mengenai pembelajaran

menulis teks berita dengan menggunakan metode brainstorming pada siswa

kelas V111 di SMP Negeri 5 Cimahi. Menurut Kosasih (2014, him. 241) teks

berita berarti penyampaian kabar atau suatu informasi mengenai suatu

kejadian atau peristiwa. Dalam teks berita juga terdapat unsur-unsur teks
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berita yang meliputi meliputi pertanyaan 5W + 1H (What, Who, Why, When,
Where, How). Selain unsur-unsur teks berita menurut Maryanto (2015, him.
100) terdapat pula struktur teks berita yang meliputi Orientasi, Peristiwa,
dan Sumber Berita. Berdasarkan teori tersebut, aktivitas siswa dalam
menulis teks berita dilakukan dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan bahwa
siswa dapat menulis suatu teks berita berdasarkan unsur, struktur, dan
berdasarkan berita yang sedang berkembang di masyarakat.

Menurut Heriawan (2012, hlm. 147) kelebihan dari metode
brainstorming ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpendapat, melatih daya kritis dan analisis peserta didik, mendorong
peserta didik agar dapat menghargai pendapat orang lain, menstimulus
peserta didik agar dapat berpikir secara holistik. Hal itu sejalan dengan
aktivitas siswa yang lebih aktif dalam mengemukakan pendapat dan
menanggapi pendapat siswa lainnya. Pada penelitian ini kelebihan dalam
penggunaan metode brainstorming tersebut cenderung menjadikan proses
pembelajaran lebih aktif. Selain itu, adanya kagitan tambahan senam otak
menjadikan siswa lebih rileks dan kegiatan pembelajaran terasa lebih
menyenangkan.

Menurut Roestiyah (Dewi, 2014, him. 15) dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan metode brainstorming terdapat beberapa langkah
dalam pelaksanaannya, langkah pertama diawali dengan pemberian
motivasi atau masalah, identifikasi (siswa dipersilakan memberikan saran,

pendapat, ide, atau gagasan berdasarkan permasalahan pada tahap pertama),
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klasifikasi, verifikasi (siswa meninjau kembali semua saran yang telah
diajukan setiap siswa, memilih saran atau ide mana saja yang akan
digunakan), dan tahap terakhir adalah konklusi yaitu tahap kesepakatan atas
pemilihan ide pada tahap sebelumnya. Berdasarkan teori tersebut, langkah-
langkah yang terdapat dalam metode brainstorming dapat membantu
kegiatan siswa dalam menulis teks betita sehingga lebih terstruktur.

Berdasarkan respons siswa, metode brainstorming efektif
digunakan untuk pembelajaran menulis teks berita. Menurut Hernowo
(2009, him. 21) metode ini menekankan siswa agar dapat mengembangkan
pikirannya, hal itu ditekankan agar siswa dapat menyampaikan setiap
pendapat dan ide yang mereka pikirkan. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas
siswa bahwa dalam proses pembelajaran, siswa belajar secara aktif dalam
mengemukakan ide dan aktif dalam kegitan tanya jawab. Dengan metode
brainstorming, siswa dapat mengemukakan setiap ide dan pemahamannya.
Selain itu, siswa juga lebih mudah dalam mendapatkan ide atau informasi
yang tentunya berhubungan dengan materi pembelajaran.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Fadilah (2013, him. 8)
terdapat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan menulis
dapat meningkat dengan menggunakan metode brainstorming. Judul
penelitian tersebut adalah “Penerapan Brainstorming untuk Meningkatkan
Keaktifan dan Keterampilan Menulis Argumentasi Pada Siswa Kelas X.6
SMA Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian

tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode brainstorming dapat
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meningkatkan keaktifan dan keterampilan menulis argumentasi siswa kelas
X.6 SMA Negeri 2 Surakarta. Peningkatan keaktifan siswa selama
pembelajaran ditunjukkan dengan adanya peningkatan presentase dari
siklus satu ke siklus dua. Presentase keaktifan siswa pada siklus | adalah
65,62%. Sedangkan pada siklus 11 keaktifan meningkat menjadi 90,62%.
Selain itu pada survei awal, presentase ketuntasan siswa dalam menulis
argumentasi adalah 53,12%. Setelah diterapkan metode brainstorming,
terjadi peningkatan yaitu menjadi 68,75% pada siklus I. Selanjutnya

meningkat lagi menjadi 93,75% pada siklus I1.
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C. Pembuktian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas mengenai penerapan
metode brainstorming dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa
kelas V111 di SMP Negeri 5 Cimahi, peneliti mampu membuktikan hipotesis
yang diajukan dalam skripsi, yaitu terdapat perbedaan hasil kemampuan
menulis yang signifikan antara tes awal dan tes akhir dalam pembelajaran
menulis teks berita dengan menggunakan metode brainstorming pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri 5 Cimahi. Hipotesis terbukti dengan adanya rata-
rata skor pretest sebelum diberikan perlakuan (treatment) yaitu 38 dan
setelah diberikan perlakuan (treatment) yaitu 74. Adapun hasil uji hipotesis
yang dianalisis diperoleh nilai signifikan 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa
thitung 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil kemampuan menulis yang signifikan antara penggunaan metode
brainstorming dengan metode ekspositori dalam pembelajaran menulis teks

berita pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Cimahi.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas siswa dan guru pada saat pembelajaran menulis teks berita dengan
menggunakan metode brainstorming pada siswa kelas V111 di SMP Negeri
5 Cimahi telah terlaksana dengan sangat baik sesuai dengan lembar
observasi aktivitas siswa dan guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-
rata lembar aktivitas siswa dan guru yaitu 3,6. Nilai rata-rata tersebut berada
dalam kategori sangat baik.

2. Berdasarkan analisis hasil respons siswa di kelas eksperimen, diperoleh
hasil 98,10% siswa yang menjawab ya dan 1,90% siswa yang menjawab
tidak. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa setuju atau merespon
baik terhadap penggunaan metode brainstorming cocok digunakan untuk
pembelajaran menulis teks berita.

3. Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan software SPSS 22, diperoleh
nilai sig < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
kemampuan menulis teks berita yang signifikan dengan menggunakan

metode brainstorming pada siswa kelas V111 di SMP Negeri 5 Cimabhi.

B. Saran
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Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peniliti membuat beberapa
saran. Diharapkan saran-saran ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia. Saran ini ditujukan untuk guru bahasa Indonesia,
siswa, dan peneliti lanjutan. Saran tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia

a. Guru bahasa Indonesia disarankan untuk menggunakan metode-metode
pembelajaran yang mampu menjadikan siswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Dalam proses pemberian tugas menulis, sebaiknya guru
membimbing siswa melakukan tahapan-tahapan dalam menghasilkan
sebuah teks.

b. Dalam menentukan penggunaan metode pembelajaran, metode
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi pembelajaran, alokasi
waktu, dan faktor lainnya yang terdapat dalam proses pembelajaran.

c. Metode brainstorming dapat dicoba untuk pembelajaran keterampilan
menulis teks lainnya.

2. Siswa

a. Untuk menunjang kemampuan menulis, sebaiknya siswa membiasakan diri
untuk membaca. Dengan kebiasaan membaca siswa akan memperoleh
banyak pengetahuan dan informasi. Selain itu dengan terbiasa membaca
maka siswa akan memiliki perbendaharaan kata yang banyak.

b. Siswa diharapkan dapat menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku, khususnya

dalam kegiatan menulis.
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c. Siswa diharapkan dapat lebih bijak dalam menyerap setiap informasi dari
setiap berita. Selain itu, siswa diharapkan dapat mengikuti setiap berita
yang sedang berkembang di masyarakat.

3. Peneliti Lanjutan

a. Peneliti  selanjutnya  diharapkan dapat menggunakan metode
brainstorming untuk penelitian jenis teks lainnya.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian untuk

pembelajaran teks berita dengan menggunakan metode yang lebih efektif.
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